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BAB I

PENDAHULUAN

Bab I pendahuluan ini membahas latar belakang masalah yang mencakup
research gap dan fenomena bisnis yang merupakan integrasi masalah penelitian yang
konsekuensinya menjadi dasar rumusan masalah dan dirinci menjadi pertanyaan
penelitian, kemudian masalah dan pertanyaan penelitian tersebut merupakan alur
menuju studi ini yakni tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Adapun alur
keterkaitan dan sistematika bahasan tersaji Gambar 1.1.

Gambar 1.1. Alur Bab I Pendahuluan
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1.1.Latar Belakang Masalah

Organizational Learning Theory sejak awal berfokus pada proses pembelajaran
yang terjadi pada tingkat individu dan organisasi. Organizational Learning berfokus
pada berbagai proses pembelajaran yang terjadi diberbagai tingkatan dalam organisasi
agar organisasi dapat berkembang dengan baik (Brix, 2019; Souza & Takahashi, 2019).
Salah satu pembelajarannya adalah bagaimana dapat meningkatkan ketangkasan
melalui kemampuan organisasi dalam mengeksplorasi dan mengeksploitasi peluang
baru dalam bisnis yang ada melalui kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki oleh
organisasi sehingga mampu mengatasi masalah bisnis yang ada (Maciej Serda et al.,
2017; Volberda et al., 2010).

Organizational Ambidexterity merupakan kemampuan organisasi dalam
melakukan eksplorasi dan eksploitasi bisnis (Brix, 2019). Melalui kemampuan
mengeksplorasi dan mengekploitasi tersebut organisasi akan mampu menghasilkan
peluang baru dengan memanfaatkan pengetahuan baru yang dimilikinya (Simsek,
2009). Organisasi dengan ambidexterity yang tinggi akan mampu memanfaatkan
kompetensi yang dimilikinya untuk menciptakan ketangkasan dalam menemukan
peluang baru (Lubatkin et al., 2016), schingga organisasi akan mampu meingkatkan
kinerjanya dan memenangkan persaingan bisnis (Brix, 2019; Pellegrinelli et al., 2015).

Meningkatnya ambidextrous organisasi tidak dapat terlepas dari individu
ambidexterity yang dimiliki oleh sumber daya manusia pada organisasi, semakin baik
inidividu ambidexterity maka akan semakin tinggi pula ambidextrous organisasi
(Lavie, Stettner, et al., 2010). Pada tingkat individu ambidexterity ditampakkan pada
perilaku kemampuan SDM organisasi dalam melakukan eksploitasi dan eksplorasi

dengan memanfaatkan keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya untuk



melakukan perbaikan jangka pendek dari aktifitas kerjanya secara efektif dan efisien
(Alghamdi, 2018). Semakin tinggi ambidextrous individu maka akan semakin baik pula
kemampuan inovasi yang dihasilkannya (Holmqvist & Spicer, 2012).

Organizational ambidexterity dalam konsep barat juga memiliki kelemahan,
dimana konsep eksploitasi dan eksplorasi yang ada pada perilaku ambidexterity
organisasi dinilai masih tidak memberikan keuntungan bagi bisnis atau organisasi
(www.hotjar.com). Konsep Eksploitasi dinilai hanya berfokus pada kepentingan
organisasi semata sehingga masih belum memberikan kebaikan secara bersama pada
lingkungan social dan jaringan mitra. Eksploitasi dan eksplorasi perusahaan dinilai
kontradiksi karena memaksimalkan keuntungan dengan mengorbankan pelanggan
mereka, karyawan mereka, social atau planet kita. Beberapa peneliti menilai bahwa
eksploitasi dapat menghasilkan peluang, pengetahuan dan kompetensi baru (Abebe &
Angriawan, 2014; Lavie, Kang, et al., 2010; Sariol & Abebe, 2017; Uotila, 2018)
namun penelitian yang lain menjelaskan bahwa konsep ekplorasi dan eksploitasi
memiliki kontradiksi yang melekat dan hal tersebut diperlukan pengelolaan yang tepat
(Lavie, Kang, et al., 2010).

Terkait pengembangan individu ambidexterity, juga ditemukan kelemahan
dimana perusahaan harus mampu memahami karakteristik sumber daya manusia yang
dimilikinya sebab meningkatnya ambidexterity yang tidak terkontrol dapat membebani
fisik dan psikologis individu sumber daya manusia yang dimana hal tersebut akan
memberikan dampak negative terhadap kemampuan mereka dalam meningkatkan
kinerjanya ataupun kinerja bisnis (Gibson & Birkinshaw, 2004; Jasmand et al., 2012)
Perusahaan harus mampu memahami bagaimana memanajemen sumber daya manusia

yang dimilikinya untuk memenuhi tuntutan dunia persaingan bisnis yang membutuhkan



sumber daya manusia yang memiliki ambidexterity yang baik. Ambidextrous sumber
daya manusia akan mampu menjadikan mereka sebagai tenaga penjual yang mampu
melakukan teknik penjualan adaptif yang lebih tinggi (Agnihotri et al., 2017).

Dalam berbisnis organisasi tidak dapat menjalankan bisnisnya secara individu
artinya memerlukan interaksi dengan organisasi lainnya baik sebagai mitra bisnis
maupun pesaing bisnis dan interaksi dengan pelanggan, interaksi tersebut dapat berupa
kerjasama atau tolong menolong (ta’'awun). Ta’awun merupakan perilaku membantu
orang lain dalam kebaikan dengan kesukarelaan sebagai bentuk pengekspresian diri
dalam ketakwaan kepada Allah SWT (Wasitowati & Sudarti, 2019). Manusia sebagai
makhluk social sehingga didalam kehidupan dunia ini akan membutuhkan bantuan
orang lain dan juga membangun sikap peduli dan membantu orang lain namun dalam
konteks kebaikan sebagai bentuk ketakwaan (Sudarti et al., 2021; Zahra & Fasa, 2018).
Islam mengajarkan cinta dan kasih sayang kepada sesama manusia dengan saling tolong
menolong dalam hal kebaikan dan melarang melakukan ketjasama dalam hal yang
dapat merugikan masyarakat lnas (Kamil, 2011; Kamil et al., 2015; Mohamad et al.,
2018). Kebaikan yang terbentuk dari perilaku kerjasama akan melahirkan amal
kebaikan yang bermanfaat untuk kehidupannya diakhirat kelak.

Perilaku Ta’awun memiliki peranan penting dalam berbisnis (Safitri, 2021).
Perlaku ta’awun berperan dalam menciptakan lingkungan bisnis yang saling tolong
menolong antar pelaku bisnis ataupun antara pelaku bisnis dengan pelanggan sehingga
terbangun lingkungan bisnis yang coopetition, dimana bisnis tidak hanya tentang
persaingan tapi juga kolaborasi bisnis yang dimana hanya dapat dilakukan ketika
memiliki spirit ta’awun (semangat tolong menolong dalam kebaikan) (Khoiruddin,

2018). Spirit ta’awun sangat penting untuk dimiliki oleh seluruh pelaku usaha, melalui



semangat mudah membantu atau tolong menolong akan terbangun budaya berbisnis
yang sehat dan terbangun Kerjasama bisnis yang dapat mendatangkan pada kebaikan
sesuai apa yang diperintahkan oleh agama (Safitri, 2021). Perilaku ta’awun akan
berperan sebagai spirit berbisnis yang tidak hanya mengorientasikan bisnis pada
mencari keuntungan duniawi semata namun juga untuk mencapai tujuan ibadah melalui
perilaku tolong menolong dalam kebaikan bisnis tersebut memberikan manfaat tidak
hanya pada pribadi tapi juga pada pelaku bisnis lainnya dan pada pelanggan serta
masyarakat luas. Dalam konsep bisnis, konsep ta’awun ini berperan meningkatkan
kesuksesan dalam berbisnis, dimana konsep ta’awun menggambarkan bagaimana
pelaku bisnis yang besar membantu dan mendampingi pelaku bisnis kecil atau olaborasi
bisnis antar dua atau lebih pelaku bisnis dengan tujuan mencapai kebaikan yang
mendatangkan menfaat bagi seluruh pihak (Matandra et al., 2020).

Spirit ta’awun muncul sebagai perintah Allah SWT, sebagaimana Allah SWT
berfirman dalam Q.S. Alma’idah Ayat 2; “Dan tolong menolonglah kamu dalam
mengerjakan kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya. Ayat ini menjelaskan bahwa sebagai manusia kita harus memiliki
spirit tolong menolong dalam kebaikan, sebab terkadang ada manusia yang melakukan
pertolongan kepada orang lain tadi dengan tujuan yang tidak baik ataupun melakukan
kegiatan tolong menolong pada perbuatan yang mendatangkan dosa dan hal itu dilarang
oleh agama islam sebab perbuatan tersebut tidak mendatangkan kebaikan kepada
mereka, Allah SWT hanya memerintahkan perbuatan tolong menolong yang dapat

mendatangkan kemaslahatan bagi mereka.



Allah SWT memerintahkan umat muslim untuk berbuat tolong menolong dalam
kebaikan didalam seluruh aktifitas hidupnya. Spirit ta’awun terimplementasikan
sebagai perilaku hidup dimana perilaku tolong menolong tersebut tidak hanya untuk
sesama muslim namun juga diperintahkan untuk berbuat saling membantu dalam
kebaikan dengan non-muslim. Spirit ta’awun ini jika diimplementasikan dalam aktifitas
bisnis akan memunculkan kolaborasi dalam bisnis, konsep persaingan bukan lagi
sebagai upaya untuk mematikan pesaing bisnis namun berkembangan menjadi konsep
kerjasama yang dapat mendatangkan manfaat perkembangan bisnis bagi seluruh pihak
yang terlibat didalamnya, dengan spirit ta’awun pelaku usaha akan menjalankan
aktifitas bisnisnya tidak hanya berorientasi pada kepentingan mencari keuntungan
bisnis semata tapi juga membangun bisnis yang bias memberikan keuntungan bagi
pelaku bisnis lainnya (Safitri, 2021).

Oleh karena itu ta’awun ambidexterity sebagai solusi untuk menjawab
permasalahan kelemahan dari konsep terdahulu terkait budaya organisasi dan
Organizational learning theory yang dikaitkan dengan kinerja perusahaan. Konsep
baru (novelty) ta’awun ambidexterity merupakan kemampuan organisasi dalam
mengimplementasikan —spirit  tolong menolong untuk mengeksplorasi dan
mengeksploitasi serangkaian proses aktifitas bisnis untuk kemaslahatan sehingga
mampu meningkatkan kinerja bisnis. Diharapkan organisasi yang melakukan
pengimplementasian ta’‘awun ambidexterity yang tinggi pada bisnisnya akan mampu
mewujudkan peningkatan kinerja bisnis.

Budaya Organisasi dibentuk dari fase awal kehidupan organisasi lalu
berkembang untuk mencapai tingkat penyebaran sehingga menjadi tantangan untuk

diubah dikemudian hari (Maamari & Saheb, 2018). Lingkungan bisnis yang berubah —



ubah, maka organisasi harus mampu bertahan dan mempertahankan keunggulan
bersaing yang berkelanjutan, melalui pembentukan budaya organisasi (Matsuo, 2018;
Xiong et al., 2021). Menurut Mgbere, (2009) dan Hofstede, (2011) Budaya organisasi
dapat dimaknai sebagai seperangkat nilai, keyakinan dan cara untuk melakukan sesuatu
pada sebuah organisasi. Budaya organisasi yang baik akan mampu memberikan
dampak yang positif terhadap proses pengambilan keputusan (Altay, 2018). Budaya
organisasi akan membentuk nilai dan norma pada pemilik, karyawan dan pelanggan
perusahaan (Aboramadan, 2022; Aboramadan et al., 2020; Hofstede, 2011; Hogan &
Coote, 2014). Budaya organisasi yang berorientasi pada kompetensi akan
menghasilkan sumber daya organisasi yang memiliki kemampuan yang unggul dan
berbeda dari pesaing (Freiling et al., 2008; Verlag & Freiling, 2004).

Tujuan Perusahaan membangun budaya organisasi yang kuat adalah untuk
membangun kinerja organisasi yang kuat (Fuadah et al., 2022; A. Hakim, 2010; Lanke
et al., 2022). Pelaku bisnis yang menginginkan kesuksesan dalam bisnisnya harus
membangun budaya bisnis yang baik dan tepat. Pimpinan perusahaan dan seluruh
karyawan yang memiliki nilai dan keyakinan yang sama dipercaya mampu
menciptakan keberhasilan perusahaan.  Budaya organisasi yang baik dapat
tercerminkan dari pengimplementasian market culture , clan culture dan adhocracy
culture (Arefin et al., 2020; Balaji et al., 2020; Gorzelany et al., 2021; Liao, 2018).
Market culture merupakan bagian dari budaya perusahaan yang berfokus pada
pengelolaan factor eksternal yang berorientasi pada hasil dan budaya berbasiskan
pelanggan (Fong & Kwok, 2009; Shamim et al., 2020). Semakin baik market culture
yang dibangun oleh organisasi maka akan semakin kuat pula pencapaian kinerja

perusahaan (Nderitu et al., 2021; Oh & Han, 2018; Zeb et al., 2021).



Clan culture merupakan bagian dari budaya organisasi yang berkaitan dengan
budaya yang ada pada antar sumber daya manusia dalam organisasi seperti budaya
berbagi pengetahuan antar individu, budaya kerjasama tim, loyalitas dan budaya
keaktifan berpartisipasi (Chuang et al., 2012; Fong & Kwok, 2009; Huang & Hsu,
2009), Semakin baik pengimplementasian Clan culture maka akan semakin baik pula
perkembangan sumber daya manusia pada perusahaan dan hal ini akan berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja perusahaan (J. Cheng et al., 2021; H. Kim, 2014;
W. Liu et al., 2021; Xie et al., 2020) Selain market culture dan clan culture bentuk
pengeimplementasian organizational culture lainnya adalah adhocracy culture yaitu
budaya organisasi yang bersifat dinamis dan kreatif (Khurosani, 2013; Njagi et al.,
2020; Noone et al., 2022), dimana bentuk dari budaya adhocracy ini meningkatkan
kemampuan untuk berinovasi dan berinisiatif menghasilkan produk yang memliki
value yang berbeda dengan pesaing sehingga menciptakan keunggulannya sendiri,
kemampuan berani menanggung resiko serta kemampuan dalam mencari dan
menciptakan produk dengan sumber daya baru (Ergiin & Emre Tasgit, 2013; Hamzah
et al., 2022; Misigo et al., 2019)

Budaya organisasi yang sukses akan mendorong organisasi untuk memiliki
Ambidextrous dalam lingkungan yang dinamis (Gibson & Birkinshaw, 2004; Gong et
al., 2021; Wang et al., 2021) Budaya organisasi akan menyebabkan organizational
ambidextrous yang tinggi sehingga rentan menimbulkan rasa egosentrik yang tinggi
pada organisasi (Fu et al., 2021; Kung et al., 2020; Stelzl et al., 2020), dimana
organisasi merasa paling full power sehingga menyepelekan pesaing dan
mengasumsikan pesaing tidak akan mampu mengalahkannya dalam persaingan bisnis

(Campanella et al., 2016; Li et al., 2022). Inilah kelemahan dari konsep barat dalam



memaknai konsep budaya organisasi sehingga diperlukan pengembangan konseptual
dengan melakukan integrasi islamic value pada konsep konvesional terkait budaya
organisasi tersebut sehingga diharapkan dapat menjadi jawaban tepat untuk kelemahan
dari konsep barat terkait pengembangan budaya organisasi.

Budaya Organisasi merupakan antesenden ta’awun ambidexterity, Budaya
organisasi merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan
(Isensee et al., 2020; Paais & Pattiruhu, 2020). Budaya organisasi diukur dari market
culture , clan culture dan adhocracy culture . Semakin baik budaya organisasi dalam
mengelola factor eksternalnya khususnya yang berorientasi pada pelanggan, budaya
berbagi dan berpartisipasi bagi sumber daya manusia perusahaan dan budaya berinovasi
menciptakan produk yang bernilai baru maka akan semakin baik ketangkasan sumber
daya manusia yang dimiliki perusahaan dalam melakukan eksplorasi dan eksploitasi
yang berasaskan pada nilai nilai prinsip kebaikan seperti tolong menolong dalam
kebaikan bai kantar perusahaan dengan pelanggan ataupun Kerjasama dalam kebaikan
antara perusahaan dengan pesaing. Hal ketiga budaya organisasi tersebut jika
diimplementasikan dengan baik maka harapannya akan menciptakan peningkatan
ta’awun ambidexterity yang kuat schingga akan meningkatkan kemampuan perusahaan

dalam mencapai kinerja perusahaan yang tinggi.



A. Research Gap

Tabel 1.1. Ikthisar Reserach Gap

No

Research Gap

Temuan

1

2

Limitation

Kontroversi
Studi

1.

Hanson et al., (2016) mengungkapkan bahwa
budaya organisasi dapat mendorong organisasi
menjadi  egosentrik, mengabaikan keunggulan
pesaing sehingga budaya organisasi tersebut malah
menjadi liability bagi perusahaan dan menurut
Joseph & Kibera, (2019) mengemukakan
kekhawatiran tentang kekuatan budaya yang tidak
seimbang dari berbagai jenis budaya dapat menjadi
disfungsional, dengan hasil kinerja organisasi yang
negatif.
Jangka pendek organisasi yang hanya berfokus pada
eksploitasi akan terlthat unggul namun organisasi
akan terdorong untuk tidak peka terhadap
perubahan pasar dalam jangka panjang, demikian
juga organisasi yang lebih banyak berfokus pada
ekplorasi akan merusak arus sumber daya organisasi
dan pada akhirnya akan menyebabkan turunnya
kinerja  perusahaan - dalam  menghasilkan
keuntungan financial (Birikinshaw dan Gibson,
2004; Yigit, 2013). Selanjutnya belum adanya
literature yang mengkaji tentang bagaimana
organisasi mengejar ambidexterity dan kondisi
seperti apa yang harus menuntut perusahaan harus
mengimplementasikan ambidexterity
1. Aboramadan et al., (2020) organizational culture
mampu secara  positif =~ mempengaruhi
peningkatan kinerja, sedangkan Eftrina, (2019);
dan Maswani et al., (2019) menemukan bahwa
organizational culture memiliki pengaruh yang
negatif terhadap kinerja. Namun studi Joseph &
Kibera, (2019); Kirimanop et al.,, (2020)
menemukan bahwa organizational culture
memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan kinerja. Giri et al., (2016); Sari
Girsang, (2019) menemukan bahwa
organizational culture tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja
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2. Hung et al., (2022) menemukan bahwa clan
culture memiliki pengaruh yang negative secara
signifikan terhadap peningkatan kinerja. Joseph
& Kibera, (2019a) menemukan bahwa clan
culture tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pemasaran. Wei et al., (2013);
Xiong et al., (2021) menemukan bahwa clan
culture memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap peningkatan kinerja.

3. Hung et al., (2022) menemukan bahwa market
culture memiliki pengaruh yang signifkan dan
positif  terhadap peningkatan kinerja.
Christophersen et al., (2007) mengungkapkan
bahwa market culture yang baik akan
meningkatkan intuitive sense yang dimana hal
tersebut akan meningkatkan superior
performance. Zhao et al., (2018) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa market culture
tidak memiliki hubungan dengan kinerja
organisasi

4. Hung et al., (2022a); G. K. Misigo, Were, et al.,
(2019); Wanjohi et al., (2022) menemukan
bahwa adhocracy culture memiliki pengaruh
yang signifkan dan positif terhadap peningkatan
kinerja. Tansoo & Tuntrabundit, (2018)
menemukan bahwa adhocracy culture tidak
berpengaruh  secara = signifikan  terhadap
peningkatan kinerja organisasi

B. Fenomena Bisnis

Muhammadiyah merupakan organisasi kemasyarakatan dengan mendasarkan
pada pedoman Al-qur’an dan Al-hadist sebagai idiologi utama dan budaya organisasi
dalam menjalankan semua kegiatannya. Salah satu bidang dakwah persyarikatan
Muhammadiyah yang paling menonjol adalah Amal Usaha Muhamamdiyah (AUM).
Muhammadiyah memiliki ratusan ribu amal usaha yang tersebar di seluruh nusantara

Indonesia bahkan di luar negeri. Muhammadiyah menegaskan bahwa AUM harus
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melekat pada system organisasi Muhamamdiyah bukan melekat pada individu atau
ketokohan perorangan.

Meskipun AUM identik dengan manajemen dan bisnis namun Muhamamdiyah
tidak menjadikan AUM sebagai alat kapitalisme guna meraup keuntungan pribadi atau
organisasi, Muhamamdiyah menggunakan seluruh keuntungan yang dicapai oleh AUM
untuk diputar kembali sehingga keuntungan tersebut dapat kembali dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat. Secara sederhananya keuntungan yang diperoleh oleh
AUM akan digunakan kedalam 3 hal yakni operasional dakwah, investasi
pengembangan AUM dan kesejahterahan sivitas yang berada pada AUM. Hal tersebut
dilakukan sebagai bentuk bentuk pengejawantahan dari surah Al-Maun, dimana AUM
sebagai sarana invetasi dakwah bagi Muhamamdiyah dengan mengutamakan
keberpihakan pada kaum dhuafa dan terus meningkatkan kualitasnya melalui
pengimplementasi teknologi, pelayanan dan penyediaan sarana dan prasarana.

Pendirian Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) sebagai wadah yang berguna
dalam memfasilitasi dakwah Islam dan Amar Ma’ruf nahi Munkar yang didapatkan
melalui bidang: (1) Bidang Dakwah; (2) Bidang Agama Islam; (3) Bidang pendidikan
(Rusydi, 2016); (4) Bidang Keschatan dan Kesejahterahan Masyarakat; (5) Bidang
Politik Kenegaraan; (6) Bidang Ekonomi dan Keuangan (Hafni & Harventy, 2013; L.
Ibrahim & Mintasrihardi, 2020)

Lembaga Muhammadiyah mengembangkan amal usaha Muhamamdiyah
(AUM) sebagai bentuk implementasi dari doktrin Surat Al Hadid Ayat 20 yang mnejadi
salah satu kunci kesuksesan dan keberhasilan lembaga Muhammadiyah dalam
mendirikan Amal Usaha Muhammadiyah dan penyebarannya ada di seluruh pelosok

tanah air Indonesia bahkan saat ini juga sedang merambah kepasar luar negeri.
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Semangat berbuat amal salih yang telah membuat Amal Usaha Muhamamdiyah Terus
berkembang hingga saat ini. Muhammadiyah memandang pendirian Amal Usaha
Muhammadiyah sebagai dua sisi mata uang yakni sebagai hablum minallah, ibadah
kita, taqarrub kita bagus kepada Allah. Disisi lain sebagai habluminannas.

Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) merupakan media dakwah persyarikatan
Muhammadiyah melalui penegakan dan menjunjung tinggi nilai — nilai islam yang
kelak akan mewujudukan masyarakat yang islami. Didalam pengelolaan Amal Usaha
Muhamamdiyah, Pimpinan dan seluruh jajarannya yang terlibat dalam pengelolaan
AUM diwajibkan untuk melaksanakan misi utama Muhammadiyah yakni menjadikan
AUM sebagai sebaik — baiknya media dakwah (Tamin et al., 2020). Muhammadiyah
memiliki kebijakan dalam pengelolaan AUM dimana status kepemilikan AUM adalah
milik persyarikatan dan bukan milik individu, sehingga AUM harus dikelola sebagai
amanat dari umat dan harus dilaksanakan dengan transparansi dan tanggungjawab
sebaik-baiknya (Zulkarnaen et al., 2021).

AUM didirikan dengan tujuan memperjuangkan maksud dan tujuan dari
pergerakan organisasi Muhammadiyah (Purba & Ponirin, 2013). Di dalam Anggaran
Dasar Muhammadiyah Pasal 4, dikemukan, amal dan kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai maksud dan tujuan tersebut, yaitu: Mempergiat dan memperdalam ilmu
agama Islam; Memperteguh iman, mengembirakan dan memperkuat ibadah serta
mempertinggi akhlak; Memajukan pendidikan dan kebudayaan serta memperluas ilmu
pengetahuan, teknologi dan penelitian menurut tuntunan Islam; Mempergiat dan
mengembirakan tabligh; Mengembirakan dan membimbing masyarakat untuk
membangun dan memelihara tempat ibadah dan wakaf; Meningkatkan harkat dan

martabat kaum wanita menurut tuntunan Islam; Membina dan menggerakan angkatan
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muda sehingga menjadi manusia muslim yang berjasa bagi agama, nusa dan bangsa;
Membimbing masyarakat untuk perbaikan kehidupan dan penghidupan ekonomi sesuai
dengan ajaran Islam dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya; Menggerakkan
dan menghidup suburkan amal tolong menolong dalam kebajikan dan taqwa dalam
bidang kesehatan, pengembangan masyarakat dan keluarga sejahtera; Menanamkan
kesadaran agar tuntunan dan peraturan Islam diamalkan dalam masyarakat;
Menumbuhkan dan meningkatkan kekeluargaan Muhammadiyah dan ukhuwah
Islamiyah; Pemantapan kesatuan dan persatuan bangsa dan peran serta dalam
pembangunan Nasional; Usaha-usaha sesuai dengan maksud dan tujuan Persyarikatan
Muhammadiyah (Mamulati et al., 2016)

Meskipun pengembangan AUM berbasiskan Umat warga Muhammadiyah,
Namun hal tersebut tidak selamanya bisa menjadi factor yang dapat terus menerus
meningkatkan Kinerja bisnis' AUM. Data dalam tabel 1.2. menunjukkan volume
penerimaan yang ada di jaringan Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) yang
mencerminkan tingkat kinerja bisnis AUM dari sudut pandang pendapatan finansialnya
mengalami fluktuasi, artinya ditemukan fenomena permasalahan pada kinerja AUM
yang masih mengalami fluktiasi kinerja bisnis schingga mencerminkan peningkatan
kinerja AUM yang belum konsisten, untuk detailnya dapat dilihat pada table 1.2 berikut

ini.
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Tabel 1.2.
Dana Liquid Muhammadiyah

No Tahun Penerimaan Outlet Persentase Nail/turun
persentase

1. 2013 13,5 triliun rupiah 8,43

2. 2014 15,7 triliun rupiah 9,80 16,30

3. 2015 16,3 triliun rupiah 10,17 3,82

4, 2016 17,1 triliun rupiah 10,67 491

5. 2017 17,6 triliun rupiah 10,99 2,92

6. 2018 18,5 triliun rupiah 11,55 5,91

7. 2019 20,4 triliun rupiah 12,73 10,27

8. 2020 20,5 triliun rupiah 12,80 0,49

9. 2021 20,6 triliun rupiah 12,86 0,49

Sumber: data sekunder dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Berdasarkan Tabel 1.2 terjadi fluktuasi kinerja AUM. AUM berada pada posisi
mengalami penurunan kinerja bisnis. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa AUM
memiliki kinerja bisnis yang mengalami penurunan, sehingga diperlukan solusi terbaik
untuk mampu mempertahankan dan meningkatkan kinerja bisnis AUM secara
berkelanjutan. Solusi yang penecliti tawarkan dalam penelitian ini untuk menjawab
permasalahan fenomena bisnis tersebut adalah melalui pengembangan dan
pengimplementasian konsep ta’awun ambidexterity yaitu kemampuan organisasi dalam
mengimplementasikan spirit tolong ~menolong spirit tolong menolong dengan
mengoptimalkan sumber daya serta kemampuan dalam mengeksplorasi potensi bisnis
untuk berkembang dan kompetitif dengan berasaskan pada kemaslahatan sehingga

mampu meningkatkan kinerja bisnis.
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1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yakni pada penjabaran riset gap dan
fenomena bisnis pada Amal Usaha Muhamamdiyah (AUM), maka rumusan masalah
studi pada penelitian ini adalah bagaimana membangun model pengembangan ta’ awun
ambidexterity berbasis organizational learning menuju  peningkatan business
performance, kemudian pertanyaan yang muncul adalah;
1. Bagaimana organizational culture (market culture, clan culture, adhocracy culture
) mampu mendorong peningkatan fa ‘awun exploration?
2. Bagaimana organizational culture (market culture , clan culture, adhocracy culture
) mampu mendorong peningkatan ta ‘awun exploitation?
3. Bagaimana fa’awun ambidexterity mampu mendorong peningkatan business
performance?
1.3.Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sebuah model konseptual baru
yang dapat mengisi keterbatasan study terdahulu dan kesenjangan penelitian antara
peran Budaya organisasi dengan Kinerja bisnis yang berpusat pada konsep ta’'awun
ambidexterity. Konsep ta’awun ambidexterity diharapkan dapat memicu peningkatan
kinerja bisnis.
1.4.Manfaat Penelitian
1. Teori
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam pengembangan
manajemen pemasaran khususnya teori organizational learning yakni ta’awun
exploration, dan ta’awun exploitation berbasiskan pada organizational culture

sehingga dapat mewujudkan business performance.
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2. Praktis
Riset ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada perkembangan industri
Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) se-Jawa Timur sebagai bagian referensi
dalam melakukan pengambilan keputusan yakni kaitannya dengan ta’awun
ambidexterity berbasiskan pada organizational culture  sehingga dapat
mewujudkan business performance Amal Usaha Muhammadiyah se-Jawa

Timur.

&9
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka ini menguraikan indikator — indikator mengenai organizational
culture dan organizational learning theory. Melalui turunan dari kedua teori tersebut
terbentuklah konsep yang akan membentuk proposisi. Proposisi tersebut kemudian
dikaitkan dengan dinamika internal dan eksternal sehingga terbentuklan model
teoritikal dasar untuk penelitian ini. Berdasarkan research gap dan fenomena gap
terciptalah model empirik penelitian yang secara alur dapat disajikan pada gambar 2.1.
berikut ini;

Gambar 2.1.
Alur Kajian Pustaka

Organizational
Alguran & Hadist ; Learning
KONSEP BARU : KONSEP

L

PROPOSISI PROPOSISI

MODEL
TEORETIKAL |

DASAR

MODEL EMPIRIK
PENELITIAN
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2.1.0rganizational Leraning Theory

Pengembangan organizational learning Theory (OLT) pertama kali dicetuskan
oleh Argyris & Schon, (1978), kemudian dikembangkan oleh oleh Fiol & Lyles, (1985);
Peter Senge, (1990). Lingkup dari organizational learning Theory (OLT) adalah
mengkaji tentang organisasi yang terus menerus mengembangkan kapasitasnya agar
mampu menjadi organisasi yang menciptakan hasil sesuai dengan apa yang mereka
inginkan, dimana sumber daya manusianya mampu menciptakan pemikiran baru dan
berkembang secara bebas (Basten et al., 2015). Organisasi pembelajaran akan menjadi
elemen sentral yang mampu mewakili esensi keunggulan bersaing bagi organisasi (Real
et al., 2014) namun hingga saat ini masih banyak ditemukan pengimplementasian
organizational learning dikarenakan sifat dari Organizational learning yang masih
sebatas konseptual (Basten & Haamann, 2018; Garvin et al., 2008; Taylor et al., 2010)
dan ketersediaan panduan praktis yang terbatas (Wu & Chen, 2014).

Organizational learning merupakan proses yang diimplementasikan
perusahaan untuk memodifikasi model mental, aturan, dan pengetahuan organisasi
untuk mempertahankan dan memperkuat kinerja perusahaan (Basten & Haamann,
2018; Chiva et al., 2014). Organizational learning memiliki peranan penting bagi
perusahaan untuk beraktifitas pada lingkungan bisnis yang cepat mengalami perubahan,
sehingga perusahaan akan mampu merespon lebih cepat dibandingkan pesaing pasar
pada setiap perubahan lingkungan pasar sasaran tersebut (Garvin et al., 2008).
Organizational  learning akan mendorong perusahaan menjadi mampu
mengembangkan pengetahuan baru bagi perusahaan (H. Cheng et al., 2014; Chiva et
al., 2014), dan kemampuan tersebut sangat bermanfaat untuk menghadapi kompleksitas

perubahan dinamis pada lingkungan bisnis (H. Cheng et al., 2014).
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Organizational learning yang baik akan mampu menciptakan organizational
ambidexterity dan individual ambidextrous pada sumber daya manusia yang berada
dalam lingkup perusahaan (Giovannetti et al., 2020). Ambidexterity merupakan
gambaran kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan yang
kompleksitas bersama dengan upaya pencapaian tujuan perusahaan ((Gibson &
Birkinshaw, 2004; Giovannetti et al., 2020; Lavie, Stettner, et al., 2010; Lubatkin et al.,
2016). Organisasi pembelajaran akan menciptakan Ambidexterity dan hal tersebut akan
sangat bermanfaat terhadap peningkatan kinerja perusahaan (Vieira et al., 2019; R. Yu
et al., 2014).

2.1.1. Organizational Ambidexterity

Organizational Ambidexterity mencerminkan kemampuan organisasi untuk
melakukan dua hal dalam waktu yang sama misalkan mengejar efisiensi dan
fleksibilitas dalam waktu bersamaan (Gibson & Birkinshaw, 2004). Organizational
Ambidexterity merupakan ketangkasan luar biasa yang dimiliki oleh perusahaan yang
berakar pada kemampuan salespeople untuk mengelola seluruh tuntutan kerjanya,
sehingga untuk memahami ambidexterity organisasi maka diperlukan proses
pemahaman ditingkat individu salespeople (Agnihotri et al, 2017). Perilaku
ambidextrous pada sales people dapat menambahkan lebih banyak pendapatan bisnis
bagi perusahaan (Jasmand et al., 2012; van der Borgh & Schepers, 2014a).

Setiap organisasi pasti akan mempelajari ambidexterity baik dalam lingkup
organisasi secara keseluruhan (Giinsel et al., 2018; Heracleous & Wirtz, 2014) maupun
di tingkat unit bisnis (Gibson & Birkinshaw, 2004). Ambidexterity merupakan hasil
studi dari pembelajaran organisasi (Vera & Crossan, 2004). Kegiatan ambidexterity

pada organisasi tercipta dari kegiatan eksploitasi dan eksplorasi karyawan organisasi.
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Dalam sudut pandang bisnis, ambidexterity organisasi akan ditunjukkan dalam
kemampuan organisasi untuk membangun dan menciptakan individual/salesperson
ambidexterity (Aman & Azam, 2019), product ambidexterity (van der Borgh, Jong &
Nijssen, 2015), dan structural ambidexterity (contextual ambidexterity, sequential
ambidexterity, realised ambidexterity) (Gibson & Birkinshaw, 2004; Simsek, 2009;
Aman & Azam, 2019). Ambidexterity organisasi yang tinggi akan mendorong
salespeople yang dengan tangkas mampu memberikan banyak aliran pendapatan
kepada organisasi dan meningkatkan kepuasan pelanggan tanpa harus menimbulkan
biaya tambahan dari interaksi tersebut (Borgh, Jong, & Nijssen, 2015; Jasmand,
Blazevic, & de Ruyter, 2012; Aman & Azam, 2019). Organisasi juga akan mampu
menghasilkan produk yang memiliki nilai kehandalan bagi konsumen, service sales
yang unggul dan terbentuknya luxury sales team ambidexterity (Mielet, 2021).

Perilaku ambidexterity akan mendorong organisasi untuk berorientasi pada hasil
layanan yang unggul dan memberikan value kepada pelanggan (Kao & Chen, 2016;
Aman & Azam, 2019). Strategi penjualan produk yang ambidextrous akan mampu
menghasilkan keunggulan dan memberikan dampak keuntungan yang besar bagi
perusahaan (van der Borgh dan Schepers, 2014; van der Borgh, Jong & Nijssen, 2015).
Organisasi yang mampu mengkombinasikan atau menggabungkan aktifitas layanan dan
penjualan secara bersamaan akan mampu menciptakan nilai kehandalan sehingga akan
menghasilkan kepuasan pelanggan dan kinerja penjualan yang meningkat (Jasmand,
Blazevic dan De Ruyter (2012). Perusahaan yang akan meluncurkan produknya kepasar
untuk menjangkau konsumen, wajib mengalokasikan sumber dayanya seperti layanan
dukungan kepada pelanggan, layanan pemeliharaan produk, perbaikan dan

pengembangan produk. Perusahaan harus mampu memuaskan pelanggan melalui
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produk yang diluncurkanya tersebut, dengan terciptanya kepuasan pelanggan maka
perusahaan akan mampu kompetitif dan inovatif untuk terus menciptkan produk yang
memberikan nilai kepuasan bagi pelanggan (Schreuders, Legesse dan Maxwell, 2012;
Yigit, 2013).

Inti dari ambidexterity adalah kemampuan mengekslorasi dan mengeksploitasi
(Aman et al., 2021; Imran et al., 2018; Kauppila et al., 2010). Makna eksploitasi dari
sebuah ambidexterity adalah perluasan dan penyempurnaan dari sebuah kompetensi
seperti menciptakan efisiensi, hasil yang memiliki nilai kehandalan, sedangkan
eksplorasi merupakan eksperimentasi dari alternative baru untuk menciptakan
fleksibilitas dan kreatifitas untuk jangka panjang (Simsek, 2009; van der Borgh &
Schepers, 2014a). Ambidexterity telah dipandang sebagai yang memotivasi serangkaian
perilaku layanan pelanggan dan serangkaian perilaku cross/up-selling (Jasmand et al.,
2012; Patterson et al., 2014; Sarkees et al., 2010; van der Borgh & Schepers, 2014b; T.
Yu et al., 2012).

Tabel 2.1. Ambidexterity dan dimensi pengukurannya

No Sumber Exploration Exploitation
1 Hafkesbrink  * Identification/assimilatio ¢ = Transfer Knowledge
etal., 2012 n of knowledge * Inside-out  collaboration
*  Qutside-in collaboration capability
capability *  Routinization
*  Dynamic Capability * Replication capability
» Inventive capability » Efficiency
» Effectiveness
2 March * Inovasi »  Existing market
(1991) Yigit + Fleksibilitas »  Existing knowledge
(2013) » adaptive »  Existing skill
* Pencarian pasar baru * efficiency

+ Kemampuan experimen
3 Claus et al + Menciptakan produk atau e+ Penguatan kompetensi
(2021) layanan yang inovatif * Penguatan kehandalan
produk atau layanan
* Penyempurnaan inovasi
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Hunke
(2021)

Galan et al
(2012)

Menciptakan cara kreatif o
untuk memuaskan
pelanggan

Agresif dalam mencari
segmen pasar baru

Aktif menargetkan
pelanggan baru

Drive innovation .
Agile .
Creative .
Visionary .
Focus on the long term
Radical innovation .
Innovation and flexibility
Creativity .
Proactiveness .

Developing new sources
Distant search for new
capability

Penyempurnaan  kualitas
produk atau layanan

Optimize core business
Efficiency
Authoritarian

Focus on the short term

Evalutionary innovation
Efficiency

Reactiveness

Local search (existing
technological capability)

Selanjutnya diintegrasikan seperti yang ditampilkan pada gambar 2.2 berikut

Gambar 2.2. Ambidexterity dan dimensinya.

Organisational Learning Theory

Lyles, 1985; Senge,1990)

Organisational Ambidexterity
(Gibson & Birkinshaw, 2004:

- Exploration
- Exploitation
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22. Ta’awun

Islam adalah agama rahmatan lil’alamin, agama yang membawa kebaikan
kepada selurh alam sesmesta (Hudzairi, 2018). Islam mengajarkan tentang kerjasama
dalam kebaikan. Islam juga menekankan untuk selalu menjaga hubungan baik terhadap
sama manusia. Sebagaimana Firman Allah Ta*alaa: “dan tolong menolonglah kamu
dalam (menegerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran” (Q.S. Al-Maaidah: 2). Dalam hadits Rasulllah SAW
juga bersabda, “Allah senantiasa menolong hambanya sepanjang ia menolong
saudaranya”.

Ta’awun dapat dimaknai sebagai bentuk kerja sama yang memiliki manfaat
untuk meningkatkan nilai asset yang dimiliki secara bersama — sama. Kerjasama yang
dilakukan dapat dalam bentuk kontribusi dana, skill, property, intangible asset,
kepercayaan ataupun asset lainya yang dapat bernilai uang (Afandi, 2022; Amalia &
Puspita, 2018; Bawono et al., 2016, Mardliyyah et al., 2020).

Dalam sudut pandang islam berbagai jenis sumber daya yang ada di bumi adalah
titipan dari Allah SWT yang diberikan kepada manusia, sehingga akan di tuntut
pertanggungjawabannya di akhirat kelak. Islam mempersepsikan kekuatan penggerak
ekonomi islam yang paling utama adalah kerja sama, tidak bersifat Individualis sebab
menurut islam kepemilikan pribadi dibatasi oleh kepentingan masyarakat, sehingga
islam melarang sebuah aktifitas ekonomi yang memberikan dampak kehancuran bagi
masyarakat luas (Hudzairi, 2018).

Kekayaan yang dimiliki oleh pengusaha muslim wajib memiliki kemanfaatan
atas kesejahterahaan social bagi masyarakat luas. Salah satu prinsip syariah dalam

ekonomi adalah prinsip 7a ‘awun yakni prinsip kerjasama atau tolong menolong dalam
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kebaikan (Abdussalam, 2014; Aun et al., 2018). Konsep 7a ’awun menggambarkan
berkolaborasinya setiap individu sesuai dengan kemampuan dan keterampilannya
masing masing dalam bentuk kerjasama dan atau tolong menolong untuk mewujudkan
apa yang ingin dicapai bersama sama dalam kebaikan, sehingga terbangun kemanfaatan
bagi kemasyarakatan, system social dan transfer knowledge atau pengalaman yang
bermanfaat untuk kepentingan bersama (Afandi, 2022; Muhibbin & Arangga, 2019)

Ta’awun merupakan salah satu bagian dari Islamic value (Al-Aidaros et al.,
2013; Ishak et al., 2013; Wahab & Masron, 2020). Terdapat empat point penting dalam
konsep Ta’awun dalam Islam yakni niatnya karena Allah SWT, Untuk pengabdian
diri/ketakwaan kepada Allah SWT, untuk mendapatkan keridhoan dari Allah SWT dan
untuk membantu pada hal hal yang dapat membawa kebaikan (Mazlan & Khairuldin,
2018). Untuk detail penjelasan terkait keempat poin penting dari konsep 7a ’awun
dalam islam tersebut dapat dilihat pada table berikut ini;

Tabel 2.2. Konsep 7a’awun dalam Islam

No Konsep Ta’awun Penjelasan
1 Niatnya karena Allah SWT Setiap aktifitas yang dilakukan harus
dimulai dengan niat, umat Islam meniatkan
seluruh aktifitasnya semata mata karena
Allah SWT, niat menolong karena Allah.
2 Ketakwaan kepada Allah Berperilaku baik merupakan salah satu
SWT bentuk ketakwaan umat muslim kepada
Allah SWT. Melalui sifat takwa umat
muslim akan mampu menghindari segala
keburukan duniawi, sebab ketakwaan adalah
benteng diri untuk menahan diri dalam
melakukan ~ hal  hal yang  dapat
mendatangkan dosa.
3 Mendapatkan keridhoan dari ~ Segala sesuatu yang dilakukan umat muslim
Allah SWT di kehidupan ini semata mata hanya untuk
mendapatkan  keridhoan Allah SWT.
Dengan mencapai keridhoan Allah SWT
maka akan diperoleh ketenangan dan
kesejahterahaan hidup bagi umat muslim
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4 Membantu pada hal hal yang
dapat membawa kebaikan

Membantu orang lain dalam kebaikan
merupakan konsep utama dari Ta’awun.
Dengan melakukan kebaikan kepada orang
lain maka akan mendatangkan kebaikan
lainnya kepada diri sendiri. Islam
mengajarkan kepada umat muslin untuk
mampu memberikan manfaat positif bagi
orang lain.

Sumber : (Mazlan & Khairuldin, 2018)

Selanjutnya diintegrasikan yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang

ditampilkan pada gambar berikut ini;

Gambar 2.3 Ta’awun dan dimensinya.

Al Quran_
L

e Py

Al-Hadist

Ta’awun (Cooperation)
(Wahab & Masron. (2018): Rehan et al..

- Niatnya Karena Allah SWT

- Ketakwaan Kenada Allah SWT

- Mendapatkan Keridhoan

= 'Membantu pada Fal yang dapat
membawa kebatkan
AR I Ry

Sumber: (Rafiki & Wahab, 2014; Rehan et al., 2019; Wahab & Masron, 2020).

2.3. Business Performance

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab, dalam upaya untuk mencapai

tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan

etika (Ghifary, 2017). Kinerja bisnis merupakan akumulasi dari hasil aktivitas yang

dilakukan dalam perusahaan itu sendiri (Prasetyo, 2013). Nurchayati (2020)

menyatakan kinerja bisnis sebagai hasil dari tujuan-tujuan organisasi yang dicapai

melalui efektifitas strategi dan teknik. (Schneider & Chesky, 2011) menyatakan

produktifitas dan efisiensi sebuah organisasi diperoleh dengan cara memuaskan
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karyawan dan menjadi sensitif terhadap baik kebutuhan psikologis maupun sosio-
emosional dengan cara yang menyeluruh.

Kinerja bisnis mencerminkan berhasil atau tidaknya perusahaan dalam
melaksanakan aktifitas bisnisnya (Chung, 2012; Janka & Guenther, 2018; Ur Rehman
et al., 2019) menjelaskan tentang kinerja bisnis seperti tingkat keuntungan,
Pertumbuhan Asset, kualitas produk, kualitas layanan, customer maintain rate, Produk
Baru yang berhasil di pasar dan return of invesment. Kinerja bisnis memainkan peranan
penting dalam keberlangsungan perusahaan (Rehman et al., 2021; Younis Abu-Jarad et
al., 2010). Kinerja bisnis merupakan kemampuan perusahaan dalam mencapai kinerja
pemasaran dan finansial ((Al-Matari et al., 2014; Rouf, 2012; Yang et al., 2011),
kemampuan perusahaan terkait menciptakan kinerja produk baru yang bertambah
(Tzokas et al., 2015), kemampuan mencapai multidimensi dari lingkup bisnis (Sohn et
al., 2007)

Menurut. Qamari et al,, 2020) : 1).Perusahaan yang berkinerja baik, akan
tercermin dari baiknya tingkat kinerja manajemen sumberdaya manusia (SDM) yang
ada seperti tingginya tingkat produktivitas, tingkat kreatifitas dan keinovatifan SDM
dalam organisasi dimana ia berada (Prasetyo, 2013; Riviezzo & Garofano, 2018). 2).
Organisasi yang berkinerja baik, akan tercermin dari baiknya tingkat kinerja
manajemen operasi produksi seperti tingginya tingkat efisiensi proses bisnis internal,
tingginya mutu produk dan mutu pelayanan yang menyertai produk yang dihasilkan,
tingginya tingkat kecepatan proses, tinginya tingkat akurasi proses dan sebagainya
(Gallego-Alvarez et al., 2010; Lin et al., 2009). 3). Organisasi yang berkinerja baik akan
nampak pada tingginya kinerja manajemen pemasaran seperti tingginya volume

penjualan, tingginya market share, serta tingginya profitabilitas pemasaran. 4).
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Perusahaan yang berkinerja baik akan nampak pada tingginya kinerja manajemen
keuangan seperti ketersediaan dana, penggunaan dana yang efisien dan efektif yang
nampak dalam berbagai resiko keuangan seperti terdapat dalam berbagai ratio
keuangan antara lain rasio-rasio : likuiditas, aktivitas solvabilitas dan profitabilitas
(Kapopoulos & Lazaretou, 2007).

Kinerja bisnis yang tinggi atau rendah dapat dilihat dari kemampuan financial
dan non financial (Al-Matari et al., 2014; Rouf, 2012). Pada penelitian ini pengertian
kinerja bisnis adalah hasil kegiatan bisnis yang dipersepsikan pemilik atau pimpinan
perusahaan tentang pertumbuhan laba, Pertumbuhan Asset, hubungan konsumen dan
kemaslahatan (Mulyana &  Wasitowati, 2021). Variabel dan indikator business
performance disajikan pada tabel berikut ini;

Tabel 2.3. Businesess Performance dan dimensi pengukurannya

No Variabel Indikator Sumber

1 Kinerja bisnis * Perbaikan Pemasaran (Sohn et al., 2007)
* Pengembangan Produk
* Pemilihan Lokasi
» Perbaikan Nama Perusahaan
* Kinerja Penjualan.

2 Kinerja bisnis ¢ Peningkatan nilai asset (Yamin et al.,
»  Peningkatan ROI 1999)
* Peningkatan ROA
+  Peningkatan laba
* Kepuasan shareholder
* Peningkatan nilai bisnis.

3 Kinerja bisnis * Pertumbuhan Asset (Yang et al., 2011)
* pertumbuhan market share.
* Return on Sales (ROS)
* Return on Asset (ROA).

4 Kinerja bisnis * Produk baru sudah sesuai tujuan  (Tzokas et al.,

*  Produk baru menguntungkan 2015)
* Produk baru berhasil dibanding
pesaing

» Kepuasan pelanggan

* Nilai pelanggan

* Terpenuhi kebutuhan pelanggan
*  Mempertahankan pelanggan
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5 Kinerja bisnis .

Return on Invesment (ROI)
Return on Sales (ROS)
Return on Asset (ROA)
Pertumbuhan Asset
Pertumbuhan pangsa pasar
Pertumbuhan laba

(Nuryakin &
Maryati, 2020)

Sumber: Mulyana (2021)

2.4. Model Teoritikal Dasar

Berdasarkan kajian tentang organizational culture dan organizational learning

theory yang selanjutnya diintegrasikan seperti yang ditampilkan pada gambar berikut

ini;

Gambar 2.4.

Integrasi Al-quran, Al-Hadist dan Organisasional Learning Theory

N

Alquran Al-Hadist

N2

Organisational Learning Theory

(Argyris & Schon. 1978: Fiol &
Lyles, 1985; Senge.1990)

I/

Organisational Ambidexterity

Exploration
Exploitation

VA

Sumber: integrasi dari Vargo & Lusch (2008); Elamin & Tlais (2015) dan

Birkinshaw & Gupta (2013).

Ta’awun Ambidexterity memiliki keterkaitan dalam peningkatan kinerja bisnis.

Pelaku bisnis yang memiliki kemampuan fa’awun ambidexterity, akan menjalankan

bisnisnya dengan ketangkasan yang luar biasa dalam mengekplorasi dan
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mengeksploitasi aktifitas bisnisnya serta kemampuan yang unggul dalam membangun
relasional berasaskan pada perilaku tolong menolong yang mendatang kebaikan pada
seluruh pihak yang terlibat dalam lingkungan bisnis tersebut sehingga dengan
terbangunnya relasional yang baik, serta kemampuan perusahaan dalam
mengeksplorasi dan mengeksploitasi bisnisnya akan mampu memenfaatkan peluang
bisnis yang memberikan nilai baru sehingga akan meningkatkan kinerja bisnisnya.

Berdasarkan integrasi integrasi Al-Quran, Al-Hadist dan organisasional
learning theory menghasilkan novelty ta‘awun ambidexterity, maka proposisi satu
tentang novelty ta ’‘awun ambidexterity tersaji Gambar 25.

Gambar 2.5. Proposisi Ta’awun Ambidexterity

Berbagi pengetalman
dengan niatkarena
Allah

Peningkatan

ahatan

kemas

menciptakan produk
baru dengan Niat
karena Allah

Berorientasipada

Ta awun Exploration

Allah

Bereksperimen yang
membawa
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Proposisi 1 : Ta’awun Ambidexterity
Ta’awun Ambidexterity adalah kemampuan organisasi mengimplementasikan spirit
tolong menolong dalam mengoptimalkan sumber daya dan proses dalam bisnis
serta mengeksplorasi peluang baru untu mengembangkan bisnis yang unggul dan
kompetitif berasaskan pada kemaslahatan sehingga mampu meningkatkan kinerja
bisnis.

Budaya perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan kinerja organisasi
(Al-Bahussin & Elgaraihy, 2013; Gorondutse & Hilman, 2019; Mgbere, 2009). Budaya
organisasi yang terintegrasi dengan baik dan berlandaskan pada nilai dan keyakinan
yang kuat akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan (Agbejule, 2011; R. Fauzi,
2017; Galbreath, 2010). Budaya organisasi yang baik juga dapat meningkatkan
kepuasan bagi sumber daya manusia yang dimiliki organisasi dan kinerja ekonomi
organisasi (Altay, 2018; Behery & Paton, 2008).

Budaya organisasi yang baik dapat menjadi perpaduan nilai dan keyakinan serta
norma yang dapat diterima oleh karyawan sehingga memudahkan mereka untuk
memecahkan permasalahan perusahaan (Agbejule, 2011). Budaya organisasi juga akan
memberikan dampak positif terhadap kemampuan karyawan untuk tangkas dalam
mengekslorasi dan mengeksploitasi seluruh  peluang bisnis sehingga mampu
menciptakan produk dan layanan baru yang bernilai tambah. Kemampuan membangun
hubungan yang berkualitas melalui perilaku tolong menolong dan kerjasama dalam
kebaikan sesuai nilai nilai islam akan membantu perusahaan untuk menciptakan produk
dan layanan yang unggul sesuai nilai pelanggan sehingga akan berkontribusi dalam
peningkatan kinerja bisnis (Tzokas et al., 2015). Berdasarkan uraian tersebut dapat

disusun proposisi 2 tentang organizational culture dan ta’awun ambidexterity yang

tersaji Gambar 2.6 berikut ini;
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Gambar 2.6. Proposisi 2 Organizational culture

Organizational Culture | Ta’awun Ambidexterity

Proposisi 2 :

Organizational culture adalah kumpulan nilai, keyakinan dan wawasan bersama
vang dimiliki oleh sumber daya perusahaan yang berfungsi untuk mendukung
keberlangsungan  hidup  bisnis. Semakin baik budaya organisasi yang
diimplementasikan perusahaan maka akan berpotensi meningkatkan Ta awun
Ambidexterity

Model teoritikal dasar Ta awun Ambidexterity dapat dilihat pada gambar 2.8
berikut ini;

Gambar 2.7. Model Teoretikal Dasar Ta’awun Ambidexterity

Organizational Culture - |———

Implementasi budaya organisasi yang baik seperti pengimplementasian market
culture yang akan mendorong organisasi menjadi berfokus pada hasil yang akan
dicapai dengan berasaskan pada pelanggan, kemudian clan culture yang dapat
mendorong organisasi memiliki budaya yang berorientasi pada keaktifan SDm
perusahaan untuk berpartisipasi dan pengimplementasian adhocracy culture akan
mendorong organisasi untuk berinisiatif menghasilkan produk dengan value yang
berbda melalui inoasi inovasi yang kreatif. Pengimplementasian budaya organisasi
tersebut akan mampu meningkatkan perilaku yang tangkas dalam membangun
relasional berbasiskan spirit tolong menolong dalam kebaikan. Budaya organisasi yang

sukses akan mendorong organisasi untuk memiliki Ambidextrous dalam lingkungan
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yang dinamis (Gibson & Birkinshaw, 2004; Gong et al., 2021; Wang et al., 2021).
Meningkatnya perilaku Ambidextrous dalam membangun relasional berbasiskan spirit
tolong menolong dalam kebaikan akan memberikan manfaat positif terhadap
peningkatan kinerja bisnis.

2.5. Model Empirik Penelitian

2.5.1. Organisational Culture

Terdapat banyak perbedaan definisi budaya dari para ahli, namun ada pula hal
secara umum mereka sepakati  yakni mengenai nilai dan keyakinan yang
dimanifestasikan kedalam prakteck dan perilaku oleh anggota organisasi (Hofstede,
2011). Budaya masyarakat memiliki peranan dalam mempengaruhi budaya organisasi
(Hofstede, 2011). Budaya organisasi merupakan batas bagi karyawan dan
manajerial/pemilik organisasi untuk mengontrol dan membatasi perilaku mereka.
Keberhasilan = manajer dalam perusahaan diukur dari kemampuan mereka
menyesuaikan perilaku mereka agar sesuai dengan budaya organisasi dan menjadi
penentu kepuasan dan produktifitas mereka (Beneke et al. 2012; (Baharun, 2016;
Beneke et al., 2012).

Budaya perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan kinerja organisasi
(Al-Bahussin & Elgaraihy, 2013; Gorondutse & Hilman, 2019; L. Hakim et al., 2016;
Mgbere, 2009). Budaya organisasi yang terintegrasi dengan baik dan berlandaskan pada
nilai dan keyakinan yang kuat akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan
(Agbejule, 2011; A. Fauzi et al.,, 2017; Galbreath, 2010; Melo, 2012). Budaya
organisasi yang baik juga dapat meningkatkan kepuasan bagi sumber daya manusia
yang dimiliki organisasi dan kinerja ekonomi organisasi (Altay, 2018; Behery & Paton,

2008).
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Budaya organisasi yang baik dapat menjadi perpaduan nilai dan keyakinan serta
norma yang dapat diterima oleh karyawan sehingga memudahkan mereka untuk
memecahkan permasalahan perusahaan (Agbejule, 2011). Budaya organisasi
merupakan sumber daya yang tidak ternilai dalam mecahkan permasalahan perusahaan,
penciptaan keunggulan yang kompetitif serta strategi bisnis yang bersaing unggul
(Gorondutse & Hilman, 2019). Budaya perusahaan yang sehat akan mendukung
meningkatnya kemampuan berinovasi, birokratis yang sehat, memotivasi tindakan yang
positif pada lingkungan perusahaan, serta mendorong sikap dan perilaku positif pada
karyawan (Ahmad et al., 2011).

Menurut Yarbrough et al. (2010) budaya perusahaan yang sehat akan mampu
membuat karyawan memiliki kinerja yang tinggi dan scbaliknya budaya perusahaan
yang tidak baik akan menyebabkan ketidakefektifan perusahaan dalam menjalankan
aktifitasnya (Ali et al., 2018). Dalam teori nilai bersaing mengasumsikan bahwa
kompleksitas yang dihadapi perusahaan akan melahirkan budaya perusahaan yang
berbeda (Joseph & Kibera, 2019b). Sangat penting bagi perusahaan untuk
mengimplementasi budaya organisasi yang tepat seperti pengimplementasian Market
culture , Clan culture dan Adhocracy culture pada bisnisnya sebagai cerminan budaya
bisnis yang baik (Ajayi et al., 2017).

A. Market culture

Budaya perusahaan memiliki keterkaitan yang erat dengan pemasaran
(Fathoni & Rodoni, 2018). Penelitian yang pernah dilakukan mencoba mengkaji
budaya sebagai focus risetnya, khususnya tentang budaya konsumen (Acar & Acar,
2014; Isabel Antunes et al., 2013) dan budaya organisasi (Berson et al., 2008; Slater

et al., 2010). Budaya konsumen akan menjadi salah satu factor yang
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dipertimbangkan oleh perusahaan dalam menjalankan aktifitas strategi bisnisnya,
sehingga budaya konsumen akan mampu mempengaruhi perusahaan dalam
mengambil keputusan terkait penentuan strategi pemasaran bisnisnya (Fathoni &
Rodoni, 2018). Disisi lain budaya perusahaan juga dinilai sebagai sesuatu yang
memiliki hubungan erat dengan perilaku dan kinerja perusahaan. Hasil penelitian
menemukan bahwa budaya perusahaan akan menjadi sebuah value bagi mereka
dalam menjalankan aktifitas bisnis perusahaan (Kamarulzaman & Madun, 2013).

Menurut Fathoni & Rodoni, (2018), market culture , merupakan budaya
perusahaan yang bercirikan sebagai perusahaan dalam dalam melaksanakan
aktifitas bisnisnya selalu berorientasi pada hasil. Perusahaan selalu selalu
diposisikan sebagai pesaing yang unggul dan kuat, yang berfokus pada pencapaian
target perusahaan dan memenangkan persaingan pasar (Mohamed Alkindi &
Chandler, 2018). Market culture akan mendorong perusahaan untuk berorientasi
pada prinsip kompetisi untuk mencapai produktifitas, keunggulan pasar serta
keunggulan bersaing (Azeem et al., 2021; Mete, 2017).

Market culture = berbeda dengan berbagai budaya yang ada dalam
perusahaan (Gallagher et al., 2008). Budaya pasar berada pada lingkup sejauh mana
perusahaan mengeksplorasi seluruh sumber dayanya untuk memahami pasar
sasaranya, sehingga perusahaan akan menciptakan sebuah value sesuai dengan
karakteristik pelanggan pada pasar sasaran tersebut (H. Kim, 2014) dan
memperkuat keyakinan perusahaan bahwa tujuan utama dalam berbisnis adalah
menciptakan nilai pelanggan yang yang unggul dan menguntungkan kedua belah

pihak yakni produsen dan konsumen (Lunenburg, 2011).
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Perusahaan yang mampu mengintegrasikan dan menyelaraskan budaya
organisasi dengan lingkungan eksternal dalam hal ini lingkungan pasar akan
memberikan manfaat terciptanya budaya organisasi yang unggul dalam jangka
panjang (Bayighomog Likoum et al., 2018). Perusahaan yang memiliki market
culture yang kuat akan bercirikan sebagai perusahaan dengan sumber daya manusia
yang memiliki keyakinan yang tinggi, nilai dan sumsi yang di setiap pengambilan
keputusan yang orientasinya bersumber atau berawal dari pelanggan dan berakhir
pada pelanggan (de Silva et al., 2022; Pinto Da Silval et al., 2018). Market culture
akan mendorong organisasi untuk berkeyakinan bahwa seluruh sumber daya
organisasi harus menciptakan nilai superior bagi pelanggan. Konsep market culture
tidak sekedar berfokus pada pelanggan namun lebih luas dari hal tersebut. Perlu
dipahami bersama bahwa berfokus kepada pelanggan merupakan manifestasi dari
budaya pasar yang kuat (Villar-Rubio & Huete-Morales, 2017).

Indicator yang digunakan dalam mengukur budaya pasar adalah sebagai
berikut;

Tabel 2.4. Market culture dan Indikator

No Peneliti Indikator

1 Fathoni & Rodoni, (2018) 1. Kompetitif dalam berbisnis
2. Focus pada efektifitas mengalahkan

pesaing
3. Focus pada  pencapaian  target
perusahaan

4. Focus pada peningkatan produktifitas
Creation of superior customer value,
Profitably
2. Costumer Insight
3. Competitor Awareness
4. Collaborative Value Network
3 Haetal., (2021) 1. Penciptaan nilai pelanggan yang unggul
dan menguntungkan
2. Memahami wawasan pelanggan

2 Gallagher et al., (2008)

—
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3. Kesadaran terhadap competitor pasar
4. Budaya Kolaborasi
4 Koay et al., (2022) 1. Menekankan pada transaksi bisnis
dengan pihak eksternal

2. Berperan sebagai penggerak bisnis
3. Meningkatkan pangsa pasar
4. Optimalisasi profitabilitas

Berdasarkan pemaparan mengenai Market culture yang dikaitkan dalam
Ta’awun Ambidexterity, dapat dilihat ikhtisar hasil penelitian terdahulu sebagai
berikut; penelitian yang dilakukan oleh (Lopez-Zapata & Ramirez-Gémez, 2021)
menemukan bahwa market culture memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Ambidexterity, dimana budaya pasar akan mendorong pelaku bisnis untuk
mendapatkan informasi pasar lebih baik dibandingkan pesaing sehingga mendorong
pelaku usaha untuk memiliki ketangkasan yang luar biasa dalam mengeksplorasi
dan mengeksploitasi pasar. (Biischgens & Bausch, 2012; Lopez-Zapata & Ramirez-
Gomez, 2021) menemukan bahwa market culture bermanfaat untuk meningkatkan
ambidextrous pelaku usaha untuk memenangkan persaingan pasar melalui
ketangkasan luar biasa dalam menciptakan inovasi produk baru dan pelayanan baru
yang bernilai tambah bagi pelanggan.

Budaya pasar sangat penting bagi perusahaan sebab budaya pasar yang
unggul akan mendorong peningkatan nilai dan keunggulan kinerja perusahaan
dibandingkan para competitor dalam persaingan pasar (Sergey Sosnovskikh, 2016).
Banyak perusahaan yang harus kalah dalam persaingan pasar sebab tidak memiliki
keselarasan budaya bisnisnya dengan budaya pasar, melalui budaya pasar
perusahaan akan memahami keunggulan jangka panjang dan jangka pendek yang

dimilikinya serta mengetahui tantangan dan habatan yang akan dihadapinya baik
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dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Cameron & Quinn, 2006). Market
culture akan meningkatkan kinerja organisasi, dimana market culture akan
menghubungkan sumber daya internal perusahaan dengan memperoleh dan
memanfaatkan informasi terkait pelanggan dan pesaing pasar (Ha et al., 2021; Koay
et al., 2022).

Market culture merujuk pada nilai-nilai, norma, dan praktik yang berkaitan
dengan pasar dan bisnis. Sementara itu, ta'awun adalah konsep dalam Islam yang
mengacu pada kolaborasi, kerjasama, dan saling membantu antara individu dan
kelompok dalam masyarakat. Pengaruh market culture terhadap ta'awun dapat
menjadi kompleks dan bervariasi tergantung pada nilai-nilai yang dianut dalam
budaya pasar tertentu. Dalam beberapa kasus, market culture yang didasarkan pada
persaingan yang intens dan orientasi keuntungan semata dapat menghambat
ta'awun. Persaingan yang ketat dan fokus pada keuntungan individu seringkali
dapat mengurangi semangat kerjasama dan saling membantu dalam masyarakat.

Namun, pada sisi lain, market culture yang menekankan nilai-nilai seperti
keadilan, integritas, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial dapat mendukung
ta'awun. Ketika pasar dan bisnis mengadopsi praktik-praktik yang berorientasi pada
keberlanjutan sosial dan lingkungan, serta memperhatikan kesejahteraan
masyarakat secara luas, hal ini dapat mendorong kolaborasi dan kerjasama dalam
masyarakat. Selain itu, market culture yang mempromosikan transparansi,
kejujuran, dan saling menghormati juga dapat membangun kepercayaan dan
memperkuat ta'awun dalam masyarakat. Ketika pelaku pasar dan bisnis bertindak
dengan integritas dan memprioritaskan kepentingan bersama, ini dapat memperkuat

kerjasama dan saling membantu dalam mencapai tujuan yang lebih besar.
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Hubungan antara market culture dan ta'awun ambidexterity dalam bisnis
dapat memiliki pengaruh yang kompleks. Market culture , dengan fokusnya pada
persaingan, dapat mendorong organisasi untuk meningkatkan kinerja bisnis dan
pencapaian target. Namun, dengan memadukan ta'awun ambidexterity, organisasi
juga dapat mengembangkan kerjasama dan kolaborasi dengan pihak lain dalam
upaya mencapai hasil yang optimal. Dalam persaingan yang sehat, organisasi dapat
saling belajar, berbagi pengetahuan, dan bekerja sama dengan mitra bisnis atau
pesaing untuk meningkatkan inovasi dan mencapai keunggulan bersama.

Market culture yang berorientasi pada hasil dapat mendorong organisasi
untuk menjadi inovatif dan adaptif terhadap perubahan pasar. Dalam konteks
ta'awun ambidexterity, organisasi dapat menggunakan kolaborasi dan kerjasama
untuk menggali ide-ide baru, berbagi pengetahuan, dan mengintegrasikan
perspektif beragam dalam proses inovasi. Dengan demikian, market culture dapat
memberikan dorongan bagi organisasi untuk mengembangkan kapabilitas
ambidexterity dalam menghadapi tantangan dan peluang pasar. Market culture
yang kuat biasanya berfokus pada pengelolaan risiko dan pemanfaatan peluang
dalam bisnis. Dalam ta'awun ambidexterity, organisasi dapat memanfaatkan
kekuatan market culture untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola
risiko yang terkait dengan eksplorasi dan eksploitasi. Dengan kolaborasi dan saling
bantu, organisasi dapat mengoptimalkan peluang bisnis dan mengurangi risiko yang
terlibat dalam upaya mencapai kinerja yang baik.

Market culture dapat mendorong organisasi untuk membangun jaringan
dan hubungan yang kuat dengan mitra bisnis dan pelanggan. Dalam konteks ta'awun

ambidexterity, organisasi dapat memanfaatkan jaringan ini untuk berkolaborasi,
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berbagi sumber daya, dan saling membantu dalam mencapai tujuan bisnis yang
lebih besar. Dengan mengintegrasikan prinsip ta'awun dalam market culture
organisasi dapat memperluas jaringan dan memperkuat hubungan untuk
menciptakan sinergi dan keunggulan bersama. Market culture dapat mempengaruhi
ta'awun ambidexterity dalam bisnis dengan memberikan dorongan pada persaingan
yang sehat, inovasi, pengelolaan risiko, dan pengembangan jaringan.

Berdasarkan pemaparan mengenai market culture yang dikaitkan dalam
ta’awun ambidexterity dalam mengeksplorasi dan mengeksploitasi tentang
informasi pelanggan, maka hipotesis yang diakukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut;

H1 : Semakin tinggi market culture maka semakin tinggi Ta'awun Exploration
H?2 : Semakin tinggi market culture maka semakin tinggi Ta’awun exploitation
B. Clan culture

Budaya organisasi terbentuk sebagai kolaborasi dari kumpulan nilai,
keyakinan dan wawasan bersama yang dimiliki oleh perusahaan (Hung et al.,
2022b). Salah satu budaya organisasi yang berkembang dan banyak
diimplementasikan oleh perusahaan adalah clan culture . Clan culture merupakan
bentuk dari budaya organisasi yang tercirikan sebagai organisasi yang humanistic,
berorientasi pada keluarga, serta karakteristik pimpinan perusahaan yang
membimbing, membantu dan mendampingi karyawan bawahannya, membangun
kultur kerjasama dalam bekerja, mengutamakan partisipasi aktif anggota tim,
menekankan pada kesetiaan, komitmen, keterbukaan dan kepedulian perusahaan
terhadap pengembangan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk

keberhasilan perusahaan (Hung et al., 2022)
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Perusahaan yang dibangun dengan berbasiskan bisnis keluarga, dalam
beberapa penelitian ditemukan bahwa clan culture merupakan budaya organisasi
yang tepat untuk karakteristik perusahaan tersebut (Claes, 2019; Khatami et al.,
2021; Sanchez-Marin et al., 2017). Hal tersebut dikarenakan bisnis keluarga selalu
menngasumsikan bahwa perusahaan harus mengimplementasikan budaya yang
berakarkan pada nilai nilai dan tradisi dari keluarga yang memiliki kekuatan
mayoritas dalam pengambilan keputusan perusahaan (Merino et al., 2015). Namun
tidak selamanya clan culture dipersepsikan sebagai subjek yang selalu selaras
terkadang clan culture dianggap berbeda dari partisipasi kekeluargaan dalam
berbisnis (Merino et al:, 2015; Sanchez-Marin et al., 2015)

Clan culture berfokus pada ketahanan sumber daya manusia perusahaan,
dimana dalam clan culture individu berbagi nilai dan keyakinan sebagai budaya
yang dapat memandu tindakan dan keselarasan tujuan di antara sumber daya
manusia (Biischgens & Bausch, 2012; Khatami et al., 2021). Clan culture memiliki
dampak yang signifikan terhadap isu — isu ketenagakerjaan (Chen & Chen, 2018;
Xiao et al., 2022; C. Zhang, 2019; Zhao et al., 2018b). Clan culture identic dengan
loyalitas dan komitmen karyawan yang tinggi pada organisasi sehingga hal tersebut
akan berpengaruh pada pilihan pensiun individu (CongMing et al., 2018; C. Zhang,
2019; C. Zhang & Ma, 2017).

Indicator yang digunaka untuk mengukur Clan culture dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut;
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Tabel 2.5. Clan culture dan indikatornya

No  Peneliti Indikator
1 Ajayi et al., (2017) 1. Budaya kekeluargaan dalam
organisasi
2. Pemilik bisnis ini sebagai mentor
3. Budaya bekerja secara tim
4. Bantuan yang memadai dari
pimpinan dan rekan kerja dalam
situasi yang sulit
2 H. Cheng et al., (2014) 1. Hubungan baik antara individu
dengan manajemen organisasi
2. Loyalitas yang tinggi
3. Hubungan kerja sama tim yang baik
4. Ada perhatian yang kuat untuk
tumbuh dan berkembang dibisnis ini
3 Joseph & Kibera, (2019b) 1. Kerjasama tim
2. Penciptaan bonding antara karyawan
dengan perusahaan
3. Berprioritas  pada  keterlibatan
karyawan
4 Khatami et al., (2021) 1. Dukungan pimpinan kepada
karyawan
2. Hubungan baik antara karyawan
dengan manajemen perusahaan
3. Loyalitas dan kerjasama tim yang

kuat pada diri karyawan

Berdasarkan clan culture terhadap fa’awun ambidexterity, dapat dilihat

ikhtisar studinya sebagai berikut: clan culture mampu membentuk peningkatan

ambidextrous organizational, dimana organisasi selalu mendampingi SDM-nya

untuk mampu mengeksplorasi dan mengeksploitasi seluruh peluang yang ada di

internal ataupun eksternal organisasi sehingga akan berdampak terhadap kinerka

organisasi (Lee et al., 2019). Sangat penting bagi organisasi untuk memiliki budaya

organisasi yang tepat agar mampu meningkatkan employee ambidexterity. melalui

clan culture karyawan akan merasa nyaman untuk bekerja pada organisasi sehingga

karyawan berhasil memiliki ambidextrous yang tinggi untuk menghasilkan kinerja
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yang baik dan akhirnya akan meningkatkan keberhasilan kinerja perusahaan (Junni
etal., 2013).

Krasnicka et al., (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa clan
culture terbukti sebagai nilai nilai kunci yang diterapkan dalam budaya organisasi
yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Clan culture memiliki hubungan
yang positif terhadap efektifitas perusahaan (Hartnell et al., 2011). Nilai nilai clan
culture diasumsikan mampu membangun mental karyawan atau perusahaan untuk
penalaran dan menanggapi stimulus yang terjadi pada lingkungan pasar sasaran
(Joseph & Kibera, 2019b). Clan culture merupakan budaya organisasi yang
berfokus pada hubungan antar manusia yang tercerminkan pada kekompakan SDM
perusahaan, loyalitas dan komitmen yang tinggi pada organisasi (Joseph & Kibera,
2019a). Clan culture yang baik akan mendorong karyawan untuk mempersepsikan
perusahaan sebagai rumah kedua bagi mereka (Cameron & Quinn, 2006; Tseng,
2010).

Pengaruh budaya klan terhadap ta'awun bisa sangat signifikan karena
sifatnya yang komunal dan nilai-nilai bersama. Budaya klan, dengan penekanan
pada loyalitas dan ikatan sosial yang kuat, dapat membangun rasa persatuan dan
kerja sama dalam komunitas. Anggota klan cenderung memiliki komitmen yang
tinggi dalam mendukung dan membantu satu sama lain, yang sejalan dengan prinsip
ta'awun. Dalam budaya klan, individu cenderung lebih memprioritaskan
kesejahteraan kolektif daripada kepentingan pribadi. Mereka bekerja sama menuju
tujuan bersama, berbagi sumber daya, dan saling mendukung dalam menghadapi

tantangan. Pola pikir kolektif ini mempromosikan ta'awun dengan mendorong
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kolaborasi dan saling bantu dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk kegiatan
ekonomi, kesejahteraan sosial, dan pembangunan komunitas.

Selain itu, budaya klan sering mencakup tradisi, adat istiadat, dan tanggung
jawab bersama dalam komunitas. Praktik-praktik budaya ini dapat menjadi
kerangka kerja dalam mengorganisir dan melaksanakan inisiatif ta'awun. Misalnya,
proyek kolektif, upaya amal, dan usaha ekonomi bersama dapat dilakukan melalui
struktur dan jaringan sosial yang ada dalam budaya klan. Namun, perlu dicatat
bahwa pengaruh budaya klan terhadap ta'awun bisa memiliki aspek positif dan
negatif. Meskipun budaya klan mendorong solidaritas dan kerjasama dalam klan
atau suku, hal itu juga dapat menyebabkan eksklusivitas dan interaksi terbatas
dengan komunitas eksternal. Eksklusivitas ini kadang-kadang dapat menghambat
penerapan ta'awun secara lebih luas, yang menekankan kolaborasi dan bantuan di
luar batas kelompok langsung.

Hubungan antara clan culture dan ta'awun ambidexterity dalam bisnis dapat
sangat relevan. Clan culture yang mengedepankan kekeluargaan, kebersamaan, dan
saling peduli dapat mendorong anggota organisasi untuk saling berkolaborasi dan
membantu satu sama lain. Dalam konteks ta'awun ambidexterity, ini dapat
memfasilitasi kolaborasi yang lebih efektif antar anggota organisasi dalam
menggali inovasi, berbagi pengetahuan, dan mendukung kegiatan eksplorasi dan
eksploitasi. Kolaborasi yang didorong oleh clan culture dapat memperkuat
kemampuan ambidexterity organisasi. Clan culture menekankan pentingnya
kepercayaan dan komunikasi yang terbuka di antara anggota organisasi. Dalam
ta'awun ambidexterity, kepercayaan dan komunikasi yang baik sangat penting

dalam memfasilitasi kolaborasi, berbagi pengetahuan, dan mengelola konflik
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dengan baik. Clan culture dapat menciptakan lingkungan di mana anggota
organisasi merasa aman untuk berbagi ide, memberikan masukan, dan bekerja sama
dalam mencapai tujuan ambidexterity.

Clan culture cenderung mendorong organisasi untuk fokus pada
pembelajaran dan pengembangan bersama. Dalam ta'awun ambidexterity,
pembelajaran kontinu dan pengembangan kompetensi individu dan organisasi
sangat penting dalam meningkatkan kemampuan eksplorasi dan eksploitasi. Clan
culture dapat memberikan landasan yang kuat untuk pembelajaran kolaboratif,
pertukaran pengetahuan, dan pengembangan keterampilan yang mendukung
ta'awun ambidexterity: Clan culture dapat membantu membangun identitas dan
komitmen organisasi yang kuat di antara anggota. Dalam ta'awun ambidexterity,
memiliki identitas dan komitmen yang kuat terhadap prinsip-prinsip ta'awun dapat
memotivasi anggota organisasi untuk berkolaborasi, saling membantu, dan bekerja
bersama dalam mencapai ambidexterity. Clan culture dapat memberikan kerangka
yang mempetkuat nilai-nilai ta'awun dan mendorong partisipasi aktif dalam
mencapai tujuan bersama.

Dengan demikian, clan culture dapat mempengaruhi ta'awun ambidexterity
dalam bisnis dengan mendorong kolaborasi, kepercayaan, komunikasi yang
terbuka, pembelajaran bersama, dan identitas serta komitmen organisasi yang kuat.
Dalam konteks ini, clan culture dapat menjadi landasan yang kuat dalam
membangun budaya organisasi yang mendukung ta'awun ambidexterity dan
meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan.

Berdasarkan penjabaran tersebut maka hipotesis ketiga dan keempat yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
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H3 : Semakin tinggi clan culture maka semakin tinggi Ta’awun Exploration
H4 : Semakin tinggi clan culture maka semakin tinggi Ta awun exploitation

C. Adhocracy culture

Perusahaan melaksanakan operasional aktifitas bisnisnya pada lingkungan
yang berubah — ubah, sehingga diperlukan budaya organisasi yang mampu
meningkatkan keberhasilan peningkatan kinerja perusahaan (Joe Duke et al., 2012;
Khendi Misigo & Odhiambo, 2013; Schneider & Chesky, 2011; Zheng et al., 2010).
Setiap jenis budaya organisasi memiliki dampak yang berbeda pula terhadap
keberhasilan perusahaan (Naranjo-Valencia et al., 2016). Salah satu model yang
dikembangkan untuk - menilai budaya organisasi adalah Competitive Value
Framework (CVF) dan salah satu lingkup budaya yang dikaji dari framework
tersebut adalah adhocracy culture (Khendi Misigo & Odhiambo, 2013).

Adhocracy culture merupakan budaya organisasi yang menekankan pada
pengembangan produk dan layanan baru, pertumbuhan bisnis, perubahan pasar dan
produktifitas (Cameron & Quinn, 2006; Khendi Misigo & Odhiambo, 2013; Tseng,
2010). Organisasi yang mengimplementasikan adhocracy culture akan
mencerminkan organisasi yang berorientasi pada eksternal, selanjutnya
mengkonversikan informasi eksternal tersebut menjadi pengetahuan yang dapat
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya (Prajogo &
McDermott, 2011; Tansoo & Tuntrabundit, 2018; Valencia et al., 2010). Adhocracy
culture juga tercerminkan sebagai yang berorientasi pada pertumbuhan, stimuli,
kreatifitas dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan eksternal (W. C. Kim &

Mauborgne, 2004)
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Perusahaan yang mengimplementasikan adhocracy culture akam mampu
menciptakan lingkungan bisnis yang dinamis, kemampuan berwirausaha dan
kemampuan kreativitas yang tinggi, sehingga menciptakan keunggulan produk dan
layanan pada perusahaan (Misigo et al., 2019). Perusahaan akan melakukan
perubahan yang terus menerus untuk mendapatkan pengetahuan baru dan sumber
daya baru, sehingga berhasil menciptakan produk dan layanan baru yang bernilai
tambah bagi pelanggan (Fekete & Bocskei, 2011). Contoh dari pengimplementasian
budaya ini terhadap perubahan ekonomi baru adalah perusahaan yang dulu
menggunakan proses operasional bisnisnya secara manual kemudian beralih
menggunakan teknologi baru atau menciptakan produk dan layanan baru sesuai
perkembangan perubahan pasar dinilai sebagai cerminan baru perusahaan yang
telah mengimplementasikan adhocracy culture (Acar & Acar, 2014).

Adhocracy culture dapat diukur dengan menggunakan beberapa indicator
seperti berikut ini;

Tabel 2.6. Adhocracy culture dan Indikatornya

No Peneliti Indikator

1 Ajayi et al., (2017) 1. Bisnis yang dijalankan adalah tempat
yang sangat kreatif untuk bekerja
2. Pemilik bisnis mendorong untuk
mempelajari hal hal baru
3. Komitmen terhadap  kreatifitas
menyatukan dalam  menjalankan
bisnis
4. Bisnis ini menekankan pada aoutput
produk yang unik dan baru
Fleksibilitas
Adaptabilitas
Kreatiftas
Inovasi
Keterbukaan
Pengambilan keputusan partisipatif
Inovasi dan kreatifitas

2 Tansoo & Tuntrabundit,
(2018)

3 Hung et al., (2022b)

D= kD=
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(98]

Adaptabilitas dan fleksibiltas

4. Tim kerja lintas fungsional

Berorientasi pada hal — hal baru yang

inovatif

Keterbukaan dan komunikasi

Entrepreneurial behavior

Fleksibilitas dan adaptabilitas

Berorientasi pada kreatifitas

Menekankan pada output yang

inovatif

3. Membangun komunikasi sebagai
bentuk keterbukaan

4. Mampu adaptif dan fleksibel

4 Misigo et al., (2019)

—

5 Noone et al., 2022

N=RWD

Berdasarkan studi adhocracy culture  yang dikaitkan dalam ta’awun
ambidexterity, dapat dilihat ikhtisar studinya sebagai berikut: Patterson et al.,
(2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa budaya organisasi memiliki
kontribusi yang kuat dalam meningkatkan ambidextrous capability. Konsep
Adhocracy culture yang baik akan meningkatkan Organizational Ambidexterity
sehingga organisasi akan' mampu melakukan ekslorasi dan eksploitasi terkait
penciptaan inovasi dan efektifitas organisasi (Parikh, 2016).

Adhocracy culture selalu menekankan factor eksternal perusahaan untuk
mencari peluang dari luar perusahaan kemudian menciptakan solusi kreatif untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada didalam perusahaan (Tansoo &
Tuntrabundit, 2018). Adhocracy culture mendorong karyawan untuk menemukan
cara — cara baru yang kemudian akan mengarah pada inovasi perusahaan.
adhocracy culture  juga menekankan fleksibilitas dan kebebasan dalam
pengambilan keputusan sehingga berdampak sangat efektif terhadap pertumbuhan
inovasi dalam perusahaan (Elbanna et al., 2015; Valencia et al, 2010;

Valmohammadi & Ahmadi, 2015). Inovasi yang mengarah pada hal yang efektif
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akan meningkatkan kinerja perusahaan dan pengembangan inovasi yang
berkelanjutan (Uzkurt et al., 2013).

Adhocracy culture , atau budaya adhokrasi, adalah jenis budaya organisasi
yang menekankan fleksibilitas, inovasi, dan pengambilan keputusan yang
partisipatif. Sementara itu, ta'awun adalah konsep dalam Islam yang
mengedepankan kolaborasi, kerjasama, dan saling membantu dalam masyarakat.
Pengaruh adhocracy culture terhadap ta'awun dapat berhubungan erat. Adhocracy
culture , dengan ciri-ciri seperti fleksibilitas dan adaptabilitas, mendorong
organisasi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan kebutuhan yang
berbeda. Hal ini dapat mendukung ta'awun dengan memungkinkan respons yang
cepat dan kolaborasi yang efektif dalam menghadapi tantangan sosial, ekonomi,
atau lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat.

Selain itu, adhocracy culture yang mendorong inovasi dan kreativitas dapat
memberikan kontribusi yang penting dalam ta'awun. Inovasi yang dihasilkan dari
adhocracy culture dapat membawa solusi baru untuk masalah sosial atau ekonomi
dalam masyarakat. Dengan berkolaborasi dan berbagi ide secara terbuka,
masyarakat dapat saling memberikan dukungan dan mengembangkan proyek-
proyek inovatif yang bermanfaat bagi semua anggota masyarakat. Pengambilan
keputusan yang partisipatif juga merupakan aspek penting dari adhocracy culture .
Dalam adhocracy culture , anggota organisasi diberdayakan untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan dan memiliki pengaruh dalam arah dan tujuan
organisasi. Konsep ini sejalan dengan ta'awun, yang mendorong partisipasi aktif
dan saling membantu dalam proses pengambilan keputusan untuk kepentingan

bersama.
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Hubungan antara adhocracy culture dan ta'awun ambidexterity dalam
bisnis dapat memiliki pengaruh yang signifikan. Adhocracy culture mendorong
organisasi untuk menjadi inovatif dan eksploratif dalam mencari peluang baru.
Dalam konteks ta'awun ambidexterity, adhocracy culture dapat mendukung
kegiatan eksplorasi melalui penekanan pada ide-ide baru, eksperimen, dan
keterbukaan terhadap perubahan. Dengan menggabungkan prinsip ta'awun,
organisasi dapat memperluas cakupan eksplorasi melalui kolaborasi dengan
berbagai pihak, berbagi pengetahuan, dan memanfaatkan sumber daya yang
beragam. Adhocracy culture = cenderung mendorong organisasi untuk menjadi
fleksibel dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dalam ta'awun
ambidexterity, fleksibilitas dan adaptabilitas sangat penting dalam mengelola
kegiatan eksplorasi dan eksploitasi dengan cepat dan efektif. Adhocracy culture
dapat memberikan landasan yang kuat bagi organisasi untuk beradaptasi dengan
perubahan pasar, mempercepat siklus inovasi, dan memanfaatkan peluang bisnis
yang baru.

Adhocracy culture mendorong kolaborasi antar anggota organisasi dan
melintasi batas-batas departemen atau fungsi. Dalam ta'awun ambidexterity,
kolaborasi yang kuat dan jaringan yang luas sangat penting dalam mencapai
keseimbangan antara eksplorasi dan eksploitasi. Adhocracy culture  dapat
memfasilitasi kolaborasi dan saling belajar di antara anggota organisasi, serta
membuka peluang kerjasama dengan mitra bisnis, start-up, atau pihak eksternal
lainnya dalam menciptakan nilai tambah dan inovasi. Adhocracy culture cenderung
mempromosikan pengambilan keputusan yang berbasis pengetahuan dan data.

Dalam ta'awun ambidexterity, pengambilan keputusan yang baik sangat penting
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dalam mengalokasikan sumber daya dan menjaga keseimbangan antara eksplorasi
dan eksploitasi. Adhocracy culture  dapat memberikan dorongan untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi secara efektif, serta memfasilitasi
proses pengambilan keputusan yang kolaboratif dan terinformasi.

Dengan demikian, adhocracy culture dapat mempengaruhi ta'awun
ambidexterity dalam bisnis dengan mendorong inovasi, eksplorasi, fleksibilitas,
kolaborasi, adaptabilitas, dan pengambilan keputusan yang berbasis pengetahuan.
Dalam sinergi dengan prinsip-prinsip ta'awun, adhocracy culture dapat menjadi
landasan yang kuat untuk mengembangkan budaya organisasi yang mendukung
ta'awun ambidexterity dan meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan.

Berdasarkan pemaparan mengenai adhocracy culture = yang dikaitkan
dalam fa’awun ambidexterity dalam mengeksplorasi dan mengeksploitasi
pelanggan, maka hipotesis kelima dan keenam dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut;

H5 : Semakin tinggi adhocracy culture maka semakin tinggi Ta’awun
Exploration
H6 : Semakin tinggi adhocracy culture maka semakin tinggi Ta’awun

exploitation

2.5.2. Ta’awun Ambidexteirty
Ta’awun ambidexterity adalah ketangkasan luar biasa melalui aktifitas
mengeksplorasi dan mengeksploitasi serangkaian proses aktifitas bisnis dalam

penciptaan nilai bersama dengan membangun hubungan social dan emosional dalam
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aktifitas yang mendatangkan hal — hal kebaikan sebagai bentuk ketakwaan dan untuk
mendatangkan keridhoan sehingga mampu meningkatkan kinerja bisnis.

Ta’awun ambidexterity merupakan konsep hubungan bisnis yang berlandaskan
pada Islamic value. Konsep ini dibangun dengan semangat saling menolong dan
kerjasama (QS 5;2). Konsep ta ‘awun ambidexterity dibangun bukan semata mata untuk
kepentingan pribadi akan tetapi berlandaskan semangat saling tolong menolong dan
kerjasama dalam kebaikan sesuai nilai nilai Islam untuk mencapai keberhasilan kinerja
bisnis. ta’awun ambidexterity terbagi atas dua jenis yaitu ta’awun exploration dan
ta’awun exploitation .

Ta’awun exploration adalah ketangkasan luar biasa yang dimiliki organisasi
yang tercerminkan pada perilaku penguatan inovasi secara bersama, penguatan
keterampilan bersama, mengakuisisi keterampilan bersama dan saling membantu
memanfaatkan teknologi baru dengan niat membawa kebaikan, ketakwaan dan
keridhoan Allah SWT. Ta'awun  exploration yang tinggi akan berpotensi
meningkatkan kinerja bisnis

Ta’awun exploitation adalah ketangkasan organisasi dalam membangun
hubungan social dan emosional melalui penguatan pengetahuan & keterampilan
bersama sebagai bentuk takwa, Kerjasama mencari solusi permasalahan, pemanfaatan
teknologi informasi untuk komunikasi dua arah, dan saling membantu dalam berbagi
pengetahuan yang dapat mendatangkan pada keridhoan dan kebaikan. 7a’awun
exploitation yang tinggi akan berpotensi meningkatkan kinerja bisnis.

Penelitian terkait ambidexterity dikaitkan dengan kinerja bisnis telah banyak
dilakukan. Hasil pernelitian terdahulu menemukan bahwa pelaku usaha yang memiliki

ambidexterity yang tinggi akan memiliki ketangkasan yang luar biasa dalam
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meningkatkan produktifitas penjualan. Ambidexterity pada tenaga penjual akan
mendorong mereka untuk focus pada kualitas dan efektifitas layanan untuk memenuhi
peningkatan kinerja bisnis (Bowen & Schneider, 2014; T. Yu et al., 2018).
Ambidexterity yang baik pada tenaga penjual terlihat pada kemampuannya dalam
melakukan eksplorasi dan eksploitasi pada sumber daya yang ada untuk meningkatkan
kinerja bisnis secara optimal (Agnihotri et al., 2017). Ambidexterity individu pada
tenaga penjual juga akan mendorong terciptanya service-sales ambidexterity (Agnihotri
et al., 2017; Patterson et al., 2014).

Tabel 2.7. Integrasi Pengembangan Indikator 7a’awun Ambidexterity

No Ta’awun Ambidexterity Ta’awun Ambidexterity
Eksploitasi Eksplorasi T- T-
Eksploitation Eksploration
Niatnya Berbagi Menciptakan Berbagi Menciptakan
karena Allah pengetahuan produk baru pengetahuan produk baru
SWT dengan niat dengan Niat
karena Allah karena Allah
Ketakwaan Penguatan Orientasi Peningkatan Berorientasi
kepada Allah - keterampilan pada kreatif keterampilan pada
SWT sebagai bentuk  kreatifitas
ketakwaan sebagai
bentuk
ketakwaan
Mendapatkan ~ Penguatan proaktif Nilai Proaktif
keridhoan nilai kehandalan dalam bisnis
dari Allah kehandalan yang diridhoi yang ridhoi
SWT Allah Allah
Membantu Penguatan Kemampuan Inovasi yang Kemampuan
pada hal hal inovasi experimen membawa bereksperime
yang dapat kemaslahatan n yang
membawa membawa
manfaat kemaslahan
kemaslahatan

Berdasarkan studi ta’awun exploration dan exploitation dalam membentuk

makna terhadap business performance, dapat dilihat ikhtisar studinya yang telah

dilakukan oleh Junni et al., (2013) yang menjelaskan bahwa organisasi yang memiliki
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kemampuan ambidexterity akan mampu mengeksplorasi dan mengeksploitasi setiap
peluang pasar sehingga akan memberikan manfaat positif terhadap keberhasilan
pencapaian kinerja organisasi, sedangkan Campanella et al., (2016) mengungkapkan
bahwa ambidexterity memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kinerja
organisasi. Semakin tinggi Ambidexterity yang dimiliki maka akan semakin baik
kemampuan perusahaan dalam melakukan eksplorasi dan eksploitasi peluang bisnis
yang sesuai dengan pasar sasaran.

Individu yang memiliki ambidexterity yang baik akan memiliki perilaku adaptif
yang baik dalam mengeksplorasi dan mengeksploitasi sumber daya yang ada dalam
melakukan pelayanan kepada pelanggan (Agnihotri et al., 2017). Sangat penting bagi
pelaku bisnis untuk melakukan penataan ulang untuk prioritas dalam meningkatkan
perilaku ambidextrous dalam bisnisnya (Piercy, 2010), ambidexterity juga dapat
menjadi kompetensi tambahan bagi salespeople (Kindstrom et al., 2015; T. Yu et al.,,
2018). Oleh karena itu perusahaan harus proaktif melakukan upaya —upaya yang dapat
meningkatkan salespeople Ambidexterity sebagai focus strategi dalam berbisnis
(Kauppila et al., 2010).

Ta'awun ambidexterity mengacu pada  kemampuan organisasi untuk
menggabungkan prinsip-prinsip ta'awun, yaitu kolaborasi, kerjasama, dan saling
membantu, dengan konsep ambidexterity, yaitu kemampuan organisasi untuk
mengelola dan mengintegrasikan secara seimbang antara eksplorasi (kegiatan inovasi,
penciptaan nilai baru) dan eksploitasi (pengoptimasian nilai yang sudah ada).
Hubungan antara ta'awun ambidexterity dan kinerja bisnis dapat sangat berpengaruh.
Ta'awun ambidexterity mendorong organisasi untuk berkolaborasi dengan berbagai

pihak, termasuk mitra bisnis, pelanggan, dan pihak eksternal lainnya, dalam

54



menghasilkan inovasi yang berdampak pada kinerja bisnis. Dengan saling berbagi
pengetahuan, sumber daya, dan pengalaman, organisasi dapat menciptakan solusi
inovatif yang dapat meningkatkan daya saing dan kinerja bisnis.

Ta'awun ambidexterity memungkinkan organisasi untuk secara kolaboratif
mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait dengan kegiatan eksplorasi dan
eksploitasi. Kolaborasi dalam ta'awun memungkinkan organisasi untuk membagi risiko
dengan pihak lain, dan memanfaatkan keahlian dan sumber daya yang ada untuk
mengurangi risiko yang terkait dengan inovasi atau kegiatan eksploitasi. Dalam
ta'awun ambidexterity, organisasi dapat memanfaatkan sumber daya yang beragam dari
berbagai pihak, termasuk mitra bisnis, komunitas, atau jaringan yang terlibat dalam
kolaborasi. Dengan memanfaatkan sumber daya yang beragam ini, organisasi dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, serta meningkatkan kinerja bisnis
secara keseluruhan.

Ta'awun ambidexterity dapat memperkuat tanggung jawab sosial organisasi.
Dengan kolaborasi dan kerjasama yang berfokus pada kesejahteraan bersama,
organisasi dapat membangun reputasi yang baik dan meningkatkan hubungan dengan
para pemangku kepentingan. Hal ini dapat berdampak positif pada kinerja bisnis dalam
jangka panjang. Ta'awun ambidexterity dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi
organisasi dalam mencapai kinerja bisnis yang lebih baik. Dengan menggabungkan
prinsip-prinsip  ta'awun dengan konsep ambidexterity, organisasi dapat
mengoptimalkan eksplorasi dan eksploitasi sumber daya dan potensi inovatif, serta
membangun hubungan kolaboratif yang kuat dengan pihak lain. Hal ini dapat
berkontribusi pada peningkatan kinerja bisnis melalui inovasi, efisiensi operasional,

dan tanggung jawab sosial yang lebih baik.
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Berdasarkan penjabaran tersebut maka hipotesis ketuju dan kedelapan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
H7 : Semakin tinggi ta’awun exploration maka semakin tinggi business
performance
HS8 : Semakin tinggi ta’awun exploitation maka semakin tinggi business
performance
Berdasarkan kedelapan hipotesis yang diuraikan di atas, maka model empiric

penelitian Ta 'awun Ambidexterity tersaji Gambar 2.8.

Gambar 2.8. Model Empiric 7a’awun Ambidexterity

Adhocracy Culture
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BAB III

METODE PENELITIAN

Bab III Metode Penelitian ini menguraikan tentang jenis penelitian, pengukuran
variabel, sumber data, metode pengumpulan data, responden serta teknik analisis.
Adapun keterkaitan Bab III Metode Penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut
ini;

Gambar 3.1. Alur Bab III Metode Penelitian

Pengukuran

variabel Sumber Data

)

Teknik Analisis

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian yang sedang dilakukan berusaha mengkaji teori-teori agar dapat
memecahkan masalah yang dihadapi oleh Amal Usaha Muhammadiyah. Jenis dari
penelitian ini adalah explanatory research yakni jenis penelitian yang menjelaskan
pada penekanan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen atau
hubungan antar variabel. Penjelasan tersebut diperoleh dari hasil pengujian hipotesis
yang uraiannya memiliki deskripsi mengenai hubungan antar variabel. Lingkup

variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah market culture , clan culture,
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adhocracy culture , ta’awun ambidexterity, ta’awun exploration, ta’awun exploitation

dan kinerja bisnis.

3.2. Pengukuran Variabel & Indikator

Penelitian ini merupakan studi empirik yang mencakup market culture , clan

culture, adhocracy culture , ta’awun ambidexterity dan kinerja bisnis. berdasarkan

cakupan studi empirik tersebut maka pengukuran variabel yang dipergunakan dalam

penelitian ini sebagaimana yang dijabarkan pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel & Indikator

No Variabel Indikator Sumber

1 Market culture e Penciptaan nilai (Fathoni & Rodoni,
Merupakan budaya yang e Memahami pelanggan = 2018; Gallagher et
berorientasi pada . e Memahami al., 2008; Ha et al.,
keunggulan bersaing dan Kompetitor 2021; Koay et al.,
orientasi hasil yang ingin 4 Budaya Kolaborasi 2022; Morgan &
dicapai sehingga Vorhies, 2018)
mengutamakan
pemenangan persaingan
pasar,  inovasi, dan
penciptaan nilai
pelanggan

2 Clan culture o Kekeluargaan (Ajayietal., 2017; J.
Merupakan budaya kerja e Membimbing Cheng et al., 2021;
yang mengutamakan e Bekerja secara tim Gong et al.,, 2021,
kepentingan  kelompok o Kesempatan Joseph & Kibera,
dan rasa kekeluargaan berkembang 2019b; Khatami et
didalam perusahaan yang al., 2021; Yesil &
membangun  kerjasama Kaya, 2013; Z.
dan komunikasi internal Zhang & Zhu, 2012)
yang baik

3 Adhocracy culture . e Orientasi pada (Ajayi et al., 2017,

Merupakan budaya kerja

yang mengutamakan
fleksibilitas,

improvement dan
eksperimen sehingga
pengambilan keputusan
seringkali  berdasarkan

atas intuisi dan tindakan
cepat

kreatifitas

Belajar hal baru
Komitmen pada
kreatifitas
Menekankan pada
output
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Ta’awun exploitation e Berbagi Santoso (2022);
adalah kemampuan pengetahuan dengan  Hafkesbrink et al.,
organisasi niat karena Allah 2012; Yigit (2013);
mengimplementasikan e Peningkatan Claus et al (2021);
spirit tolong menolong keterampilan Hunke (2021);
dalam  mengeksploitasi sebagai bentuk Galan et al (2012)
serangkaian proses ketakwaan
aktifitas bisnis melalui ¢  Nilai kehandalan
optimalisasi sumber daya produk yang
yang dimiliki dengan diridhoi Allah
berorientasi pada o [novasi yang
kemaslahatan membawa

kemaslahatan
Ta’awun Exploration e Menciptakan produk  Santoso (2022);
adalah kemampuan baru dengan Niat Hafkesbrink et al.,
organisasi karena Allah 2012; Yigit (2013);
mengimplementasikan e  Berorientasi pada Claus et al (2021);
spirit tolong menolong kreatifitas sebagai Hunke (2021);
dalam  mengeksplorasi bentuk ketakwaan Galan et al (2012)
peluang baru dan inovasi - e  Proaktif dalam
untuk  pengembangan bisnis yang diridhoi
bisnis kearah yang baru Allah
yang berorientasi -pada ¢ Kemampuan
kemaslahatan bereksperimen yang

membawa

kemaslahan
Business Performance e Laba sosial (Mulyana &
Kinerja bisnis (Kemaslahatan) Wasitowati, 2021;
merupakan hasil o Pertumbuhan Asset Prasetyo, 2013;

aktivitas bisnis yang
dilakukan dalam

e Pertumbuhan pangsa

pasar
perusahaan dalam rangka Hubungan Pelanggan
memperoleh
pertumbuhan laba,
Pertumbuhan Asset dan

hubungan konsumen
serta memberikan
kemaslahatan

Riviezzo &
Garofano, 2018)

Indikator instrument pada variabel

ta’awun exploitation dan ta’awun

exploration pada penelitian ini ditentukan berdasarkan adaptasi atau integrasi yang

peneliti lakukan dari beberapa kajian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
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untuk melakukan validasi terkait indicator tersebut dilakukan uji face validity atau uji

kepakaran melalui proses Focus Group Disscusion

3.3.Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini mencangkup ;

1.

Data primer

Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama secara langsung
(Sigmund Grenmo, 2019; Strijker et al., 2020). Sumber utama dalam
penelitian adalah Amal Usaha Muhamamdiyah (AUM) se-Jawa Timur.
Data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan responden yakni Amal
Usaha Muhamamdiyah (AUM) se-Jawa Timur terhadap variabel — varaibel
penelitian yang meliputi, market culture, clan culture , adhocracy culture ,
ta’awun-ambidexterity, ta’awun exploration, ta’awun exploitation dan
kinerja bisnis

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil olahan pihak lain dan
dipublikasikan (Molina-Azorin, J. F., & Fetters, M. D., 2022) Data
Sekunder dalam penclitian ini diperoleh dari data yang dipublikasikan oleh
Pimpinan Daerah Muhammadiyah se-Jawa Timur dan publikasi literatur
lainnya dari pihak lain yang memiliki keterkaitan dengan studi empirik

penelitian ini.

3.4.Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan

penyebaran kuesioner, yang artinya pengumpulan data-data yang secara langsung

dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan-pertanyaan yang ada pada responden.
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Kuesioner tersebut kemudian diserahkan secara online menggunakan google form,
dimana link kuisioner dikirimkan ke pimpinan Amal Usaha Muhammadiyah (AUM)
Provinsi Jawa Timur. Pertanyaan mencakup terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka
merupakan pertanyaan yang memberikan kebebasan kepada responden untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan jalan pikirannya. Sedangkan
pertanyaan tertutup adalah pertanyaan dimana jawaban-jawabannya telah dibatasi oleh
peneliti sehingga menutup kemungkinan bagi responden untuk menjawab panjang lebar
sesuai dengan jalan pikirannya
3.5. Responden

Populasi pada studi ini adalah pimpinan Amal Usaha Muhammadiyah Provinsi
Jawa Timur yang berjumlah 2.702 Amal Usaha. Adapun sebarannya meliputi yaitu:
Surabaya, Gresik, Mojokerto, Jombang, Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Nganjuk,
Blitar, Kediri, Tulungagung, Trenggalek, Madiun, Magetan, Ponorogo, Ngawi,
Pacitan, Malang, Batu, Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso,
Situbondo, Banyuwangi, Bangkalan, Sampan, Pamekasan, dan Sumenep. Kemudian
metode pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling, artinya berdasarkan
karakteristik amal usaha Muhammadiyah Provinsi Jawa Timur yaitu bentuk usaha
dalam bidang bisnis yang berfungsi sebagai dakwah dalam mengajak berbagai elemen
umat muslim untuk kembali pada bentuk kemurnian nilai kelslaman. Kemudian jumlah
sampel (sample size) mengacu pendapat (Hair et al., 2006), yang mengatakan bahwa
jumlah sampel adalah indikator dikali 5 sampai 10 atau minimal 100 responden. Jumlah
indicator yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 24 indikator dikalikan

12 sehingga diperoleh hasil sebesar 288 responden.
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Adapun distribusi sampel yang digunakan dalam penelitian ini nampak pada

Tabel 3.2 :
Tabel 3.2. Distribusi Sampel Penelitian

No Jenis AUM Jumlah Sampel
1. Sekolah 2.317 247
2. Perguruan Tinggi 23 3
3. Rumah Sakit 27 3
4. Rumah Bersalin 48 5
5. Panti 115 12
6. Bank, BMT & Swalayan 120 12
7. Pondok Pesantren 52 6
TOTAL 2.702 288

Sumber: PDM se-Jawa Timur (2021)
3.6.Taknik Analisis

Tehnik analisis data penelitian ini digunakan The Structural Equation
Modelling (SEM) dari paket AMOS 20.0. Model in1 merupakan sekumpulan teknik-
teknik statistik yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan relatif
rumit (Ferdinand, 2014)

Keunggulan aplikasi SEM dalam pengujian manajemen adalah
kemampuannya untuk mengkonfirmasi dimensi-dimensi dari sebuah konsep atau faktor
serta kemampuannya untuk mengukur hubungan-hubungan yang secara teoritis ada.

Adapun langkah-langkah dalam SEM, menurut Ferdinand, (2014) adalah
sebagai berikut:

1. Pengembangan model berbasis teori
Langkah pertama dalam pengembangan model yang terdapat dalam Structural
Equation Modeling (SEM) adalah pencarian atau pengembangan sebuah model
yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. Kemudian model tersebut divalidasi

secara empirik melalui pemograman Structural Equation Modeling (SEM).

62



Jadi model yang diajukan adalah berkaitan dengan kausalitas (hubungan sebab
akibat antara dua atau lebih variabel, bukannya didasarkan pada metode analisis
yang digunakan namun harus berdasarkan justifikasi teoritis yang mapan.
Structural Equation Modeling (SEM) bukanlah untuk menghasilkan kausalitas,
tetapi untuk membenarkan adanya kausalitas teoritis uji data empirik.

2. Pengembangan Path diagram
Model toritis yang telah dibangun pada langkah pertama kemudian digambarkan
dalam path diagram. Hal tersebut dimaksudkan untuk mempermudah peneliti
melihat hubungan-hubungan kausalitas yang akan diuji. Hal tersebut artinya alur
sebab akibat dari berbagai konstruk yang akan digunakan dan atas dasar itu akan
variabel mengukur konstruk akan dicari.

Pada studi ini Diagram Path adalah sebagai berikut:

Gambar 3.2
Structure Equation Model Ta’awun Ambidexterity
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3. Konversi diagram alur ke dalam persamaan



Hipotesis kualitas perencanaan keuangan yang terdiri dari 3 (tiga) persamaan dapat

ditulis adalah sebagai berikut:

a) Ta’awun exploration = 31 Market culture + [, Clan culture + 3 Emotion
Adhocracy culture + Z;

b) Ta’awun exploitation = B, Market culture + B, Clan culture + B3 Emotion
Adhocracy culture + Z,

¢) Business Performance = B, Ta’awun exploration + Bs Ta’awun exploitation
+ Zs

Memiliki Matrik Input dan Estimasi Model

SEM menggunakan input data yang hanya menggunakan matriks varian/kovarian

atau matrik korelasi untuk keseluruhan estimasi yang dilakukan. Matrik kovarian

digunakan SEM karena memiliki keuanggulan dalam menyajikan perbadingan

yang valid antara populasi yang berbeda atau sampel yang berbeda, yang tidak

dapat disajikan oleh korelasi. Hair et al., (2006) menyarankan agar menggunakan

matrik varian/kovarian pada saat pengujian teori sebab lebih memenuhi asumsi-

asumsi metodologi dimana standart error yang dilaporkan akan menunjukkan

angka yang lebih akurat dibandingkan menggunakan matriks korelasi.

Menilai Kemungkinan Munculnya Masalah Identifikasi

Problem identikal pada prinsipnya adalah problem mengenai ketidakmampuan dari

model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik. Bila setiap kali

estimasi dilakukan muncul problem identifikasi, maka sebaiknya model

dipertimbangkan ulang dengan mengembangkan lebih banyak konstruk.
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Evaluasi Kriteria Goodness-of-fit

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui telaah

terhadap berbagai criteria good fit. Berikut ini beberapa indeks kesesuaian dan cutz-

off untuk menguji apakah sebuah model dapat dapat diterima atau ditolak.

a.

X? Chi-Square statistic, dimana model dipandang baik atau memuaskan bila
nilai Chi-Squrenya rendah. Semakin kecil nilai X? semakin baik model itu dan
diterima berdasrkan probabilitas dengan cut-of value sebesar > 0.05 atau >
0.10 (Ferdinand, 2014).

RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation) yang menunjukkan
goodness of fit yang dapat diharapkan bila nilai Omodel diestimasikan dalam
popolasi (Hair et al., 1995). Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan
0.08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan
sebuah close fit dari model itu berdasarkan degree of fredom (Ferdinand,
2014).

GFI (Godness of Fit Index) adalah ukuran non statistical yang mempunyai
rentang 0 (poor fit) sampai 1.0 (perfect fif). Nilai yang tinggi dalam indeks ini
menunjukkan sebuah better fit.

AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index), dimana tingkat penerimaan yang
direkomendasikan adalah AGFI mempunyai nilai sama dengan atau lebih
besar dari 0.90 (Hair et al., 1995).

CMIN/DF, adalah The minimum sample Discrepancy Function yang dibagi
dengan Degree of Freedom. CMIN/DF tidak lain adalah statistik Chi-Square,
X2 dibagi DF nua disebut X? relatif. Bila nilai X? relatif kurang dari 2.0 atau

3.0 adalah indikasi dari acceptable fit antara model dan data.
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f.  TLI (Trucker Levis Index) merupakan incremental index yang membadingkan
sebuah model yang diuji terhadap sebuah base line model, dimana sebuah
model > 0.95 (Hair et al., 1995) dan nilai yang mendekati 1 menunjukkan a
very good fit.

g. CFI (Comparative Fit Index) dimana bila mendekati 1, mengindikasikan
tingkat fit yang paling tinggi. Nilai yang direkomendasikan adalah CFI > 0.95.
Dengan demikian indeks-indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan

sebuah model adalah seperti dalam tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3.
Goodness-of-fit-Indices
Goodness-of-fit-Indices Cut-of-value
X-Chi-square Diharapkan kecil
Probability s> 0.05
RMSEA s< 0.08
GFI s> 0.90
AGFI s> 0.90
CMIN/DF s< 2.00
TLI s> 0.95
CFI s> 0.94

7. Intepretasi dan Modifikasi Model
Tahap akhir ini adalah mengintepretasikan model dan menodifikasi model bagi
model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang dilakukan. Hair et al.,
(2006) memberiakan pedoman untuk mempertimbangkan perlu tidaknya
modifikasi sebuah model dengan melihat jumlah residual yang dihasilkan oleh
model. Batas keamanan untuk jumlah residual 5%. Bila jumlah residual lebih besar
dari 5% dari semua residual kovarians yang dihasilkan oleh model, maka sebuah
modifikasi mulai perlu dipertimbangkan Hair et al., (1995). Bila ditemukan bahwa
nilai residual yang dihasilkan model cukup besar (> 2.58) maka cara lain dalam
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modifikasi adalah dengan mempertimbangkan untuk menambah sebuah alur baru
terhadap model yang diestimasi itu. Nilai residual value yang lebih besar atau sama

dengan + 2.58 ditetapkan sebagai signifikasi secara statistik pada tingkat 5%.

UNISSULA
/| gs0l lelyinale
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan untuk menjawab masalah dan tujuan
penelitian yang dilakukan. Secara rinci bab hasil penelitian dan pembahasan mencakup:
identitas responden, deskripsi variabel, uji asumsi, uji validitas dan reliabilitas,
pengujian hipotesis dan pengaruh total variabel penelitian. Uraian bab hasil penelitian
dan pembahasan dapat disajikan pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 : Piktografis Hasil Penelitian dan Pembahasan

[ HASIL PENELITIAN DAN ]
PEMBAHASAN

Identitas DesLyipa E - Uji Validitas dan
Responden | 2|  Variabel Ujidsumsi > ol e Data

‘ Pengujian

i Hipotesis

Pengaruh

langsung, Tak
langsung dan Total

4.1. Identitas Responden

Data penelitian diperoleh dengan mendatang responden seacara langsung
untuk menyerahkan dan mengumpulkan kembali kuisioner. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 288 reseponden yang merupakan pimpinan Amal Usaha

Muhammadiyah, namun terdapat 38 responden yang tidak merespon ataupun
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mengisi kuisioner tidak dengan benar sehingga datanya tidak dapat digunakan
sehingga peneliti ini hanya menggunakan 250 data sampel penelitian. Kuisioner
yang tidak dikembalikan oleh responden dikarenakan beberapan alasan seperti
sedang berada diluar kota dan jawaban yang tidak lengkap sehingga data kuisioner
tersebut tidak dapat dipergunakan.
4.1.1. Usia dan Gender
Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam mendukung
keberhasilan bisnis, factor penilaian keunggulan sumber daya manusia dapat
dinilai dari factor gender dan usia yang dimilikinya karena hal tersebut akan
berkaitan dengan kemampuan produktifitasnya dan kemampuannya dalam
menjalankan tanggungjawabnya dalam organisasi. Berikut adalah data terkait usia
dan gender pimpinan Amal Usaha Muhamamdiyah yang menjadi responden dalam
penelitian ini.

Table 4.1. Usia dan Gender pengelola AUM di Jawa Timur

No Usia Gender Total %
Pria % Perempuan %

1 21-30 2] 8,4% 8 3,2% 29 11,6%

2 31-40 73 29% 42 17% 115 45,4%

3 41 - 50 49 20% 35 14% 84 34%

4 51-60 13 5% 9 4% 22 9%
156 94 250 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 156 responden adalah
berkelamin laki laki dengan usia mayoritas berada pada rentang 31 — 40 tahun.
Kondisi ini menunjukkan kematangan usia yang sangat baik sehingga memiliki
kemampuan yang baik terhadap kemampuan kerja, tanggung jawab serta

kemampuan dalam mengambil keputusan kerja. Hal ini juga menunjukkan bahwa
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mayoritas Amal Usaha Muhammadiyah dikelola oleh laki laki dengan rentang usia
pada 31 — 40 tahun. Usia tersebut merupakan usia produk dengan kematangan
berpikir yang baik dalam menjalankan sebuah perusahaan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam
memimpin Amal Usaha Muhammadiyah, khususnya yang bernaung di Aisyiyah.
Sebanyak 94 responden bergender perempuan menjadi pimpinan yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Amal Usaha Muhammadiyah dan
Aisyiyah, dimana usia mayoritas mereka adalah 31 — 40 Tahun yang masih
tergolong usia yang matang dan produktif.

Usia kerja dan gender adalah aspek yang dapat mempengaruhi pengalaman
kerja ‘dan kesempatan karir individu. maupun perempuan. Biasanya, semakin
bertambah usia kerja seseorang, semakin banyak pengalaman yang mereka
kumpulkan dalam lingkungan kerja. Pengalaman ini dapat berdampak positif
terhadap kemampuan individu dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan,
mengembangkan keterampilan, dan membangun jaringan profesional. Dalam
beberapa kasus, stereotip gender dan peran tradisional yang terkait dengan laki-
laki dan perempuan dapat mempengaruhi kesempatan karir dan mobilitas
profesional. Dalam beberapa budaya atau industri, ada kecenderungan untuk
memberikan peran yang lebih senior atau berpengaruh kepada laki-laki yang lebih
tua, sementara perempuan mungkin menghadapi batasan atau diskriminasi dalam
akses ke kesempatan karir yang sama.

4.1.2. Pendidikan dan Gender
Pendidikan memiliki peranan penting dalam pencerminan keunggulan

sumber daya manusia. Pria atau perempuan yang memiliki pendidikan yang layak
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akan memiliki pengetahuan pengelolaan bisnis yang unggul sehingga akan mampu
menjalankan perusahaan secara kompeten. Sumber daya manusia dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi diharapkan memiliki pengetahuan bisnis yang lebih
luas dalam mengelola jenis produk yang lebih banyak.

Table 4.2. Pendidikan dan Gender pengelola AUM di Jawa Timur

No Pendidikan Gender Total %
Pria % Perempuan %

1 Diploma 8 3,2% 3 1,2% 11 4,4%

2 S1 48 19% 27 11% 75 30%

3 S2 79  31,6% 58 23.,2% 90 54,8%

4 S3 21 8,4% 6 2,4% 74 10,8%
156 94 250 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Hasil penelitian ini menemukan bahwa mayoritas tingkat pendidikan
gender laki — laki yang memimpin Amal Usaha Muhamamdiyah adalah S2
kemudian di susul lulusan S1 lalu lulusan S3. Tingkat pendidikan tersebut
diharapkan mampu menjadi factor penting bagi mereka dalam mengelola Amal
Usaha Muhammadiyah dengan pola pikir yang dimiliki, sehingga menghasilkan
kreatifitas dan inovasi yang bermanfaat baik untuk kepentingan duniawi maupun
akhirat sebagai amal 1badah. Perempuan yang mengelola Amal Usaha
Muhammadiyah juga memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dimana mayoritas
berpendidikan S3, S2 dan S1 sehingga menjadi sebuah kematangan dalam berpikir
dan kemampuan yang tinggi dalam menciptakan ide bisnis, peluang bisnis,
kecepatan merespon perubahan pasar sehingga dapat membawa peningkatan pada
kinerja Amal Usaha Muhamamdiyah yang memberikan kebermanfaatan ummat.

Gender dapat mempengaruhi akses dan kesempatan pendidikan yang

diberikan kepada individu. Di beberapa wilayah atau budaya, perbedaan gender
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dapat menghalangi akses perempuan ke pendidikan. Hal ini dapat disebabkan oleh
faktor sosial, ekonomi, atau budaya yang melibatkan peran gender yang kaku dan
diskriminasi terhadap perempuan dalam akses ke pendidikan. Gender juga dapat
berdampak pada prestasi dan pencapaian dalam pendidikan. Beberapa penelitian
menunjukkan adanya kesenjangan gender dalam hasil akademik, dengan laki-laki
cenderung mencapai hasil yang lebih tinggi dalam beberapa bidang atau mata
pelajaran tertentu. Namun, perlu diingat bahwa faktor-faktor sosial, budaya, dan
ekonomi juga memainkan peran dalam pencapaian akademik individu. Gender
juga mempengaruhi peluang karir dan pemberdayaan yang terkait dengan
pendidikan. Di beberapa masyarakat, perempuan mungkin menghadapi hambatan
dalam memperoleh peluang karir yang sama dan mencapai puncak hierarki
pekerjaan. Ini dapat disebabkan oleh stereotip gender, diskriminasi, atau norma
sosial yang membatasi peran dan aspirasi perempuan dalam dunia kerja.
4.1.3. Lama Operasional dan Bidang AUM

Lama operasional perusahaan menunjukkan kemampuan Amal Usaha
Muhamamdiyah dalam mempertahankan keberlangsungan hidup organisasi untuk
jangka panjang serta kemampuan dalam mewujudkan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan. Dalam pendirian Amal Usaha Muhammadiyah, terdapat lima
bidang usaha yakni bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, social dan lembaga

dakwah.
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Table 4.3. Lama operasional dan Bidang AUM di Jawa Timur

No Lama Bidang AUM Total
Operasi  Ekonomi Pendidikan Kesehatan Sosial Dakwah
<5 10 2 0 0 0 12
Tahun 4% 1% 0% 0% 0% 5%
5-10 8 14 1 1 0 24
Tahun 3% 6% 0% 0% 0% 10%
11-15 32 22 6 4 3 67
Tahun 13% 9% 2% 2% 1% 27%
4 16 — 20 29 15 12 6 19 81
tahun 12% 6% 5% 2% 8% 32%
>21 13 20 6 3 24 66
Tahun 5% 8% 2% 1% 10% 26%
92 73 25 14 46 250

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan hasil penelitian terhadap responden diketahui bahwa sebanyak
81 Amal Usaha Muhamamdiyah telah beroperasi sejak 16 — 20 tahun dan sebanyak
67 AUM telah beroperasi sejak 11 — 15 tahun, kemudian 66 AUM telah beroperasi
lebih dari 21 tahun serta hanya 12 AUM yang beroperasi kurang dari 5 Tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa AUM telah sukses mempertahankan keunggulan
bersaingnya sehingga mampu bersaing secara kompetitif dalam persaingan bisnis.
Bidang usaha AUM yang kompetitif meliputi bidang dakwah, pendidikan,
kesehatan dan ekonomi. Hubungan antara lama operasional bisnis dengan
kemampuan ekonomi bisnisnya dapat memiliki pengaruh yang signifikan. Lama
operasional bisnis yang berhasil dapat berkontribusi pada pengembangan merek
dan reputasi yang kuat. Semakin lama bisnis beroperasi dan memberikan layanan
atau produk yang baik, semakin besar kemungkinan untuk membangun

kepercayaan pelanggan dan reputasi yang positif. Reputasi yang baik dapat
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membantu meningkatkan daya tarik bisnis dan meningkatkan kemampuan untuk
menarik pelanggan baru serta mempertahankan pelanggan yang sudah ada.

Lama operasional bisnis memberikan kesempatan untuk mengumpulkan
pengalaman dan pengetahuan yang berharga. Dalam jangka waktu yang panjang,
bisnis dapat menghadapi berbagai tantangan dan situasi yang berbeda, sehingga
memungkinkan mereka untuk belajar dari pengalaman tersebut. Akumulasi
pengetahuan ini dapat membantu meningkatkan kemampuan ekonomi bisnis dalam
menghadapi perubahan pasar, mengambil keputusan yang lebih baik, dan
mengidentifikasi peluang yang baru. Lama operasional bisnis juga dapat
membantu dalam membangun jaringan dan hubungan yang kuat dengan mitra
bisnis, pemasok, dan pelanggan. Dalam jangka waktu yang panjang, bisnis dapat
membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan pihak-pihak terkait,
seperti mitra kerja sama, investor, atau pelanggan yang loyal. Hubungan ini dapat
memberikan manfaat ekonomi, seperti akses ke sumber daya yang diperlukan,
peluang kolaborasi, atau dukungan dalam menghadapi tantangan bisnis. Dalam
bisnis yang telah beroperasi lama, terdapat potensi untuk mencapai keunggulan
operasional dan efisiensi yang lebih tinggi. Dengan waktu yang cukup, bisnis dapat
mengembangkan proses-produksi yang efisien, mengoptimalkan rantai pasokan,
meningkatkan kualitas produk atau layanan, dan mengurangi biaya operasional.
Keunggulan operasional ini dapat membantu meningkatkan kemampuan ekonomi
bisnis dengan meningkatkan margin keuntungan, mengurangi biaya, dan

meningkatkan daya saing di pasar.
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4.2. Deskripsi Variabel
Peneliti ini ingin mengetahui persepsi responden terhadap variabel yang

diteliti. Adapun variabel penelitian ini meliputi: market culture , clan culture,
adhocracy culture , ta’awun exploitation, ta’awun exploration dan kinerja bisnis.
Pengukuran persepsi responden terhadap masing - masing indikator digunakan
pendekatan angka indeks, dengan perhitungan sebagai berikut: Nilai indeks:
(%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4) + (%F5x5) + (%F6x6) + (%F7x7) +
(%F8x8) + (%F9%x9) + (%F10x10):10. Adapun F1 adalah frekuensi responden yang
menjawabl, F2 adalah frekuensi responden yang menjawab 2 dan seterusnya F10
adalah frekuensi responden yang menjawab 10 dari skor yang digunakan dalam
pertanyaan. Jawaban responden tidak berangkat dari angka 0 tetapi dari angka 1
sampai 10, sehingga angka indek yang diperolch mulai dari angka 10 sampai 100
dengan rentang 90 tanpa angka 0. Berdasarkan pada pendekatan three box method,
maka rentang sebesar 90 : 3 akan menghasilkan rentang sebesar 30. Oleh karena itu
pengukuran persepsi responden terhadap indikator penelitian ini menggunakan nilai
indek dengan rentang 3, yaitu:

a) 10,00 — 40,00 = kiteria rendah,

b) 40,01 — 70,00 kriteria sedang,

c) 70,01 — 100,00 = kriteria tinggi (Ferdinand, 20011).

Deskripsi variabel penelitian pada Amal Usaha Muhammadiyah di provinsi

Jawa Timur dengan jumlah responden adalah 250 responden dari 300 sampel
penelitian hal ini dikarenakan ada beberapa responden yang tidak merespon ataupun

mengisi atas kuisioner yang telah diajukan atau tidak lengkapnya jawaban responden
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sehingga data jawaban responden tersebut tidak dapat dipergunakan dalam
penelituian ini, terkait deskripsi variabel penelitian dijabarkan sebagai berikut;
4.2.1. Kinerja Bisnis

Penelitian ini menggunakan beberapa indicator untuk mengukur kinerja
bisnis seperti pertumbuhan laba, peningkatan nilai asset, jumlah pelanggan dan
pertumbuhan pangsa pasar. Indeks rata — rata yang diperoleh dari keseluruhan
indicator kinerja Amal Usaha Muhammadiyah disajikan pada table 4.4. berikut ini;

Tabel 4.4. Indeks kinerja bisnis AUM di Jawa Timur

No Indikator Std Mean
1 Pertumbuhan Laba Sosial = 1,28 - 69,44
2  Pertumbuhan Nilai Aset 1,49 68,84

3 Hubungan Pelanggan 1,56 68,24
4 Pertumbuhan Pangsa Pasar 1,42 67,80
Rata — rata keseluruhan 68,58

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Pada table 4.4 menunjukkan bahwa nilai indeks rata — rata keseluruhan
indicator variabel kinerja bisnis oleh responden adalah sebesar 68,58. Kondisi ini
menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap pertumbuhan laba social
(kemaslahatan), pertumbuhan nilai asset, hubungan konsumen dan pertumbuhan
pangsa pasar dalam kriteria sedang hal ini telah sesuai dengan fenomena bisnis pada
kinerja AUM yang masih fluktuatif. Indeks persepsi responden secara lengkap
terhadap indikator seluruh beserta temuan penelitian dapat disajikan pada table 4.5.

berikut ini;
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Table 4.5. Deskriptif Kinerja Bisnis AUM di Jawa Timur

No Kriteria Indikator

Temuan

Pertumbuhan Laba
Sosial

1 Sedang
(69,44)
(kemaslahatan)

Pertumbuhan Nilai
Aset

2 Sedang
(68,84)

3 Sedang
(68,24)

Hubungan
Pelanggan

Pertumbuhan laba social terus mengalami
peningkatan yang positif akan tetapi nilai
pertumbuhannya masih belom konsisten
dimana masih terdapat AUM yang
pertumbuhan laba masih
berfluktuasi

AUM terus melakukan upaya efisiensi
biaya dengan saling berbagi informasi
baik antar sesame AUM maupun dengan
mitra yang berasal dari bukan lembaga
Muhammadiyah

sosialnya

Pertumbuhan nilai aset AUM mengalami
peningkatan yang konsisten meskipun
terdapat bebrapa AUM yang
pertumbuhan nilai asetnya masih rendah
sebab pengembangan usaha yang tidak
berada pada wilayah social
muhamamdiyah sehingga
mengalami hambatan

warga
sedikit
dalam
pengembangan bisnis yang berdampak
pada lemahnya peningkatan nilai asset
AUM

Daerah pemasaran semakin meluas tidak
hanya mencangkup pelanggan sekitar
AUM tapi juga sudah mencangkup luar
daerah

Jumlah pelanggan terus bertambah
meskipun jumlah peningkatannya tidak
konsisten atau mengalami fluktuatif,
namun menunjukkan loyalitas pelanggan

yang baik
Pelanggan AUM terus mengalami
peningkatan, dimana selain

mengandalkan pelanggan dari warga
muhamamdiyah, AUM juga melayani
pelanggan yang berasal diluar warga

muhammadiyah  dikarenakan ~AUM

77



4 Pertumbuhan

Pangsa Pasar

Sedang
(67,58)

didirikan tidak hanya diperuntukan untuk
warga Muhammadiyah semata
Pelanggan AUM juga memberikan
informasi positif terkait AUM pada
lingkungan sosialnya dan mengajak serta
merekomendasikan kepada mereka untuk
menjadi pelanggan AUM

Pertumbuhan pangsa AUM terus
meningkat dimana terdapat beberapa
AUM yang awalnya berfokus pada pasar
local kini mampu menembus pasar
nasional dan bahkan internasional
Daerah pemasaran terus meluas sehingga
menciptakan daerah pemasaran baru dan
segmen pasar yang baru

AUM terus berupaya untuk memperluas
geografis pangsa pasarnya sehingga
dapat mencapai pangsa pasar yang
semakin meluas

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

4.2.2. Ta’awun exploration

Indeks rata — rata yang diperoleh dari keseluruhan indicator variabel

ta’awun exploration pada Amal Usaha Muhammadiyah, disajikan pada table 4.6.

berikut ini;

Tabel 4.6. Indeks ta’awun exploration AUM di Jawa Timur

No Indikator Std  Mean

1 Pengembangan  produk  baru  yang membawa 1,17 78,56
kemaslahatan

2 Kreatifitas yang membawa nilai kebaikan 1,06 78,84

3 Proaktif dalam tolong menolong 1,11 79,28

4 Lincah dalam membangun hubungan Kerjasama 1,26 78,68

Rata — rata keseluruhan 78.84

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Pada table 4.6 menunjukkan bahwa nilai indeks rata — rata keseluruhan

variabel ta’awun exploration oleh responden adalah sebesar 78,84. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap pengembangan produk baru yang
membawa kemaslahatan, kreatifitas yang membawa nilai kebaikan, perilaku
proaktif dalam tolong menolong hingga kelincahan damam membangun kerjasama
yang dilakukan AUM dipersepsikan dalam kriteria tinggi. Indeks persepsi responden

terhadap seluruh indikator beserta temuan penelitian dapat disajikan pada table 4.7.

berikut ini;

Table 4.7. Deskriptif ta’awun exploration AUM di Jawa Timur

No Kiriteria Indikator Temuan
1 Tinggi  Pengembangan AUM memiliki keunggulan yang sangat baik
(78,56) produk baru yang dalam melakukan pengembangan produk
membawa baru yang mampu membawa kemaslahatan.
kemaslahatan AUM  selalu menghasilkan produk yang
dapat memberikan keuntungan bagi semua
pihak, sehingga terhidap dari sifat kapitalis
yang hanya memberikan manfaat bagi
perusahaan namun mengeksploitasi
karyawan dan pelanggannya.
2 Tinggi  Kreatifitas yang AUM selalu berkreasi dan berinovasi dengan
(78,84) = membawa  nilai menghasilkan = produk  yang  dapat
kebaikan memberikan nilai kebaikan bagi bagi
perusahaan maupun bagi karyawan dan
pelanggan
3 Tinggi  Proaktif dalam  Orientasi berbisnis AUM adalah ta’awun,
(79,28)  tolong menolong sehingga dalam menjalankan bisnisnya
AUM selalu proaktif dalam berbuat tolong
menolong dalam kebaikan
4 Tinggi  Lincah dalam AUM juga selalu aktif dalam membangun
(78,68) membangun jaringan bisnis baik kerja sama antar sesame
hubungan AUM, atau antara AUM dengan pelaku
kerjasama bisnis lainnya dan antara AUM dengan

pelanggan

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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4.2.3. Ta’awun exploitation

Indeks rata — rata yang diperoleh dari keseluruhan indicator variabel

ta’awun exploitation pada Amal Usaha Muhammadiyah, disajikan pada table 4.8.

berikut ini;

Tabel 4.8. Indeks ta’awun exploitation AUM di provinsi JATIM

No Indikator Std  Mean
1 Tolong menolong dalam berbagi pengetahuan 0,97 82,88
2 Kolaborasi dalam penguatan keterampilan bisnis 1,04 79,88
3 Menghasilkan layanan yang memiliki nilai kemaslahatan 1,08 79,40
4 Penguatan inovasi bisnis yang membawa kebaikan 1,11 78,40
Rata — rata keseluruhan 80,14

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Pada table 4.8 menunjukkan bahwa nilai indeks rata — rata keseluruhan

variabel ta’awun exploitation oleh responden adalah sebesar 80,14. Kondisi ini

menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap perilaku tolong menolong dalam

berbagi pengetahuan, kemampuan kolaborasi damalam meningkatkan keterampilan,

kemampuan menghasilkan layanan yang berorientasi pada kemaslahatan serta

penguatan inovasi bisnis yang membawa kebaikan yang dilakukan oleh AUM

dipersepsikan dalam kriteria tinggi. Indeks persepsi responden terhadap seluruh

indicator beserta temuan penelitian dapat disajikan pada table 4.9. berikut ini;

Table 4.9. Deskriptif ta’awun exploitation AUM di provinsi JATIM

No Kriteria Indikator Temuan

1 Tinggi  Tolong menolong AUM selalu tolong menolong bahkan
(82,88) dalam berbagi dalam berbagi pengetahuan dimana

pengetahuan AUM yang telah sukses

akan

mendampingi dan mengsupport AUM

yang masih sedang berkembang hingga
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bisa mandiri dan kompetitif dalam
persaingan bisnis

2 Tinggi  Kolaborasi dalam AUM selalu melakukan kolaborasi
(79,88)  penguatan dengan tujuan untuk  melakukan
keterampilan penguatan keterampilan bisnis untuk
bisnis membangun AUM yang unggul dalam
persaingan bisnis dan memberikan

kemanfaatan bagi kemaslahatan umat.
3 Tinggi  Menghasilkan AUM sangat menjunjung tinggi prinsip
(79,40)  layanan yang prinsip  yang  berkaitan  dengan
memiliki nilai  penciptaan nilai positif bagi
kemaslahatan kemaslahatan  baik dalam  bentuk
pelayanan  maupun  pengembangan

produk

4 Tinggi  Penguatan inovasi AUM selalu melakukan penguatan
(78,40)  bisnis yang terhadap kemampuan berinovasi
membawa sehingga  bisnis dapat berkembang
kebaikan sebagai bisnis yang membawa kebaikan

bagi scluruh golongan

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
4.2.4. Market culture

Indeks rata — rata yang diperoleh

dari keseluruhan indicator variabel market

culture pada Amal Usaha Muhammadiyah, disajikan pada table 4.10. berikut ini;

Tabel 4.10. Indeks market culture AUM di provinsi Jawa Timur

No Indikator Std Mean
1 Keunggulan bersaing 1,07 77,72
2 Kemampuan memahami pelanggan 1,02 80,92
3 Kemampuan memahami pesaing 1.05 79,88
4 Kemampuan kolaborasi bisnis 1,00 82,84
Rata — rata keseluruhan 80,23

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Pada table 4.10. menunjukkan bahwa nilai indeks rata — rata keseluruhan
variabel market culture oleh responden adalah sebesar 80,23. Kondisi ini

menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap keunggulan bersaing, kemampuan
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memahami

pelanggan,

kemampuan memahami pesaing serta kemampuan

melakukan kolaborasi bisnis yang dilakukan AUM dipersepsikan dalam kriteria

tinggi. indeks persepsi responden terhadap seluruh indicator beserta temuan

penelitian dapat disajikan pada table 4.11. berikut ini;

Table 4.11. Deskriptif Market culture AUM Di Provinsi Jawa Timur

No

Kriteria

Indikator

Temuan

1

Tinggi
(77,72)

Tinggi
(80,92)

Tinggi
(79,88)

Keunggulan
bersaing

Kemampuan
memahami
pelanggan

Kemampuan
memahami
pesaing

AUM sangat kempotitif dalam memenangi
persaingan bisnis, bahkan beberapa bidang
usaha seperti pendidikan dan kesehatan
tergolong unggul dalam bersaing
Keunggulan — keunggulan yang dimiliki
AUM ' untuk memenangkan persaingan
bisnis adalah  pertama,AUM  wajib
berorientasi pada value yakni nilai — nilai Al
Islam dan Kemuhamamdiyahan. Kedua, etos
kerja  dimana -~ AUM = tidak  boleh
menempatkan diri sebagai bagian dari kaum
rebahan, sivitass AUM harus mampu
memberikan efek berkemajuan bagi AUM.
Ketiga etos ilmu, AUM dalam menentukan
kebijakan dan langkah kedepan harus
berdasarkan ilmu. Keempat, profesionalitas,
dalam menghadapi era baru kedepan harus
dihadapi dengan profesionalitas.

AUM sangat  baik dalam memahami
pelanggan  sehingga mereka mampu
menghasilkan produk dan layanan yang
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
pelanggan dan hal tersebutlah yang menjadi
salah satu pendorong AUM kompetitif
dalam persaingan bisnis

AUM memiliki kemampuan yang baik
dalam memahami pelanggan dan berprinsip
bahwa pesaing bisnis bukan untuk
dihancurkan namun menjadi bagian bisnis
yang bisa diajak kolaborasi untuk bersama
sama sukses dalam berbisnis
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4 Tinggi  Kemampuan AUM sangat baik dalam pengembangan
(82,84)  kolaborasi bisnis hal ini dikarenakan kemampuan
bisnis kolaborasinya yang sangat baik, AUM tidak
hanya  membatasi  dirinya  dengan
berkolaborasi sesame AUM namun juga
membuka pintu kolaborasi dengan seluruh

pihak.

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

4.2.5. Clan culture
Indeks rata — rata yang diperoleh dari keseluruhan indicator variabel clan
culture pada Amal Usaha Muhammadiyah, disajikan pada table 4.12. berikut ini;

Tabel 4.12. Indeks clan culture AUM di provinsi Jawa Timur

No Indikator Std  Indeks
1 Kekeluargaan 1,11 77,96
2 Pengarahan 1,09 75,60
3 Kerja tim 1,09 75,28
4 Kesempatan pengembangan karir 1,06 78,64
Rata — rata keseluruhan 76,87

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Pada table 4.12. menunjukkan bahwa nilai indeks rata — rata keseluruhan
variabel clan culture oleh responden adalah sebesar 76, 87. Kondisi ini menunjukkan
bahwa persepsi responden terhadap budaya kekeluargaan, kemampuan
mengarahkan, budaya kerja tim dan peluang pengemabngan karir yang transparan
yang dilakukan AUM dipersepsikan dalam kriteria tinggi. Indeks persepsi responden
terhadap seluruh indicator beserta temuan penelitian dapat disajikan pada table 4.13.

berikut ini;
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Table 4.13. Deskriptif clan culture AUM di provinsi Jawa Timur

No Kiriteria Indikator Temuan
1 Tinggi  Kekeluargaan =~ Dalam pengelolaan sumber daya manusianya
(77,96) AUM selaluu  membangun  budaya

kekeluargaan sehingga perusahaan selalu
meminimalisir terjadinya kesewenangan
yang dapat merugikan sumber daya manusia,
sebab dalam islam dilarang untuk menyakiti
ataupun merugikan orang lain.

2 Tinggi  Pengarahan AUM selalu aktif memberikan arahan kepada

(75,60) SDM-nya untuk berkembang dan bekerja
dengan nilai nilai islam dan
kemuhammadiyahan

3 Tinggi  Kerja tim AUM memiliki budaya kerja tim dalam

(75,28) menyelesaikan hambatan dan tantangan

dalam pengembangan bisnisnya
4 Tinggi  Kesempatan AUM  memberikan  kebebasan  dan
(78,64) . pengembangan transparansi dalam pengembangan Kkarir
karir setiap SDM-nya sehingga karyawan dapat
termotivasi untuk bekerja dengan optimal.

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
4.2.6. Adhocracy culture

Indeks rata — rata yang diperoleh dari keseluruhan indicator variabel
adhocracy culture pada Amal Usaha Muhammadiyah, disajikan pada table 4.14.
berikut ini;

Tabel 4.14. Indeks adhocracy culture AUM di Jawa Timur

No Indikator Std  Mean
1 Fleksibel 1,02 80,40
2 Pembelajaran hal — hal baru 1,17 77,88
3 Adaptif 1,07 78,56
4 Orientasi pada kualitas output 0,93 82,00
Rata — rata keseluruhan 79,71

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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Pada table 4.14. menunjukkan bahwa nilai indeks rata — rata keseluruhan

variabel adhocracy culture oleh responden adalah sebesar 79,71. Kondisi ini

menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap budaya kerja yang fleksibel,

budaya yang berorientasi pada pembelajaran hal — hal yang baru, budaya adptif

terhadap perubahan — perubahan pasar serta oerientasi pada kualitas output yang

dihasilkan oleh AUM dipersepsikan dalam kriteria tinggi. Indeks persepsi responden

terhadap seluruh indicator beserta temuan penelitian dapat disajikan pada table 4.15.

berikut ini;

Table 4.15. Deskriptif adhocracy culture AUM di Jawa Timur

No Kiriteria Indikator Temuan
1 Tinggi  Fleksibel AUM | memberikan  kebebasan  kepada
(80,40) karyawan untuk fleksibel dalam menemukan
solusi dalam sctiap permasalahan yang
dihadapinya, namun tidak mengurangi
tanggung jawabnya serta tidak melanggar nilai
nilai islam dan kemuhammadiyahan
2 Tinggi  Pembelajaran. AUM memiliki budaya yang mengharuskan
(77,88)  hal —hal baru setiap SDM-nya aktif dalam belajar terkait hal
— hal baru agar mampu mengikuti perubahan
pasar serta menghasilkan kreatifitas yang
relevan dengan perubahan pasar
3 Tinggi  Adaptif Karyawan AUM di arahkan untuk adptif
(78,56) terhadap setiap perubahan dan mampu
menghasilkan sesuai yang berilai positif dan
kebaikan atas perubahan — perubahan tersebut
4 Tinggi  Orientasi AUM sangat menekankan kualitas pada output
(82,00) pada kualitas yang mereka hasilkan sehingga, apapun yang

output

dihasilkan harus terstandarisasi kualitasnya
dan wajib memiliki kenilai lebaikan bagi
kemaslahatan umat

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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4.3. Uji Asumsi

Analisis data menggunakan pendekatan Structural Equation Model (SEM)
perlu dukungan uji asumsi yang harus dipenuhi. Pada penelitian ini uji asumsi
meliputi: evaluasi normalitas data, evaluasi outliers, evaluasi multikolonieritas dan
pengujian residual. Penjelasan uji asumsi secara lengkap dapat dijelaskan sebagai
berikut :

4.3.1. Evaluasi Normalitas Data

Analisis data menggunakan Structural Equation Model (SEM)
mensyaratkan uji normalitas data. Pendekatan Structural Equation Model (SEM)
untuk estimasi dalam penelitian ini menggunakan Maximum Likelihood Estimation
Tecnique juga mensyaratkan dipenuhi asumsi normalitas terhadap data yang akan
dianalisis. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan kriteria critical ratio
skweness sebesar + 2,58 pada tingkat signifikansi 0.01 (1 %). Data dapat
disimpulkan memiliki distribusi normal bila nilai critical ratio skweness memiliki
nilai rentang antara + 2,58. Pada Tabel 4.16 menunjukkan hasil yang tidak
menyimpang atas uji normalitas univariate dan multivariate. Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai critical ratio skweness semua indikator berdistribusi normal
karena memiliki nilai dibawah 2,58.

Hasil analis data untuk uji normalitas multivariate menunjukkan hasil
sebesar 2,570 sehingga secara multivariate, data memiliki distribusi normal. Hair
(2010) menyatakan data yang normal multivariate pasti normal secara univariat dan
sebaliknya jika data berdistribusi normal secara univariat tidak akan menjamin data
berdistribusi normal multivariate. Hasil uji normalitas data dapat disajikan Tabel

4.16.
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Table 4.16. Uji Normalitas Data

Variable min max skew c.r. kurtosis Cc.I.
BP4 4,000 10,000 -,096 -619 -,679 -2,191
BP3 4,000 10,000 -,145 -,934 =725 -2,339
BP2 4,000 10,000 -,136 -877 -, 745 -2,406
BP1 4,000 9,000 -,193 -1,248 =534  -1,724
XPLOR4 5,000 10,000 -,246 -1,590 =391  -1,263
XPLOR3 5,000 10,000 -,264 -1,704 -,139  -448
XPLOR2 5,000 10,000 -,169 -1,093 -130 -418
XPLOR1 5,000 10,000 -216 -1,395 -,206  -,666
XPLOI4 5,000 10,000 -,191 -1,236 =726 -2,342
XPLOI3 5,000 10,000 -,188 -1,213 -414  -1,335
XPLOI2 5,000 10,000 -,125 -,806 ,082 ,264
XPLOI1 6,000 10,000 -,154 -997 -,191 -,618
AC4 6,000 10,000 @ -285 -1,839 110 -356
AC3 5,000 10,000 -278 -1,793 -,073 -,237
AC2 5,000 10,000 -,128 -,823 -,245 -, 792
ACl1 5,000 |- 10,000 -215 -1,385 -,090  -289
CC4 5,000 © 10,000 -,179 -1,153 -,405 -1,306
CC3 5,000 10,000 -219 -1,413 -,269  -867
CC2 5,000 10,000 -,294 -1,898 -,136  -440
CC1 5,000 10,000 -,144  -930 ,091 ,292
MC4 6,000 10,000 -,129 @ -,831 -,643  -2,074
MC3 5,000 10,000 -,355 -2,290 -,007  -,024
MC2 6,000 10,000 ,180 1,160 -,529 -1,708
MCl1 5,000 10,000 -,151 -,976 ,081 ,261
Multivariate 11,485 2,570

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
4.3.2. Evaluasi Outliners

Data outliers merupakan data yang memiliki nilai ektrim yang biasanya
memunyai karakteristik unik dan berbeda jauh dari observasi-observasi yang lain,
sehingga dapat terjadi pada sebuah variabel tunggal maupun variabel-variabel
kombinasinya (Hair, et al, 2018). Outliers dapat dievaluasi melalui dua pendekatan,

yaitu analisis terhadap univariate outliers dan analisis terhadap multivariate outliers
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(Hair, et al, 2018). Observasi data outliers pada penelitian ini dilakukan melalui dua
analisis, yaitu:
a. Univariate outliers
Deteksi adanya univariate outliers pada data yang dianalisis dapat
dilakukan dengan menentukan besarnya nilai ambang batas yang akan
dikategorikan sebagai outliers.

Tabel 4.17: Hasil Uji Univariate Outliers

Descriptive Statistics

N Minimu Maximu Mean Std.
m m Deviation
Zscore(MC) 250 -2.86164 2.24235 0E-7 1.00000000
Zscore(CC) 250 -2.85816. 2.46034 0E-7 - 1.00000000
Zscore(AC) 250 -2.93525 2.18876 0E-7 1.00000000
Zscore(XPLO) 250 -2.57189 2.25608 0E-7 1.00000000
Zscore(XPLOR) 250 -2.91110  2.13588 0E-7 1.00000000
Zscore(BP) 250 -2.33485 - 2.36262 0E-7  1.00000000

Valid N (listwise) 250
Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Pendekatan yang dilakukan dengan mengkonversi nilai data penelitian ke
dalam standart score atau sering disebut z-score yang memiliki nilai rata-rata
nol dengan standar deviasi sebesar 1,00 (Hair et al dalam Ferdinand, 2000).
Metode pengujian univariate outliers dapat dilakukan dengan menggunakan
program SPSS version 26, dengan cara menguji setiap konstruk yang dibangun
pada penelitian ini. Adapun kriteria yang digunakan bila hasil observasi data
memiliki nilai z-score > 3,0 maka dikategorikan sebagai outliers (Ghozali,
2017). Tabel 4.17 menunjukkan hasil pengujian univariate outlier, dimana
semua z_score tidak ada yang memiliki nilai > 3,0 sehingga disimpulkan tidak

terjadi outliers, sehingga data layak untuk diuji selanjutnya.
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b. Multivariate Outliers

Pendekatan Structural Equation Model (SEM) juga mensyaratkan adanya
uji multivariate outliers sehingga data yang memiliki nilai ektrim dapat
dikeluarkan agar tidak memberikan nilai bias pada output yang dihasilkan. Uji
outliers bermanfaat untuk mengetahui data yang memiliki karakteristik unik dan
biasanya memiliki nilai ektrim dibanding rata-rata data yang diobservasi.
Pengujian outliers dapat dilakukan melalui analisis terhadap univariate outliers
dan analisis terhadap multivariate outliers (Hair, et al, 2018). Untuk mendeteksi
multivariate outliers dapat dilakukan dengan melihat nilai mahalanobis distance
atau jarak mahalanobis. Kriteria yang digunakan sesuai dengan nilai Chi-square
pada derajat bebas (degree of freedom) jumlah variabel indikator dengan tingkat
signifikansi p < 0,001 (Ghozali, 2017). Pada penelitian ini degree of freedom =
24, sehingga nilai mahalanobis distance ¥ (24; 0,001) = 51,1786. Nilai
mahalanobis distance dapat dihitung dengan menggunakan program AMOS
24.0.

Tabel 4.18. Hasil uji Outlier dengan Mahalanobis distance
Observation number Mahalanobis d-squared pl p2

167 42,292,012 951
23 42,173 ,012 815
226 42,035 ,013 ,621
40 41,966 013 ,410
16 41,865 013 244

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Hasil olah data diperoleh nilai mahalanobis distance masih dibawah 51,1786

sehingga dapat disimpulkan model tidak terdapat multivariate outliers.
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4.3.3. Evaluasi Multikolonieritas dan Singularitas
Indikasi adanya multikolinearitas dan singularitas ditandai dengan nilai
determinan matriks kovarians sampel yang benar-benar kecil atau mendekati nol.

Hasil analisis determinant of sample covariance matrix pada penelitian ini

adalah 0,000.
Tabel 4.19 Multikolineritas dan Singularitas
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Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai determinan matriks kovarians
sampel nol. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas dan singularitas. Berdasarkan hasil output analisis determinant of
sample covariance matrix oleh program AMOS 24 yaitu sebesar 0,000 yang berada
pada nol, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat
multicolinearity dan singularity (Haryono dan Wardoyo, 2012).

4.3.4. Uji Residual

Analisis data menggunakan pendekatan Structural Equation Model (SEM)

disyaratkan untuk melakukan uji residual. Pengujian terhadap nilai residual

diperlukan untuk mendeteksi bahwa model yang telah dimodifikasi tersebut dapat

90



diterima dengan taraf signifikansi 5 % dan nilai residual yang ditetapkan adalah +
2,58 (Hair, et al, 2018). Adapun nilai standart residual terhadap data yang diolah
dengan menggunakan program AMOS 24.0 dapat dilihat pada lampiran 6. Hasil olah
data menunjukkan tidak ada nilai residual yang melebihi + 2,58 sehingga dapat
disimpulkan model yang telah dimodifikasi dapat diterima.
4.4. Uji Validitas dan Reliabilitas
4.4.1. Uji Validitas Data
Indikator suatu konstruk laten yang diteliti harus memiliki convergent
validity seperti yang direkomendasikan dalam Structural Equation Model (SEM).
Convergent validity dalam penelitian ini akan digunakan untuk menguji validitas
data penelitian yang diperoleh. Pengukuran validitas suatu konstruk dapat
dilakukan dengan melihat nilai loading factor harus lebih besar dari 0,5 atau
idealnya lebih besar dari 0,7 dan signifikan (Ghozali, 2017). Table 4.20 dan
Gambar 4.4 menyajikan hasil pengujian validitas data dan semua indikator
memiliki loading factor diatas 0,7 dapat disimpulkan semua indikator dinyatakan
valid sehingga semua indikator mampu mengukur konstruk penelitian.
4.4.2. Uji Reliabilitas Data
Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur dapat
memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali pada
obyek yang sama. Besarnya nilai reliabilitas minimum atas indikator suatu
konstruk atau construct reliability dikatakan baik bila memiliki nilai sebesar 0,70
atau lebih (Ghozali, 2017). Menurut Hair et al (1995) nilai construct reliability

(CR) dapat dihitung menggunakan pendekatan rumus sebagai berikut:
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(standarized loading)?

Construct Reliability = (standarized loading)? + ), ej

Keterangan:

- Standard loading diperoleh dari standardized loading untuk tiap-tiap
indikator yang didapat dari hasil perhitungan computer.

- Xg adalah measurement error setiap indikator. Measurement error
diperoleh dari 1 — reliabilitas indikator. Tingkat reliabilitas indikator yang
diterima adalah > 0,70.

Variance extracted menunjukkan jumlah varian dari indikator yang
diektraksi oleh variabel laten yang dikembangkan. Nilai variance extracted (VE)
yang dapat diterima minimum 0,50. Adapun persamaan variance extracted (VE)
sebagai berikut:

Y. standarized loading?
Y. standarized loading? + }, ej

Variance extracted =
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Tabel 4.20. Uji Reliability dan Variance Extracted

Std Std Variance
Indikator . Loading | Error CR
. Loading Extracted
Variabel 2
MCl1 0.804 0.646 0.354
MC2 0.784 0.615 0.385
Market 0876 | 0.639
culture MC3 0.773 0.598 0.402
MC4 0.834 0.696 0.304
CCl1 0.814 0.663 0.337
CC2 0.800 0.640 0.360
Clan 0.888 | 0.666
Culture CC3 0.866 0.750 0.250
CC4 0.782 0.612 0.388
AClI 0.869 0.755 0.245
AC2 .84 0. 0.294
Adhocracy 2 ot Ama %1 o908 | 0711
culture AC3 0.786 0.618 0.382
AC4 0.876 0.767 0.233
XPLOI1 0.866 0.750 0.250
{ : 4 .502
exploitation | XPLOI3 0.713 0.508 0.492
XPLOI4 0.823 0.677 0.323
XPLOR1 0.909 0.826 0.174
’ XPLOR2 741 0.549 0.451
Ta awuy 5 0 0.886 0.661
exploration. | XPLOR3 0.726 0.527 0.473
XPLOR4 0.862 0.743 0.257
BP1 0.879 0.773 0.227
i ! 591 4
Performance BP3 0.749 0.561 0.439
BP4 0.784 0.615 0.385

Tabel 4.20 menunjukkan hasil pengujian tentang validity, construct reliability dan
variance ectracted. Berdasar hasil perhitungan terlihat semua nilai construct
reliability lebih dari 0,70 dan hasil pengujian terhadap variance ectracted
menunjukkan tidak ada nilai yang dibawah 0,50. Hasil pengujian terhadap data
menunjukkan semua indikator pada konstruk yang digunakan sebagai oserved
variabel suatu konstruk atau variabel latennya dapat menjelaskan konstruk atau

variabel laten yang dibentuknya. Oleh karena itu dapat disimpulkan semua
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construct dinyatakan reliabel. Demikian juga nilai discriminant validity (DV) yang
merupakan akar kuadrat dari AVE lebih tinggi dibanding korelasi antar konstruk
lainnya diperoleh hasil diatas 0,7 dengan demikian hasil pengujian data
menunjukkan convergent validity baik.

Tabel 4.21. Discriminant validity

BP XPLOR XPLOI  AC CC MC
Business Performance 0.797
Ta’awun exploration  0.455 0.813
Ta’awun exploitation  0.438 0.402  0.780
Adhocracy culture 0.140 0.402  0.261 0.843
Clan Culture 0.155 0.408 0310 0.315 0.816
Market culture 0.038 0.406 ~ 0.290 0.332 0310 0.799

Nilai pada arah diagonal merupakan nilai akar AVE

4.5. Analisis Faktor Konfirmatori

4.5.1. Confirmatory Factor Analysis I

Analisis Faktor Konfirmatori pertama, menunjukkan model pengukuran
yang menjelaskan hubungan semua variabel eksogen dalam penelitian, yaitu
market culture , clan culture dan adhocracy culture . Variabel market culture
terdiri dari 4 indikator yaitu penciptaan nilai pelanggan yang unggul (MC1),
memahami pelanggan (MC2), memahami pesaing (MC3) dan budaya kolaborasi
(MC4). Selanjutnya variabel clan culture terdiri atas 4 indikator yaitu kekeluargaan
(CC1), membimbing (CC2), kerjasama tim (CC3) dan kesempatan berkembang
(CC4). Variabel adhocracy culture terdiri atas 4 indikator yaitu orientasi pada
kreatifitas (AC1), belajar hal baru (AC2), komitmen pada kreatifitas (AC3) dan
penekanan pada kualitas output (AC4).

Hasil Confirmatory Factor Analysis antar variabel eksogen terlihat pada

gambar 4.2 dan table 4.22 berikut ini.
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Gambar 4.2. Confirmatory Factor Analysis Antar Variabel Eksogen
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Tabel 4.22 menunjukkan hasil analisis faktor konfirmatori variabel market
culture, clan culture dan adhocracy culture beserta indikatornya dan hasil
pengujian terhadap semua indicator diperoleh nilai loading factor lebih dari 0,7.
Hasil ini menunjukkan semua indikator dinyatakan valid, sehingga semua indikator
mampu menjelaskan variabel eksogen. Demikian juga hasil pengujian reliabilitas
data menunjukkan semua variabel memiliki nilai construct reliability (CR) lebih
dari 0,7 dan variance extracted lebih dari 0,5, sehingga dapat disimpulkan semua
konstruk reliabel atau ada konsistensi jawaban responden dari waktu ke waktu.
Demikian juga nilai discriminant validity (DV) yang merupakan akar kuadrat dari
AVE lebih tinggi dibanding korelasi antar konstruk lainnya diperoleh hasil diatas

0,7 dengan demikian hasil pengujian data menunjukkan convergent validity baik.



Tabel 4.22: Standardized Regresion Weight (Loading Factor)

Std Std Variance
Indikator . Loading | Error CR
. Loading Extracted
Variabel 2
MCl1 0.805 0.648 0.352
MC2 0.785 0.616 0.384
MC 0.876 0.639
MC3 0.772 0.596 0.404
MC4 0.835 0.697 0.303
CC1 0.809 0.654 0.346
CcC2 0.798 0.637 0.363
CC 0.888 0.666
CC3 0.872 0.760 0.240
Ccc4 0.782 0.612 0.388
AC1 0.869 0.755 0.245
AC2 0.839 0.704 0.296
AC 0.908 0.711
AC3 0.787 0.619 0.381
AC4 0.876 0.767 0.233

4.5.2. Confirmatory Factor Analysis II

Analsis Faktor Konfirmatori kedua merupakan model pengukuran yang
mencakup hubungan semua variabel endogen. Pengujian dilakukan dengan melihat
hubungan antar variabel endogen, yaitu: ta ‘awun exploitation, ta’awun exploration

dan kinerja bisnis.
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Gambar 4.3. Confirmatory Factor Analysis Antar Variabel Endogen
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Variabel = fa’'awun exploitation terdiri dari 4 indikator yaitu berbagi

pengetahuan dengan niat karena Allah (XPLOI1), peningkatan keterampilan
sebagai bentuk ketakwaan (XPLOI2), nilai kehandalan produk yang diridhoi Allah
(XPLOI3) dan inovasi yang membawa kemaslahatan (XPLOI4). Variabel ta’'awun
exploration terdiri atas 4 indikator yaitu menciptakan produk dengan niat karena
allah (XPLORI), oerientasi pada kreatifitas sebagai bentuk ketakwaan (XPLOR2),
proaktif dalam bisnis yang dirishoi allah (XPLOR3) dan kemampuan
bereksperimen yang membawa kemaslahatan (XPLOR4). Sedangkan variabel
kinerja bisnis memiliki 4 indikator yang terdiri dari, pertumbuhan laba (BP1),
Pertumbuhan Asset (BP2), pertumbuhan konsumen (BP3) dan pertumbuhan
pangsa pasar (BP4).

Tabel 4.23 menunjukkan hasil analisis faktor konfirmatori variabel ta ‘awun
exploitation, ta’awun exploration dan kinerja bisnis beserta indikatornya Hasil

pengujian terhadap seluruh indicator diperoleh nilai loading factor lebih dari 0,7
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hasil ini menunjukkan semua indikator dinyatakan valid, sehingga semua indikator
mampu menjelaskan variabel eksogen. Hasil pengujian reliabilitas data
menunjukkan semua variabel memiliki nilai construct reliability lebih dari 0,7 dan
variance extracted (VE) lebih dari 0,5, sehingga dapat disimpulkan semua konstruk
reliabel atau ada konsistensi jawaban responden dari waktu ke waktu. Demikian
juga nilai discriminant validity (DV) yang merupakan akar kuadrat dari AVE lebih
tinggi dibanding korelasi antar konstruk lainnya diperoleh hasil diatas 0,7 dengan
demikian hasil pengujian data menunjukkan convergent validity baik.

Tabel 4.23. Standardized Regresion Weight (Loading Factor)

Std . Variance
Indikator ) Loading | Error CR
- Loading Extracted
Variabel 2

XPLOI1 0.865 0.748 0.252
XPLOI2 0.705 0.497 0.503
XPLO 0.860 0.608
XPLOI3 0.716 0.513 0.487
XPLOI4 0.821 0.674 0.326
XPLORI1 0.919 0.845 0.155
XPLOR2 0.743 0.552 0.448
XPLOR 0.885 0.661
XPLOR3 0.727 0.529 0.471

XPLOR4 | 0.847 0.717 0.283

BP1 0.882 0.778 0.222
BP2 0.773 0.598 0.402

Bl BP3 0.754 0.569 0.431 0877 0641
BP4 0.788 0.621 0.379

4.5.3. Confirmatory Factor Analysis III

Analisis Faktor Konfirmatori ketiga, menunjukkan model pengukuran yang
menjelaskan hubungan semua variabel dalam penelitian, yaitu market culture, clan
culture, adhocracy culture, ta’awun exploitation, ta’awun exploration dan kinerja

bisnis.
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Variabel market culture terdiri dari 4 indikator yaitu penciptaan nilai
pelanggan yang unggul (MC1), memahami pelanggan (MC2), memahami pesaing
(MC3) dan budaya kolaborasi (MC4). Selanjutnya variabel clan culture terdiri atas
4 indikator yaitu kekeluargaan (CC1), membimbing (CC2), kerjasama tim (CC3)
dan kesempatan berkembang (CC4). Variabel adhocracy culture terdiri atas 4
indikator yaitu orientasi pada kreatifitas (AC1), belajar hal baru (AC2), komitmen
pada kreatifitas (AC3) dan penekanan pada kualitas output (AC4).

Variabel ta’awun exploitation terdiri dari 4 indikator yaitu berbagi
pengetahuan dengan niat karena Allah (XPLOI1), peningkatan keterampilan
sebagai bentuk ketakwaan (XPLOI2), nilai kehandalan produk yang diridhoi Allah
(XPLOI3) dan inovasi yang membawa kemaslahatan (XPLOI4). Variabel ta’awun
exploration terdiri atas 4 indikator yaitu menciptakan produk dengan niat karena
allah (XPLORL), oerientasi pada kreatifitas sebagai bentuk ketakwaan (XPLOR2),
proaktif dalam bisnis yang dirishoi allah (XPLOR3) dan kemampuan
bereksperimen yang membawa kemaslahatan (XPLOR4). Sedangkan variabel
kinerja bisnis memiliki 4 indikator yang terdiri dari, pertumbuhan laba (BP1),
Pertumbuhan Asset (BP2), pertumbuhan konsumen (BP3) dan pertumbuhan
pangsa pasar (BP4).

Hasil Confirmatory Factor Analysis antar variabel terlihat pada gambar 4.4

dan tabel 4.24 berikut ini.
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Gambar 4.4 Confirmatory Factor Analysis Model Full
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Gambar 4.4 di atas menunjukkan hasil analisis faktor konfirmatori variabel

market culture, clan culture, adhocracy culture, ta’awun exploitation, ta’awun
exploration dan kinerja bisnis. Hasil pengujian terhadap semua indicator diperoleh
nilai loading factor lebih dari 0,7. Hasil ini menunjukkan semua indikator
dinyatakan valid, sehingga semua indikator mampu menjelaskan variabelnya.
Demikian juga hasil pengujian reliabilitas data menunjukkan semua
variabel memiliki nilai construct reliability (CR) lebih dari 0,7 dan variance
extracted lebih dari 0,5, sehingga dapat disimpulkan semua konstruk reliabel atau

ada konsistensi jawaban responden dari waktu ke waktu.
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Tabel 4.24 Pengujian Reliabilitas, Variance Extracted dan Validitas Full Model

Variabel | Indikator /) 22 e CR VE
MC1 0.802 | 0.643 0.357
MC2 0.784 | 0.615 0.385
MC 0.876 | 0.639
MC3 0.773 0.598 | 0.402
MC4 0.836 | 0.699 | 0.301
CC1 0.813 0.661 0.339
CcC2 0.800 | 0.640 | 0.360
ccC 0.889 | 0.667
CC3 0.868 | 0.753 0.247
CC4 0.783 0.613 0.387
AC1 0.869 | 0.755 0.245
AC2 0.840 | 0.706 | 0.294
AC 0.908 | 0.711
AC3 0.786 | 0.618 | 0.382
AC4 Lo UY 0TI 233
XPLOIl | 0.865 | 0.748 | 0.252
XPLOI2 | 0.708 | 0.501 0.499
XPLO 0.860 | 0.608
XPLOI3 | 0.714 | 0.510 | 0.490
XPLOI4 | 0.819 | 0.671 0.329
XPLORI | 0.909 | 0826 | 0.174
XPLOR2 " 0.742 | 0.551 0.449
XPLOR 0.885 0.661
XPLOR3 | 0.727 | 0529 | 0.471

XPLOR4 | 0.859 0.738 0.262

BP1 0.880 0.774 0.226
BP2 0.773 0.598 0.402

BP1 0.877 0.641
BP3 0.755 0.570 0.430

BP4 0.789 0.623 0.377

4.5.4. Full Model Ta’awun Ambidexterity

Pengujian Confirmatory Factor Analysis antar variabel eksogen maupun
antar variabel endogen dalam model penelitian telah dilakukan. Langkah
selanjutnya dilakukan pengujian terhadap Full model Structural Equation Model

(SEM) yang dibangun telah memenuhi kriteria yang disyaratkan dalam SEM.
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Gambar 4.5 Full Model Ta’awun Ambidexterity Model
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Model analisis confirmatory factor untuk masing-masing indikator yang

digunakan dalam model telah memenuhi kriteria sebagai model fit. Selanjutnya
melalui penggabungan dua model confirmatory factor analysis antar variabel
eksogen dan endogen dapat digunakan untuk mendefinisikan konstruk laten secara
keseluruhan. Oleh karena itu analisis full model Structural Equation Model (SEM)
dapat dilakukan untuk mendapatkan model yang fit tampak Gambar 4.5 dan Tabel
4.25 yang menunjukkan hasil analisis full model Structural Equation Model (SEM)
yang dikembangkan dalam penelitian.

Adapun penggunaan Structural Equation Model (SEM) juga mensyaratkan
beberapa indeks goodness-of-fit yang menjadi dasar evaluasi kecocokan model
agar sesuai dengan yang direkomendasikan oleh SEM, antara lain: Chi-square
statistic, indeks fit normal (NFI); indeks perbandingan komparatif (CFI); Indeks

Tucker-Lewis (TLI); root mean square error of approximation (RMSEA).
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Tabel 4.25. Hasil Uji Regresi Model Persamaan Struktural

Std P-

Path Estimate S.E. C.R. value
Ta’awun exploitation <--- Market culture 0,176 0,074 2,323 0,020"
Ta’awun exploration <--- Market culture 0,243 0,301 3,506 0,000"
Ta’awun exploitation <--- Clan culture 0,216 0,070 2,904 0,004
Ta’awun exploration <--- Clan culture 0,259 0,081 3,806 0,000
Ta’awun exploitation <--- Adhocracy culture 0,136 0,070 1,835 0,067
Ta’awun exploration <--- Adhocracy culture 0,240 0,281 3,553 0,000
Business <--- Ta’awun exploration 0,335 0,073 47312 0,000
Performance
Business - Ta awun. 0,308 0,095 4.803 0,000
Performance exploitation

Sumber : Output hasil estimasi regresi, 2022, “Signifikansi 0,01; “*Signifikansi
0,05; **Signifikansi 0,10.

Tabel 4.25. menunjukkan hasil analisis full model Structural Equation
Model (SEM) yang dikembangkan dalam penelitian. Berdasar hasil uji regresi
persamaan structural diperoleh seluruh variabel eksogen berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel endogen, terbukti nilai CR>1,96 dan p-value < 0,05
dan terdapat satu variabel cksogen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel
endogen dengan menggunakan nilai signifikansinya 10% yaitu adhocracy culture
terhadap ta’awun exploitation dengan nilai p-value 0,067 < 0,10 dan nilai CR
1,835 > 1,645.

Berdasar pengujian data penelitian diperoleh hasil bahwa model sudah
sesuai dengan data atau fit terhadap data yang digunakan. Hasil pengujian terhadap
Goodness-of-Fit index sudah sesuai yang rekomendasi dalam SEM, yaitu Chi-
square, Probability, RMSEA, GFI, AGFI, CMIN/DF, TLI dan CFI, sehingga
model fits atau layak digunakan untuk menguji hubungan antar konstruk penelitian
yang dikembangkan (lampiran 6). Hasil pengujian Goodness-of-Fit index disajikan

Tabel 4.26.
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Tabel 4.26: Indek Pengujian Kelayakan Structural Equation Model (SEM)

Ta’awun Ambidexterity

Goodness-of-fit ~ Cutt-off-value Hasil Keterangan
Index

X-Chi-square Diharapkan kecil 256,176 Baik
Probabilty >0.05 0.240 Baik
RMSEA <0.08 0.016 Baik

AGFI >0.90 0.907 Baik

GFI >0.90 0.914 Baik
CMIN/DF <2.00 1.063 Baik

TLI >0.90 0.995 Baik

CFI >0.90 0.996 Baik

Sumber: Output hasil uji kelayakan model, 2022
4.6. Uji Hipotesis

Hasil kajian terhadap Confirmatory Factor Analysis antar variabel eksogen
maupun antar variabel endogen serta hasil pengujian Structural Equation Model
Ta’awun Ambidexterity akan diperoleh full model empiris penelitian. Hasil
pengujian full model Ta’awun Ambidexterity pada Amal Usaha Muhammadiyah
dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Model (SEM) disajikan pada
Gambar 4.5.

Tabel 4.25 menunjukkan hasil pengujian dari delapan hubungan yang
diestimasikan dalam full model penelitian. Hasil analisis menunjukkan terdapat
tujuh hubungan antar variabel yang memiliki pengaruh signifikan dan satu hubungan
antar variabel yang tidak signifikan. Ketujuh hubungan antar variabel tersebut
berada pada tingkat signifikansi 5 % dengan CR > 1,96 serta p-value dibawah 0.05
sehingga hipotesis yang dikembangkan diterima dan satu variabel berpengaruh
signifikan dengan menggunakan signifikansi 10% yakni hubungan pengaruh antara

adhocracy culture terhadap ta’awun exploitation.
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Pembahasan secara rinci untuk pengujian keseluruhan hipotesis pada studi
ini akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh market culture terhadap ta’awun exploitation

Semakin tinggi tingkat keterlibatan market culture maka semakin tinggi
ta’awun exploitation. Untuk mengukur variabel market culture menggunakan
indikator penciptaan nilai, memahami pelanggan, memahami kompetitor dan
budaya kolaborasi. Sedangkan, untuk variabel ta’awun exploitation diukur
dengan indikator berbagi pengetahun dengan niat karna Allah, peningkatan
keterampilan sebagai bentuk ketakwaan, nilai kehandalan produk yang diridhoi
Allah dan inovasi yang membawa kemaslahatan.

Parameter estimasi antara market culture dengan ta’awun exploitation
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR = 2,323 atau CR > 2,00
dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
bila market culture semakin tinggi maka fa’awun exploitation akan semakin
baik. Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) yang mengimplementasikan market
culture dengan tinggi dapat ditunjukkan pada kemampuannya dalam memahami
pelanggan, kemampuan berkompetisi, fleksibel terhadap perubahan dan memiliki
tim yang kuat.

AUM berusaha untuk memahami apa yang diinginkan oleh pelanggan
Perusahaan, dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan produk
dan layanan yang berkualitas. Juga cenderung memiliki budaya inovasi yang
tinggi. AUM berusaha untuk terus menerus memperbaiki produk dan layanan
mereka, dan selalu mencari cara baru untuk memenuhi kebutuhan pelanggan

mereka (Fathoni & Rodoni, 2018). Hal tersebut akan mendorong Amal Usaha
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Muhammadiyah untuk dapat meningkatkan kemampuan ta’awun exploitation
dalam berbisnis.

Dalam pandangan Islam, market culture yang baik adalah yang
menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika dan moral dalam bisnis (Fathoni &
Rodoni, 2018). Hal ini tercermin dalam beberapa ayat Al-Quran dan hadis yang
mengatur perilaku bisnis umat Muslim. Beberapa nilai-nilai yang dijunjung tinggi
dalam market culture Islam antara lain kejujuran, keadilan, dan transparansi.
Sebagai contoh, Al-Quran Surat Al-Hujurat ayat 13 menyatakan, "Wahai
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal."

Hadis riwayat Bukhari dan Muslim juga mengajarkan agar bisnis dilakukan
dengan transparan dan jujur. Dalam salah satu hadis, Rasulullah SAW bersabda,
"Jual belilah kalian tanpa menipu, namun apabila kalian berbicara janganlah
kalian berlebihan, dan janganlah kalian menyembunyikan cacat barang." (HR.
Bukhari dan Muslim). Dalam pandangan Islam, market culture yang baik adalah
yang mampu menciptakan keseimbangan antara kepentingan bisnis dan
kepentingan sosial. Artinya, bisnis harus memberikan manfaat tidak hanya bagi
pemilik bisnis, tetapi juga bagi masyarakat sekitar dan lingkungan.

Keunggulan bersaing yang positif dapat membawa manfaat ekonomi yang
luas bagi seluruh industri atau masyarakat (Acar &Acar, 2014). Keunggulan

bersaing dapat mendorong organisasi untuk membentuk kemitraan strategis dan
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jaringan bisnis yang kuat dengan pihak lain (Kamarulzaman & Madun, 2013).
Ketika Amal Usaha Muhammadiyah mencapai keunggulan dalam efisiensi
operasional, pengelolaan sumber daya, atau produksi yang ramah lingkungan, hal
ini dapat mengarah pada peningkatan kesejahteraan bersama. Perilaku tolong-
menolong dapat muncul sebagai upaya untuk menjaga dan memperluas manfaat
ekonomi yang dihasilkan dari keunggulan bersaing tersebut. Tolong-menolong
menjadi kunci dalam menjaga dan memperluas eksploitasi bisnis yang positif, di
mana semua pihak terlibat saling mendukung dan memperoleh manfaat bersama.
Terdapat 6 faktor kunci yang membentuk keunggulan bersaing Amal Usaha
Muhammadiyah vyaitu 1). Konsolidasi kelembagaan yang baik. 2). Aktif
melakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia di internal AUM. 3).
Terbangun integrasi dan kolaborasi antar AUM dengan baik. 4). Berhasil
menciptakan wirausahawan muda melalui program Muhammadiyah Centre for
Entrepreneurshi and Business Incubator. 5). Memiliki jaringan ekonomi keluarga
Muhammadiyah yang kuat. 6). Mengoptimalkan integrasi peran fakultas ekonomi
di semua perguruan tinggi Muhamamdiyah dalam mendampingi AUM
Hubungan antara keunggulan bersaing dan perilaku tolong-menolong
dalam eksploitasi bisnis yang positif tidak selalu terjadi secara otomatis atau
tanpa tantangan (Azeem et al., 2021). Terdapat faktor-faktor seperti persaingan
yang berlebihan, ketidakadilan, atau motivasi keuntungan pribadi yang dapat
menghalangi terbentuknya perilaku tolong-menolong yang positif (Kim, 2014;
Mohamed Alkindi & Chandler, 2018). Oleh karena itu, peran regulasi, etika

bisnis, dan kepemimpinan yang bertanggung jawab sangat penting dalam
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membentuk lingkungan di mana keunggulan bersaing dapat berdampak positif
dan memperkuat perilaku tolong-menolong dalam eksploitasi bisnis.

Memahami pelanggan dengan baik, organisasi dapat menyesuaikan
produk dan layanan mereka untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan
secara lebih akurat (Bayighomog et al., 2018). Kemampuan memahami
pelanggan memungkinkan organisasi untuk membangun hubungan jangka
panjang dengan pelanggan (Lunemburg, 2011). Amal Usaha Muhammadiyah
telah mampu memahami pelanggan dengan baik sehingga mendorong
kecenderungan AUM untuk meningkatkan spirit tolong menolong melalui
pengeksploitasian peluang yang yang berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan
pelanggan. AUM berhasil menciptakan lingkungan di mana organisasi terus aktif
untuk memberikan nilai tambah kepada pelanggan dan memastikan kepuasan
mereka. AUM dapat merespons umpan balik pelanggan dengan cepat dan efektif.
AUM dapat menerima dan menindaklanjuti umpan balik pelanggan secara
proaktif menciptakan iklim kerjasama dan pertukaran yang saling
menguntungkan antara AUM dan pelanggan. AUM dapat menggunakan masukan
pelanggan untuk meningkatkan kualitas produk, layanan, dan pengalaman
pelanggan secara keseluruhan.

Memahami pesaing secara mendalam, akan mendorong organisasi
mengidentifikasi peluang kolaborasi yang saling menguntungkan (de Silva et al.,
2022). Meskipun pesaing bersaing di pasar, ada kemungkinan adanya bidang-
bidang di mana kerjasama dapat memberikan manfaat bagi kedua belah pihak
(Mete, 2017). Misalnya, peluang untuk berbagi riset dan pengembangan,

penggunaan bersama infrastruktur atau sumber daya, atau pengembangan standar
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industri bersama. Dalam konteks ta'awun, perilaku ini menciptakan lingkungan
di mana pesaing dapat bekerja sama dalam mencapai kebaikan bersama.
Kemampuan memahami pesaing juga memungkinkan AUM untuk memperoleh
informasi tentang tren industri, praktik terbaik, atau inovasi yang dapat saling
menguntungkan. Dengan berbagi informasi ini melalui forum kolaboratif atau
kemitraan, AUM dapat menciptakan lingkungan di mana ta'awun terjadi.
Pertukaran informasi yang jujur dan terbuka antara pesaing dapat meningkatkan
pemahaman dan efisiensi industri secara keseluruhan.

Dalam beberapa kasus, pemahaman pesaing dapat mendorong organisasi
untuk bekerja sama dalam mengembangkan industri secara keseluruhan (Isabel
Antunes et al., 2013). Melalui kerjasama dan pertukaran pengetahuan, AUM
dapat bekerja sama untuk meningkatkan standar industri, menciptakan inovasi
yang lebih baik, atau mengatasi masalah bersama yang dihadapi oleh seluruh
industri. Perilaku ini menciptakan iklim di mana pesaing saling mendukung
dalam memajukan industri secara kolektif (Ajayi et al., 2017). Perilaku ta'awun
dalam eksploitasi bisnis yang positif dengan pesaing tidak selalu terjadi secara
otomatis atau tanpa tantangan (Joseph & Kibera, 2019b). Organisasi harus
memiliki sikap terbuka, transparansi, dan komitmen untuk bekerja sama dengan
pesaing dalam cara yang saling menguntungkan. Selain itu, regulasi dan etika
bisnis yang mempromosikan persaingan sehat dan kolaborasi dapat memfasilitasi
terciptanya lingkungan di mana ta'awun dengan pesaing dapat berkembang.

Kemampuan kolaborasi bisnis memungkinkan organisasi untuk
menciptakan sinergi dan keuntungan bersama melalui kerjasama dengan pihak

lain (Villar-Rubio & Huete-Morales, 2017). Melalui kolaborasi yang efektif,
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AUM dapat memanfaatkan keahlian, sumber daya, dan pengetahuan dari
berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang lebih besar. Dalam konteks ta'awun,
perilaku ini menciptakan lingkungan dimana AUM dan pihak terlibat saling
membantu dan saling menguntungkan. Kolaborasi bisnis memfasilitasi
pertukaran sumber daya dan pengetahuan antara organisasi dan pihak lain
(Lopez-Zapata & Ramirez-Gomes, 2021). Perilaku ta'awun muncul ketika
kolaborasi berfokus pada kebaikan bersama dan saling membantu dalam
mencapai tujuan bersama (Ha et al., 2021). Bentuk kolaborasi yang telah
dilakukan seperti kolaborasi antara Perguruan Tinggi Muhammadiyah dengan
Amal Usaha Muhammadiyah lainnya seperti Rumah Sakit Muhammadiyah,
Rumah Sakit Aisyiyah, BPRS, Perbankan yang dimiliki oleh muhammadiyah,
koperasi ataupun swalayan dan unit bisnis lainnya. Selain kolaborasi bisnis
dengan sesama amal usaha Muhamamdiyah. AUM juga melakukan kolaborasi
bisnis dengan mitra non-Amal Usaha Muhamamdiyah seperti kolaborasi dengan
Bank Syariah Indonesia untuk penyaluran KPR Syariah. Kolaborasi RS
Muhamamdiyah dengan Bukopin Syariah terkait wakaf uang.

Kolaborasi yang efektif mendorong pertukaran gagasan, penelitian
bersama, pengembangan produk baru, dan pemecahan masalah yang lebih baik
(Koay et al., 2022). Kemampuan kolaborasi bisnis yang baik dapat meningkatkan
reputasi AUM dan membangun kepercayaan dengan mitra bisnis, pelanggan, dan
pemangku kepentingan lainnya. Ketika AUM terlibat dalam kolaborasi yang
saling menguntungkan, mereka menunjukkan komitmen mereka terhadap

kebaikan bersama dan tanggung jawab sosial. Ini menciptakan lingkungan di
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mana ta'awun dipraktikkan dengan lebih luas, karena organisasi dan pihak lain
merasa nyaman untuk bekerja sama dan mendukung satu sama lain.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian terdahulu seperti
penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman, S. S., Pranata, I. P, &
Kusumawardhani, A. A. (2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh budaya pasar terhadap praktik eksploitasi pada industri pariwisata di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya pasar memiliki pengaruh
signifikan terhadap praktik eksploitasi pada industri pariwisata. Yen, D. A., &
Andreou, C. (2019) dalam penelitiannya mengkaji hubungan antara budaya pasar
dan perilaku tidak etis dalam bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya
pasar yang kuat memiliki pengaruh positif pada perilaku tidak etis dalam bisnis.
Hasil penelitian lainnya dari Huang, L., & Wang, W. (2021) mengembangkan
kerangka konseptual tentang hubungan antara budaya pasar, perilaku karyawan,
dan kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya pasar yang
kuat dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengaruhnya pada perilaku
karyawan.

. Pengaruh market culture terhadap ta’awun exploration

Semakin tinggi tingkat keterlibatan market culture maka semakin tinggi
ta’awun exploration. Pada penelitian ini variabel market culture dapat diukur
melalui indikator penciptaan nilai, memahami pelanggan, memahami kompetitor
dan budaya kolaborasi. Sedangkan, unutk variabel ta’awun exploration diukur
melalui indikator niat karna Allah, berorientasi pada kreatifitas sebagai bentuk
ketakwaan, proaktif dalam bisnis yang diridhoi Allah, kemampuan

bereksperimen yang membawa kemaslahatan.
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Parameter estimasi antara market culture dengan ta’awun exploration
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR = 3,506 atau CR > 2,00
dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
bila market culture semakin tinggi maka ta ‘awun exploration akan semakin baik.
Amal Usaha Muhammadiyah yang memiliki market culture yang tinggi dapat
ditunjukkan pada kemampuannya dalam fleksibel menghadapi perubahan
perilaku konsumen dan pesaing dan memiliki tim yang kuat serta kemampuan
memahami pelanggan yang baik.

AUM dengan market culture yang kuat juga memiliki tim yang kuat dan
terorganisir dengan baik. Organisasi yang memiliki pemimpin yang efektif dan
saling mendukung dalam mencapai tujuan bisnis mereka serta cenderung
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan kondisi
ekonomi yang terus berubah (Buschgens & Bausch, 2012). AUM dapat dengan
cepat menyesuaikan strategi bisnis mereka sesuai dengan kebutuhan pasar.
Market culture yang semakin baik akan mendorong Amal Usaha
Muhammadiyah untuk meningkatkan kemampuan tolong menolong dalam
melakukan explorasi bisnis. Market culture atau budaya pasar merujuk pada
budaya yang mendorong karyawan dan manajemen AUM untuk berfokus pada
kinerja keuangan dan pertumbuhan bisnis yang cepat. Market culture dikenal
sebagai faktor penting dalam meningkatkan eksplorasi bisnis karena memotivasi
karyawan untuk mencari peluang bisnis baru dan mengembangkan produk dan
layanan yang lebih baik (Sergey Sosnovskikh, 2016).

Keunggulan bersaing yang dimiliki oleh suatu organisasi dapat

menciptakan peluang untuk kerjasama dengan organisasi lain yang memiliki
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keunggulan bersaing yang berbeda (Cameron & Quinn, 2006; Ha etal., 2021).
Melalui kolaborasi yang saling menguntungkan, AUM dapat memanfaatkan
keahlian dan sumber daya masing-masing untuk menciptakan sinergi dan
mencapai hasil yang lebih baik secara bersama-sama. Lima kunci Amal Usaha
Muhammadiyah dalam memenangkan persaingan bisnis. 1). Amal usaha
Muhamamdiyah selalu berorientasi pada kreatifitas sehingga mampu
menghasilkan ide bisnis atau produk yang kreatif seperti membuka kampus
virtual (Universitas Siber Muhammadiyah). 2). AUM tidak sebatas berorientasi
pada bisnis tapi juga sebagai misi dakwah dan tajdid (misi pembaharuan). 3).
Pengelolaan yang modern dan good government, dimana sifat good government
ditunjukkan melalui perilaku kejujuran, sidiq, amanah tabligh dan fatonah. 4).
Adaptif terhadap perubahan, Amal Usaha Muhammadiyah selalu berhassil
beradaptasi dengan segala perubahan dan juga mampu menciptakan
pembaharuan yang lebih luas. 5). Hasil yang di capai AUM dimanfaatkan untuk
masyarakat luas, dikarenakan AUM memiliki sikap inklusif dan membawa
rahmatan lil alamin.

Keunggulan bersaing dapat mendorong AUM untuk berinovasi dan
mengembangkan produk, layanan, atau teknologi baru. Dalam eksplorasi bisnis
yang positif, organisasi dapat berbagi pengetahuan, sumber daya, dan
pengalaman dengan pihak lain untuk menciptakan inovasi yang lebih baik dan
memperluas peluang pasar (Koay et al., 2022). Perilaku ini mendorong AUM
untuk bekerja sama dalam mengembangkan solusi baru, berbagi risiko, dan
mencapai hasil yang saling menguntungkan. Perilaku ta'awun dalam eksplorasi

bisnis yang positif dengan keunggulan bersaing memerlukan kerjasama dan
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kepercayaan antara AUM dan pihak lain yang terlibat. AUM perlu memiliki sikap
terbuka terhadap kolaborasi, saling menghormati, dan komitmen untuk mencapai
kebaikan bersama.

Kemampuan memahami pelanggan memungkinkan organisasi untuk
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan pelanggan dengan lebih baik (Azeem
et al., 2021). Dengan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pelanggan,
AUM dapat mengarahkan upaya eksplorasi bisnis mereka untuk mengembangkan
produk atau layanan yang relevan, berkualitas, dan memenuhi harapan
pelanggan. AUM selalu terdorong untuk bekerja sama dengan pelanggan dalam
menghasilkan solusi yang lebih baik dan memberikan nilai tambah kepada
mereka. Dalam eksplorasi bisnis yang positif, kolaborasi dengan pelanggan
dalam pengembangan produk menciptakan lingkungan di mana ta'awun terjadi,
di mana pelanggan merasa didengar dan terlibat secara aktif dalam proses inovasi
(Lunenburg, 2011). Perilaku ini menciptakan lingkungan di mana pelanggan
merasa terlibat secara aktif dalam eksplorasi bisnis dan berkontribusi pada
kebaikan bersama (Bayighomog Likoum et al., 2018). Perilaku ta'awun dalam
eksplorasi bisnis yang positif dengan kemampuan memahami pelanggan
memerlukan komitmen organisasi untuk mendengarkan dan merespons dengan
baik kebutuhan pelanggan (de Silva et al., 2022). AUM perlu mengadopsi
pendekatan customer-centric dan memprioritaskan pemahaman dan kepuasan
pelanggan dalam upaya eksplorasi dan pengembangan bisnis mereka.

Kemampuan memahami pesaing melibatkan pemahaman yang
mendalam tentang pesaing langsung maupun tidak langsung, strategi organisasi,

kekuatan dan kelemahan organisasi, serta tren pasar yang mempengaruhi industri
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(Pinto da Silva et al., 2018). Dengan pemahaman ini, AUM dapat mengeksplorasi
peluang bisnis yang ada dengan lebih baik, mengantisipasi perubahan pasar, dan
mengembangkan strategi yang efektif. kolaboratif yang dilakukan AUM untuk
berbagi informasi dan wawasan tentang pesaing, sehingga mereka dapat saling
membantu dalam menjalankan eksplorasi bisnis yang lebih baik.

Perilaku ini mendorong AUM untuk saling bekerja sama dalam
menghadapi pesaing bersama-sama, dengan tujuan menciptakan lingkungan
bisnis yang lebih positif. Saling bekerja sama dalam menjaga keberlanjutan
industri, menghindari praktik yang merugikan, dan mengoptimalkan penggunaan
sumber daya yang tersedia. Mendorong AUM untuk saling bekerja sama dengan
pesaing dalam menjalankan eksplorasi bisnis yang positif, dengan tujuan
mencapai kebaikan bersama dan menciptakan hasil yang lebih baik bagi semua
pihak. Perilaku ta'awun dalam eksplorasi bisnis yang positif dengan kemampuan
memahami pesaing memerlukan sikap saling menghormati, kepercayaan, dan
komitmen untuk mencapai kebaikan bersama (Mohamed Alkindi & Chandler,
2018). AUM harus bersedia untuk berbagi informasi dengan bijaksana dan
menjaga kerahasiaan yang diperlukan untuk menjaga persaingan yang sehat.

Kemampuan kolaborasi bisnis memungkinkan organisasi untuk mencari
sinergi dan komplementaritas dengan pihak lain, seperti mitra bisnis, pemasok,
atau pesaing (Ha et al., 2021; Koay et al., 2022). Melalui kolaborasi ini, AUM
dapat memanfaatkan kekuatan dan keahlian masing-masing untuk mencapai
tujuan bersama. Kolaborasi bisnis yang efektif menciptakan lingkungan di mana
AUM saling melengkapi dan saling mendukung dalam menjalankan eksplorasi

bisnis yang positif. Kolaborasi bisnis memungkinkan pertukaran sumber daya
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dan pengetahuan antara berbagai pihak. AUM dapat berbagi pengetahuan,
keahlian, teknologi, atau infrastruktur dengan pihak lain untuk saling
memperkuat dan meningkatkan kapabilitas mereka. Pertukaran ini memfasilitasi
kolaborasi yang lebih baik dan memungkinkan organisasi untuk saling membantu
dalam menjalankan eksplorasi bisnis yang positif (Gallagher et al., 2008).
Kolaborasi ini mendorong AUM untuk saling bekerja sama dalam eksplorasi
bisnis yang positif, dengan tujuan mencapai kebaikan bersama dan menciptakan
nilai tambah bagi semua pihak sehingga memungkinkan AUM untuk lebih
responsif terhadap perubahan pasar dan tren industri. Dengan terlibat dalam
kolaborasi yang erat dengan pihak lain, AUM dapat memperoleh informasi dan
wawasan yang diperlukan untuk mengantisipasi perubahan, mengambil langkah-
langkah proaktif, dan menyesuaikan strategi bisnis mereka. Kolaborasi ini
menciptakan lingkungan di mana AUM saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman untuk bersama-sama menghadapi perubahan pasar dengan lebih
baik.

Beberapa kolaborasi bisnis yang telah dilakukan oleh AUM adalah
kolaborasi antara Baitul Tamwil Muhammadiyah dengan PT Bank Syariah
Bukopin terkait penggunaan produk dan jasa perbankan syariah. Kolaborasi
antara Universitas Ahmad Dahlan dengan Dana Sehat Muhammadiyah
melakukan kerjasama terkait program kesehatan bagi seluruh sivitas akademik
kampus dengan melibat dokter dengan cakupan klinik kampus dan RS
Muhammadiyah.

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa adopsi market culture di

perusahaan dapat meningkatkan kemampuan organisasi untuk melakukan
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eksplorasi bisnis dan memperluas portofolio produk. Salah satu contoh studi
adalah penelitian yang dilakukan oleh Zhou et al. (2015) yang meneliti hubungan
antara market culture dengan eksplorasi bisnis di perusahaan-perusahaan China.
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa adopsi market culture di
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap eksplorasi bisnis, karena
karyawan merasa lebih terdorong untuk mencari peluang bisnis baru.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh O'Reilly et al. (1991)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan budaya yang kuat dalam hal pencapaian
target keuangan cenderung memiliki kinerja bisnis yang lebih baik dibandingkan
dengan perusahaan  yang kurang fokus pada aspek keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa market culture dapat membantu perusahaan dalam
mencapai tujuan kevangan mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kinerja bisnis secara keseluruhan. Budaya pasar yang kuat memiliki pengaruh
positif pada inovasi perusahaan (Li, J., Li, S., & Li, W. 2016); (Lisboa, A., &
Lopes, T. 2020). Budaya pasar yang kuat memiliki pengaruh positif pada inovasi
eksploratori di perusahaan (Zheng, Y., Wang, L., & Chen, J. 2021).

. Pengaruh clan culture terhadap ta’awun exploitation

Semakin tinggi tingkat kontribusi clan culture maka semakin tinggi
ta’awun exploitation. Pengukuran variabel clan culture pada penelitian ini
dengan menggunakan indikator kekeluargaan, membimbing, bekerjasama secara
tim dan kesempatan berkembang. Sedangkan, pengukuran variabel ta’awun
exploitation melalui indikator berbagi pengetahun dengan niat karna Allah,
peningkatan keterampilan sebagai bentuk ketakwaan, nilai kehandalan produk

yang diridhoi Allah dan inovasi yang membawa kemaslahatan.
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Parameter estimasi antara clan culture dengan ta’awun exploitation
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR = 2,904 atau CR > 2,00
dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
bila clan culture semakin tinggi maka ta’awun exploittion akan semakin baik.

Organisasi yang memiliki clan culture yang tinggi dapat ditunjukkan pada
kemampuannya dalam berkolaboratif dan kemampuan dalam melibatkan
karyawan (Hung et al., 2022b. Perusahaan dengan clan culture yang kuat
mendorong kerja sama dan kolaborasi antara karyawan (Hung et al., 2022).
Penelitian ini menemukan bahwa AUM menganggap karyawan sebagai keluarga
dan memberikan dukungan untuk mengembangkan bakat dan keterampilan
mereka. Mendorong karyawan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Karyawan diberikan kebebasan untuk
berekspresi dan berpartisipasi aktif dalam pengembangan produk dan layanan.
sehingga akan menciptakan peningkatan pada kemampuan tolong menolong
karyawan dalam mengeksploitasi bakat dan keterampilan karyawan dan aktif
berpartisipasi dalam pengembangan produk dan layanan.

Tidak ada ayat Al-Quran atau hadis yang secara khusus membahas tentang
clan culture. Konsep ini lebih berkaitan dengan organisasi dan manajemen bisnis
modern yang berkembang seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi.
Namun, ada beberapa ayat Al-Quran dan hadis yang dapat dihubungkan dengan
prinsip-prinsip dalam clan culture, seperti: "Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran" (QS. Al-Maidah: 2). Ayat ini menekankan

pentingnya kerjasama dan kolaborasi dalam melakukan hal-hal yang baik dan
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bermanfaat. "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung." (QS. Ali Imran: 104). Ayat ini
menunjukkan pentingnya adanya kelompok atau komunitas yang memiliki tujuan
yang sama dan bekerja sama untuk mencapai kebaikan. Meskipun tidak secara
langsung berkaitan dengan clan culture, namun prinsip-prinsip dalam ayat-ayat
Al-Quran di atas dapat menjadi panduan bagi umat Islam dalam membentuk
budaya organisasi yang baik dan sehat, termasuk di dalamnya budaya kerjasama,
persaudaraan, dan persatuan.

Dalam Islam, nilai-nilai kekeluargaan dan solidaritas antar anggota umat
menjadi sangat penting. Sebagai contoh, Rasulullah SAW membangun suatu
hubungan kekeluargaan antara para sahabatnya schingga terbentuklah sebuah
kelompok yang saling mendukung dalam kegiatan dakwah. Dalam konteks
organisasi bisnis, nilai-nilai kekeluargaan dan solidaritas ini dapat diadopsi dalam
bentuk budaya organisasi yang baik, seperti budaya kebersamaan, kepercayaan,
dan tanggung jawab (Bakry, N. (2015). Namun, dalam praktiknya, budaya clan
culture juga dapat menimbulkan efek negatif seperti nepotisme dan diskriminasi
(Claes, 2019). Oleh karena itu, dalam mengadopsi budaya organisasi, harus tetap
memperhatikan nilai-nilai Islam yang menjunjung tinggi keadilan, kesetaraan,
dan keberagaman (Muhammad, H. (2021).

Budaya kekeluargaan menciptakan lingkungan yang didasarkan pada
kepercayaan, saling pengertian, dan hubungan yang kuat di antara anggota
organisasi (Khatami et al., 2021). Hal ini memungkinkan terbentuknya ikatan

yang erat antara individu-individu dalam AUM, sehingga mereka lebih mungkin
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untuk saling mendukung dan bekerja sama secara positif dalam konteks
eksploitasi bisnis. Kepercayaan yang tinggi memperkuat kemampuan ta'awun, di
mana anggota AUM merasa nyaman untuk saling berbagi informasi, pengalaman,
dan sumber daya yang dapat meningkatkan efektivitas dan hasil bisnis secara
keseluruhan. Anggota AUM merasa memiliki tujuan yang sama dan
berkomitmen untuk mencapai kesuksesan bersama. Mereka bersedia bekerja
sama, saling membantu, dan berbagi tanggung jawab dalam mencapai hasil yang
optimal. Dalam konteks fa’awun exploitation bisnis yang positif, budaya
kekeluargaan memperkuat kemampuan AUM untuk berkolaborasi dengan baik,
memanfaatkan kekuatan dan keahlian individu, dan merespons dengan cepat
terhadap peluang atau tantangan yang muncul.

Budaya kekeluargaan mendorong komunikasi yang terbuka, jujur, dan
efektif di antara anggota organisasi (Sanchez-Marin et al., 2017). Komunikasi
yang baik adalah kunci untuk membangun pemahaman yang mendalam,
mengatasi perbedaan pendapat, dan menciptakan kesepakatan bersama (Claes et
al., 2019). Komunikasi yang efektif memungkinkan AUM untuk saling berbagi
informasi, wawasan, dan ide-ide inovatif yang dapat memperkuat eksplorasi
bisnis dan mencapai keberhasilan bersama. Budaya kekeluargaan memperkuat
kemampuan AUM untuk merawat dan memperhatikan kebutuhan anggota-
anggotanya, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif.
Dalam rangka mencapai ta ‘awun exploitation bisnis yang positif, penting untuk
membangun dan memelihara budaya kekeluargaan yang kuat didalam AUM. Hal
ini melibatkan menciptakan lingkungan yang saling mendukung, membangun

kepercayaan, mendorong kolaborasi, dan memperhatikan kesejahteraan individu.
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Dengan budaya kekeluargaan yang kokoh, AUM dapat meningkatkan
kemampuan ta’awun exploitation bisnis yang positif, menciptakan lingkungan
yang harmonis, dan mencapai keberhasilan bersama.

Budaya membimbing mendorong individu untuk berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan keahlian mereka dengan sesama anggota organisasi (Merino et
al., 2015). Hal ini menciptakan lingkungan di mana ta'awun dapat berkembang
dengan baik. Anggota AUM yang memiliki pemahaman dan keahlian yang lebih
tinggi dalam suatu bidang dapat membimbing anggota lainnya, membantu
mereka mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
eksplorasi bisnis yang positif. Dengan berbagi pengetahuan dan keahlian secara
kolaboratif, AUM dapat mencapai kemajuan yang lebih baik dalam mencapai
tujuan bersama. Budaya membimbing menekankan pada dukungan dan dorongan
antar anggota AUM. Anggota yang lebih berpengalaman dan berpengetahuan
lebih tinggi didorong untuk membantu dan mendukung anggota lainnya dalam
mencapai tujuan bisnis. Mereka memberikan panduan, umpan balik konstruktif,
dan inspirasi bagi rekan-rekan mereka (Buschgens & Bausch, 2012).

Budaya membimbing menciptakan lingkungan yang memotivasi,
memperkuat kerja tim, dan mempromosikan kolaborasi yang saling
menguntungkan (Khatami et al., 2021). Penting untuk menciptakan budaya
membimbing yang kuat di dalam AUM untuk meningkatkan kemampuan
ta’awun exploitation bisnis yang positif. Ini melibatkan mengembangkan norma
dan nilai-nilai yang mendorong berbagi pengetahuan, dukungan antar anggota,

pengembangan bakat, dan kerja tim yang efektif. Dalam budaya membimbing
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yang sehat, AUM dapat mencapai tingkat kolaborasi dan kemajuan yang lebih
tinggi, mencapai kebaikan bersama, dan mencapai hasil bisnis yang positif.

Kerjasama tim memungkinkan individu dengan keahlian yang berbeda-
beda untuk bekerja bersama dan saling melengkapi (Chen & Chen, 2018). Setiap
anggota tim membawa kontribusi unik mereka, baik dalam hal pengetahuan,
keahlian, atau pengalaman (Xiao et al., 2022). Melalui sinergi dan kombinasi
keahlian ini, tim dapat menciptakan solusi yang lebih baik, mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya, dan mengatasi tantangan yang kompleks (C. Zhang,
2019). Dalam konteks fa ‘awun exploitation bisnis, kerjasama tim memungkinkan
AUM untuk menggabungkan keahlian dan sumber daya secara efektif untuk
mencapai tujuan bisnis yang positif. Kerjasama tim melibatkan kolaborasi yang
erat antara anggota tim. Mereka bekerja bersama dalam menghadapi tugas,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Dalam proses ini, tim
memberikan dukungan timbal balik satu sama lain, memberikan saran,
mendukung, dan memberikan perspektif yang berbeda. Dukungan timbal balik
ini memperkuat kemampuan ta'awun dalam eksploitasi bisnis, dengan saling
memberikan dorongan, memperbaiki kualitas kerja, dan meningkatkan kinerja
keseluruhan tim.

Kerjasama tim membutuhkan kepercayaan dan keterlibatan yang tinggi
antara anggota tim (Zhao et al., 2018a). Ketika setiap anggota tim merasa
dipercaya, dihargai, dan memiliki peran yang jelas dalam mencapai tujuan
bersama, mereka cenderung lebih termotivasi dan terlibat dalam kerja tim.
Kepercayaan yang kuat memungkinkan anggota tim untuk saling bergantung dan

bekerja dengan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap kesuksesan tim.
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Kepercayaan dan keterlibatan yang tinggi dalam kerjasama tim memperkuat
kemampuan AUM untuk menjalankan eksplorasi bisnis secara efektif dan
mencapai hasil yang positif. Kerjasama tim yang baik menjadi dasar bagi
kemampuan ta’‘awun exploitation bisnis bagi AUM. Melalui sinergi, kolaborasi,
komunikasi yang efektif, kepercayaan, dan keterlibatan, AUM dapat
meningkatkan efektivitas eksploitasi bisnis, memaksimalkan potensi anggota tim,
dan mencapai keberhasilan bersama.

Transparansi dalam pengembangan Kkarir menciptakan lingkungan di
mana setiap individu memiliki pemahaman yang jelas tentang peluang
pengembangan karir yang tersedia di dalam organisasi (ChongMing et al., 2018).
Ini memberikan dorongan dan motivasi bagi anggota AUM untuk berpartisipasi
aktif dalam ta’‘awun exploitation bisnis yang positif. Ketika individu merasa
terlibat dan memiliki peluang untuk mengembangkan karir mereka, mereka lebih
mungkin untuk berkontribusi dengan sepenuh hati dan berbagi pengetahuan, ide,
serta sumber daya mereka (C. Zhang & Ma, 2017). Transparansi dalam
pengembangan karir membantu memperjelas keahlian, minat, dan aspirasi setiap
individu (C. Zhang, 2019). Hal ini memungkinkan AUM untuk memilih tim yang
tepat berdasarkan kebutuhan proyek atau inisiatif bisnis tertentu. Dalam ta ’awun
exploitation bisnis, pemilihan tim yang tepat berdasarkan kemampuan dan minat
individu yang terungkap melalui transparansi pengembangan karir dapat
meningkatkan kolaborasi tim dan meningkatkan hasil bisnis yang positif.

Transparansi dalam pengembangan karir memberikan kesempatan bagi
individu untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka sesuai

dengan kebutuhan AUM. Ketika individu memiliki akses ke informasi dan
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pelatihan yang relevan, mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
eksploitasi bisnis. Dengan demikian, transparansi pengembangan karir dapat
membantu memperkuat kemampuan ta'awun dalam menghadapi tantangan bisnis
dan memanfaatkan peluang dengan cara yang lebih efektif. Transparansi dalam
pengembangan karir memungkinkan AUM untuk merencanakan suksesi dan
pengelolaan bakat dengan lebih efektif. Dengan mengetahui kekuatan,
kelemahan, minat, dan potensi setiap individu, AUM dapat mengidentifikasi dan
mengembangkan bakat yang sesuai dengan kebutuhan bisnis. Ini memungkinkan
terciptanya pemetaan bakat yang komprehensif dan pengelolaan bakat yang
efektif, yang merupakan elemen penting dalam za’awun exploitation bisnis bagi
AUM. Dengan adanya transparansi dalam pengembangan karir, AUM dapat
memperkuat kemampuan ta’awun exploitation bisnis dengan meningkatkan
keterlibatan, motivasi, kolaborasi, pengembangan keterampilan, perencanaan
suksesi, dan pengelolaan bakat. Transparansi ini menciptakan lingkungan yang
memungkinkan individu untuk berkembang secara pribadi dan berkontribusi
secara efektif dalam mencapai tujuan bisnis yang bersama-sama (H. Cheng et al.,
2014).
. Pengaruh clan culture terhadap ta’awun exploration

Semakin tinggi tingkat konstribusi clan culture semakin tinggi ta’awun
exploration. Pada penelitian ini clan culture diukur dengan menggunakan
indikator kekeluargaan, membimbing, bekerjasama secara tim dan kesempatan
berkembang. Sedangkan, unutk variabel ta’awun exploration diukur melalui
indikator niat karna Allah, berorientasi pada kreatifitas sebagai bentuk

ketakwaan, proaktif dalam bisnis yang diridhoi Allah, kemampuan
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bereksperimen yang membawa kemaslahatan. Parameter estimasi antara clan
culture dengan ta’awun exploration menunjukkan hasil yang signifikan dengan
nilai CR = 3,806 atau CR > 2,00 dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa bila clan culture semakin tinggi maka ta’awun
exploration akan semakin baik.

Organisasi yang memiliki clan culture yang tinggi dapat ditunjukkan pada
kemampuannya dalam penguatan identitas perusahaan, kemampuan dalam
meningkatkan stabilitas perusahaan, dan kepemimpinan yang bersahabat (Claes
etal., 2019). Perusahaan dengan clan culture yang kuat memiliki pemimpin yang
berperan sebagai mentor dan pembimbing bagi karyawan mereka (Hung et al.,
2022b). Pemimpin AUM mendukung karyawan dalam mencapai tujuan bisnis,
dan juga membantu mereka dalam pengembangan karir mereka. AUM
mendorong karyawan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Karyawan AUM diberikan kebebasan
untuk berekspresi dan Dberpartisipasi untuk tolong menolong dalam
mengeksplorasi peluang bisnis hal ini dilakukan untuk memiliki identitas
perusahaan yang kuat dan jelas. Mereka mengembangkan kebanggaan dan
loyalitas karyawan dengan cara memberikan penghargaan, mempromosikan
budaya perusahaan, dan melibatkan karyawan dalam kegiatan social, sehingga
Perusahaan dengan clan culture yang kuat cenderung memiliki struktur
organisasi yang stabil dan konsisten (Khatami et al., 2021). Karyawan merasa
nyaman dan merasa memiliki stabilitas dalam pekerjaan mereka, dan perusahaan

berusaha mempertahankan lingkungan kerja yang aman dan produktif (Sanchez-
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Marin et al.,, 2017). Pada akhirnya perusahaan akan mampu meningkatkan
kemampuan ta’awun eksplorationnya.

Clan culture merupakan salah satu tipe budaya organisasi yang mencirikan
suatu organisasi dengan adanya rasa kekeluargaan dan hubungan yang erat antar
anggota organisasi (Hung et al., 2022). Dalam pandangan Islam, budaya ini
memiliki beberapa aspek positif yang bisa mendukung keberlangsungan bisnis,
seperti rasa solidaritas, kepercayaan, dan tanggung jawab antar anggota AUM.
Namun, dalam praktiknya, budaya ini juga bisa menimbulkan efek negatif seperti
nepotisme, diskriminasi, dan penolakan terhadap pendapat yang berbeda (Bakry,
N. (2015); Syahputra, 1. A., & Musriha, R. (2019).

Budaya kekeluargaan menciptakan lingkungan yang keterbukaan dan
kepercayaan di antara anggota organisasi (Merino et al., 2015). Anggota merasa
nyaman berbagi ide, pendapat, dan informasi yang relevan dalam eksplorasi
bisnis. Keterbukaan ini memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan
pengalaman yang beragam, sehingga memperkuat kemampuan ta’awun
exploration dalam menggali peluang baru dan mengidentifikasi solusi kreatif
(Joseph & Kibera, 2019a; Khatami et al., 2021). Budaya kekeluargaan
mendorong kolaborasi dan dukungan antar anggota AUM. Anggota saling
membantu, mendukung, dan melengkapi satu sama lain dalam menghadapi
tantangan eksplorasi bisnis. Karyawan AUM bekerja sebagai tim dan saling
memotivasi untuk mencapai tujuan eksplorasi bisnis yang positif. Kolaborasi
yang erat memperkuat kemampuan ta ‘awun exploration dalam mengoptimalkan
berbagai perspektif dan memanfaatkan keahlian yang berbeda untuk mencapai

hasil yang lebih baik. Budaya kekeluargaan mendorong inovasi dan kreativitas di
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dalam AUM. Anggota merasa didorong untuk berpikir out-of-the-box, mencoba
pendekatan baru, dan menghasilkan ide-ide inovatif. Dalam konteks ta’awun
exploration, budaya kekeluargaan memperkuat kemampuan AUM untuk
menjelajahi gagasan-gagasan baru, menguji konsep-konsep inovatif, dan
menciptakan solusi yang unik.

Budaya kekeluargaan menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran dan pengembangan individu (H. Cheng et al., 2014). Anggota
AUM diberikan kesempatan untuk terus belajar, mengembangkan keterampilan,
dan meningkatkan pengetahuan mereka. Dalam fa’awun exploration,
kemampuan individu untuk terus belajar dan berkembang mendukung eksplorasi
bisnis yang positif, dengan memperluas pemahaman mereka tentang pasar, tren,
dan peluang bisnis yang ada (Junni et al., 2013). Budaya kekeluargaan membantu
membangun resiliensi dan solidaritas di dalam AUM. Anggota AUM saling
mendukung dan menguatkan satu sama lain dalam menghadapi tantangan dan
kesulitan dalam eksplorast bisnis. Mereka membangun rasa persatuan dan
semangat tim yang kuat, yang memperkuat kemampuan ta’awun exploration
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis dengan adaptif. Dengan adanya
budaya kekeluargaan yang kuat, AUM dapat meningkatkan kemampuan ta ‘awun
exploration dalam menggali peluang baru, menciptakan inovasi, dan menghadapi
tantangan bisnis. Budaya kekeluargaan membangun lingkungan yang
memperkuat kolaborasi

Budaya membimbing menciptakan lingkungan di mana anggota
organisasi saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan (Lee et al.,

2019). Para anggota AUM yang lebih berpengalaman berperan sebagai mentor
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dan memberikan bimbingan kepada yang lebih junior. Melalui bimbingan ini,
anggota AUM dapat belajar dari pengalaman orang lain dan memperluas
pemahaman mereka tentang eksplorasi bisnis. Budaya membimbing memperkuat
kemampuan ta’awun exploration dengan memungkinkan individu untuk belajar
dan tumbuh secara kolektif. Budaya membimbing mendorong kolaborasi dan
pertukaran ide di antara anggota organisasi (Hartnell et al., 2011). Individu
didorong untuk berbagi ide-ide mereka, memberikan umpan balik konstruktif,
dan menciptakan ruang untuk diskusi terbuka (Krasnicka et al., 2018). Dalam
ta’awun exploration, budaya membimbing memfasilitasi pertukaran ide yang
kreatif, memperluas pemikiran kolektif, dan memunculkan solusi baru untuk
menghadapi tantangan bisnis. Budaya membimbing mendukung peningkatan
keterampilan dan pengetahuan individu yang ada di AUM. Melalui bimbingan
dan mentoring, individu diberikan kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan baru, meningkatkan pengetahuan mereka, dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam eksplorasi bisnis (Cameron & Quinn, 2016; Tseng,
2010). Budaya membimbing memperkuat kemampuan ta’awun exploration
dengan memberikan individu alat dan pengetahuan yang diperlukan untuk
menjelajahi peluang baru dengan lebih baik.

Budaya membimbing mendorong anggota AUM untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan inovasi. Melalui bimbingan dan bantuan
dari anggota AUM yang lebih berpengalaman, individu diajarkan untuk berpikir
kritis, mencari solusi alternatif, dan menghadapi tantangan dalam eksplorasi
bisnis. Budaya membimbing pada AUM akan memperkuat kemampuan ta ‘awun

exploration dengan membangun keterampilan individu dalam memecahkan
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masalah dan menghasilkan inovasi yang kreatif. Budaya membimbing
membangun kepercayaan dan kolaborasi tim yang kuat. Anggota AUM merasa
nyaman untuk bertanya, berbagi, dan bekerja sama dalam tim. Mereka
membangun hubungan kerja yang harmonis, saling mendukung, dan memupuk
semangat kolaboratif. Dalam fa’awun exploration, kepercayaan dan kolaborasi
tim yang didukung oleh budaya membimbing memperkuat kemampuan untuk
menggali peluang baru dan mencapai hasil bisnis yang positif. Dengan adanya
budaya membimbing yang kuat, AUM dapat meningkatkan kemampuan ta ‘awun
exploration dengan memfasilitasi pertukaran pengetahuan, meningkatkan
keterampilan individu, mendorong inovasi, dan membangun kolaborasi tim yang
erat. Budaya membimbing menciptakan lingkungan di mana anggota AUM dapat
belajar, tumbuh, dan mencapai potensi eksplorasi bisnis yang optimal.

Budaya kerjasama tim mempromosikan sinergi antara anggota tim dan
mendorong kolaborasi aktif (Ajayi et al., 2017). Anggota tim saling mendukung,
berbagi pengetahuan, dan bekerja bersama dalam menghadapi tantangan
eksplorasi bisnis (Chen & Chen, 2018). Dalam budaya kerjasama tim yang kuat,
anggota tim yang ada di AUM akan bekerja secara sinergis, memadukan keahlian
mereka, dan memaksimalkan kemampuan ta ‘awun exploration. Karyawan AUM
akan berkomunikasi dengan baik, mendengarkan satu sama lain, dan
berkontribusi secara kolektif untuk mencapai tujuan eksplorasi bisnis. Budaya
kerjasama tim pada AUM memperkuat kemampuan ta ‘awun exploration dengan
memanfaatkan keahlian yang beragam dalam tim. Setiap anggota tim membawa
perspektif unik, pengetahuan, dan keahlian mereka sendiri (Xiao etal., 2022).

Dalam budaya kerjasama yang inklusif, individu dihargai karena kontribusi
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mereka yang berbeda, dan keahlian yang beragam diintegrasikan untuk mencapai
pemahaman yang lebih lengkap dan solusi inovatif (C. Zhang & Ma, 2017). Hal
ini memperkaya kemampuan tim pada AUM dalam menjelajahi peluang baru dan
menciptakan nilai tambah bagi eksplorasi bisnis.

Budaya kerjasama tim memberikan dukungan dan keterlibatan yang
penting pada Anggota AUM dalam melakukan ta ‘awun exploration. Anggota tim
pada AUM akan saling mendukung, memberikan umpan balik konstruktif, dan
berbagi tanggung jawab dalam mencapai tujuan eksplorasi bisnis. Anggota AUM
terlibat aktif dalam proses cksplorasi, berkontribusi dengan ide-ide mereka, dan
berbagi pengetahuan serta sumber daya yang ada (ChongMing et al., 2018).
Budaya kerjasama tim memperkuat kemampuan ta’awun exploration dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong partisipasi aktif dari
setiap anggota tim. Budaya kerjasama tim mendorong fleksibilitas dan
adaptabilitas dalam menghadapi perubahan dalam eksplorasi bisnis (Hung et al.,
2022). Anggota tim AUM siap untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan situasi, mengubah pendekatan mereka, dan mencari solusi baru.
Budaya kerjasama yang kuat pada AUM dapat memperkuat kemampuan ta ’‘awun
exploration dalam mengatasi tantangan yang muncul, mengeksplorasi peluang
baru, dan mengoptimalkan hasil bisnis. Dengan adanya budaya kerjasama tim
yang kuat, AUM dapat meningkatkan kemampuan ta’awun exploration dengan
memperkuat sinergi tim, memanfaatkan keahlian beragam, memberikan
dukungan dan keterlibatan, serta memupuk fleksibilitas dan adaptabilitas. Budaya
kerjasama tim menciptakan fondasi yang kokoh bagi eksplorasi bisnis yang

positif (Khatami et al., 2021).
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Transparansi dalam pengembangan karir menciptakan motivasi yang
tinggi dan keterlibatan yang kuat dari anggota organisasi (Ajayi et al., 2017).
Ketika individu memiliki pemahaman yang jelas tentang peluang pengembangan
karir yang tersedia, mereka merasa termotivasi untuk mengembangkan diri,
mengasah keterampilan, dan meningkatkan kemampuan mereka dalam eksplorasi
bisnis (Sanchez-Marin et al., 2017). Transparansi ini memperkuat kemampuan
AUM dalam menjalankan fa’awun exploration dengan mendorong partisipasi
aktif dan keterlibatan individu dalam mencari peluang baru dan mencapai tujuan
bisnis. Transparansi pengembangan karir memungkinkan individu pada AUM
untuk memiliki akses yang jelas terhadap pelatihan, pembelajaran, dan
pengembangan keterampilan yang relevan dengan eksplorasi bisnis. Ketika
individu memiliki pemahaman yang baik tentang pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk sukses dalam eksplorasi bisnis, mereka dapat secara aktif
meningkatkan kompetensi mereka dalam mengembangkan AUM. Hal ini
memperkuat kemampuan ta ‘awun exploration pada AUM dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anggota AUM dalam menggali peluang bisnis
yang baru.

Transparansi pengembangan karir memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran
pengetahuan antara anggota AUM. Ketika individu memiliki pemahaman yang
jelas tentang tujuan pengembangan karir mereka, mereka lebih cenderung untuk
berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik dengan anggota tim
lainnya (Hung et al., 2022). Kolaborasi dan pertukaran pengetahuan oleh AUM
akan memperkuat kemampuan ta’awun exploration dengan memungkinkan

transfer pengetahuan yang lebih baik, pertukaran ide, dan pemikiran kolektif
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dalam mencari peluang bisnis yang baru. Ketika karyawan AUM merasa
didukung dalam pengembangan karir mereka, mereka lebih cenderung untuk
berani mengemukakan ide-ide baru, menguji konsep-konsep inovatif, dan
berkontribusi pada eksplorasi bisnis yang kreatif. Transparansi ini memperkuat
kemampuan fa’awun exploration AUM dengan membangun lingkungan yang
mendorong inovasi, memberikan ruang untuk ide-ide baru, dan memungkinkan
adanya eksperimen dalam mencari peluang bisnis yang baru. Dengan adanya
transparansi pengembangan karir, AUM dapat meningkatkan kemampuan
ta’awun exploration dengan memotivasi, meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, mendorong kolaborasi dan pertukaran pengetahuan, memupuk
inovasi dan kreativitas, serta membangun pengembangan karir yang
berkelanjutan bagi anggota AUM.
. Pengaruh adhocracy culture terhadap ta’awun exploitation

Semakin tinggi tingkat keterlibatan adhocracy culture maka semakin
tinggi ta’awun exploitation. Pengukuran variabel adhocracy culture pada
penelitian ini dengan menggunakan indikator orientasi pada kreatifitas, belajar
hal baru, komitmen pada kreatifitas dan menekan pada output. Sedangkan,
variabel ta’awun explotation diukur melalui indikator berbagi pengetahun dengan
niat karna Allah, peningkatan keterampilan sebagai bentuk ketakwaan, nilai
kehandalan produk yang diridhoi Allah dan inovasi yang membawa
kemaslahatan. Adhocracy culture adalah budaya AUM yang menekankan pada
inovasi, kreativitas, dan fleksibilitas dalam mengambil keputusan (Joe Duke et
al., 2012). Dalam Islam, nilai-nilai seperti kreativitas, inovasi, dan pengembangan

potensi diri sangat ditekankan. Rasulullah SAW sendiri memberikan banyak
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contoh tentang kegiatan inovatif dan kreatif dalam berdakwah dan membangun
umat. Dalam konteks AUM bisnis, nilai-nilai tersebut dapat diadopsi dalam
bentuk budaya AUM yang mendukung kreativitas dan inovasi. Namun, tetap
perlu diperhatikan bahwa dalam mengambil keputusan, harus memperhatikan
nilai-nilai Islam yang menjunjung tinggi keadilan dan kebenaran (Anwar, M., Ali,
G., & Rahman, S. (2016).

Parameter estimasi antara adhocracy culture dengan ta’awun exploitation
menunjukkan hasil yang signifikan dengan dengan nilai CR 1,835 > 1,645 serta
nilai taraf signifikan sebesar 0,067 < 0,10. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa bila adhocracy culture semakin tinggi maka akan semakin meningkatkan
ta’awun exploration. Adhocracy culture menawarkan lingkungan yang kondusif
bagi inovasi- dan kolaborasi, sehingga akan memberikan dampak pada
peningkatan 7a ‘awun exploration (Khendi Misigo & Odhiambo, 2013). Alasan
utamanya adalah bahwa adhocracy culture lebih fokus pada penciptaan dan
implementasi ide-ide baru. Meskipun adhocracy culture dapat memberikan
landasan yang baik untuk menjalankan proses ta’‘awun exploration, ada faktor-
faktor lain yang juga harus dipertimbangkan, seperti kebutuhan akan kerja sama,
komunikasi yang efektif, dan kepemimpinan yang mendukung kolaborasi
(Schneider & Chesky, 2011). Dengan demikian, da[at disimpulkan adhocracy
culture dapat menjadi pendukung yang kuat bagi eksplorasi ta'awun.

Fleksibilitas perusahaan memungkinkan AUM untuk dengan cepat dan
efektif menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis. Fleksibilitas ini
mencakup kemampuan untuk mengubah strategi, model bisnis, dan proses

operasional sesuai dengan kebutuhan yang muncul (Zheng et al., 2010). Dalam
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konteks ta’awun exploitation, fleksibilitas perusahaan memungkinkan AUM
untuk merespons peluang bisnis baru atau perubahan pasar dengan cepat. AUM
yang fleksibel dapat dengan mudah beradaptasi dan melakukan kolaborasi dalam
mengambil manfaat dari peluang baru. Fleksibilitas perusahaan memfasilitasi
kolaborasi antara berbagai bagian pada AUM, memungkinkan pertukaran
pengetahuan dan sumber daya yang diperlukan untuk mengeksploitasi peluang
bisnis. Fleksibilitas perusahaan memungkinkan AUM untuk menyesuaikan diri
dengan preferensi dan permintaan pelanggan baru, dan secara aktif berkolaborasi
dengan pelanggan dalam pengembangan solusi yang relevan.

Fleksibilitas perusahaan mendorong < inovasi dan eksperimen dalam
ta’awun exploitation. AUM yang fleksibel memberikan kebebasan dan ruang
bagi anggota tim untuk menguji ide-ide baru, mengambil risiko yang terkendali,
dan mencoba pendekatan yang inovatif. Fleksibilitas ini memperkuat kemampuan
ta’awun exploitation dengan memungkinkan AUM untuk menjelajahi konsep
baru, menciptakan solusi baru, dan mengeksplorasi peluang bisnis yang belum
terjamah sebelumnya. Fleksibilitas perusahaan mendorong inovasi dan
eksperimen dalam ta’awun exploitation. AUM yang fleksibel memberikan
kebebasan dan ruang bagi anggota tim untuk menguji ide-ide baru, mengambil
risiko yang terkendali, dan mencoba pendekatan yang inovatif (Naranjo-Valencia
et al.,, 2016). Fleksibilitas ini memperkuat kemampuan ta’awun exploitation
dengan memungkinkan AUM untuk menjelajahi konsep baru, menciptakan solusi
baru, dan mengeksplorasi peluang bisnis yang belum terjamah sebelumnya.
Dengan demikian, fleksibilitas perusahaan memiliki pengaruh yang positif

terhadap kemampuan ta’awun exploitation, memungkinkan AUM untuk
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merespons perubahan, berkolaborasi, menyesuaikan diri dengan kebutuhan
pelanggan, mendorong inovasi, dan merespons dengan cepat terhadap perubahan
pasar.

Kemampuan untuk belajar hal-hal baru memungkinkan individu dan
AUM untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan
ta’awun exploitation (Khendi Misigo & Odhiambo, 2013). Dengan memperoleh
pengetahuan baru tentang tren industri, praktik bisnis terbaru, teknologi inovatif,
dan peluang pasar, individu dan AUM dapat mengembangkan keunggulan
kompetitif dan memperluas jangkauan eksplorasi bisnis mereka (Tseng et al.,
2010). Kemampuan pembelajaran hal-hal baru memperkuat kemampuan ta ’awun
exploitation dengan memungkinkan adaptasi dan pengembangan terhadap
perubahan dan peluang baru (Misigo at al., 2019). Kemampuan pembelajaran hal-
hal baru melatih individu dan AUM untuk menjadi lebih adaptif dan fleksibel
dalam menghadapi perubahan. AUM yang mampu belajar hal-hal baru dapat
dengan cepat menyesuaikan strategi, model bisnis, dan proses operasional mereka
sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis. Ini memungkinkan mereka untuk
secara proaktif mengeksplorasi dan mengeksploitasi peluang bisnis baru yang
muncul (Fekete & Bocskei, 2011). Kemampuan adaptabilitas dan fleksibilitas ini
merupakan fondasi yang kuat untuk ta ‘awun exploitation yang efektif.

Pembelajaran hal-hal baru mendorong inovasi dan kreativitas dalam
ta’awun exploitation pada AUM. Dengan menggali pengetahuan baru,
mengamati tren dan perkembangan baru, serta mengembangkan keterampilan
dalam menghasilkan ide-ide baru, individu dan AUM dapat menciptakan solusi

inovatif dan mencapai diferensiasi yang signifikan dalam pasar. Kemampuan
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pembelajaran hal-hal baru memperkuat kemampuan AUM dalam melakukan
ta’awun exploitation dengan memungkinkan eksplorasi ide-ide baru, pengujian
konsep-konsep inovatif, dan pencarian peluang bisnis yang belum terjamah
sebelumnya. Pembelajaran  hal-hal baru  merupakan proses yang
berkesinambungan, di mana individu dan AUM terus-menerus mengasah
pengetahuan dan keterampilan mereka. Dengan memperbarui dan memperbaiki
diri secara berkelanjutan, mereka dapat tetap relevan dan kompetitif dalam bisnis
yang berubah-ubah. Kemampuan pembelajaran hal-hal baru memperkuat
kemampuan fa’awun exploitation dengan memungkinkan peningkatan terus-
menerus dalam pendckatan, strategi, dan praktik bisnis yang digunakan untuk
mengeksploitasi peluang baru. Kemampuan pembelajaran hal-hal baru secara
positif mempengaruhi kemampuan fa ‘awun exploitation dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan, memperkuat adaptabilitas dan fleksibilitas,
mendorong inovasi dan kreativitas, serta memungkinkan pembaruan dan
perbaikan berkelanjutan.

Budaya adaptif perusahaan menciptakan lingkungan di mana perubahan
dianggap sebagai norma dan direspons dengan cepat (Prajogo & McDermott,
2011). AUM yang memiliki budaya adaptif memiliki kemampuan yang lebih baik
untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang bisnis baru yang muncul
akibat perubahan pasar atau industri (Tansoo & Tuntrabundit, 2018). AUM dapat
mengubah strategi, model bisnis, dan proses operasional dengan cepat dan efektif,
serta mendorong kolaborasi dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan.
Budaya adaptif memperkuat kemampuan AUM dalam melakukan fa’awun

exploitation dengan mengarahkan AUM untuk terus beradaptasi dan bereaksi
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terhadap perubahan lingkungan. Budaya adaptif perusahaan mendorong
kolaborasi dan pembelajaran bersama di antara anggota AUM. AUM yang
memiliki budaya adaptif menghargai dan mendorong berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan ide-ide inovatif antarindividu dan tim. Dalam konteks ta ‘awun
exploitation, kolaborasi dan pembelajaran bersama ini memungkinkan anggota
AUM untuk bekerja secara kolektif dalam mengidentifikasi dan mengeksploitasi
peluang bisnis. Budaya adaptif memperkuat kemampuan ta’awun exploitation
dengan menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran pengetahuan,
pemikiran kolaboratif, dan kerjasama tim yang kuat.

Budaya adaptif perusahaan mendorong kolaborasi dan pembelajaran
bersama di antara anggota AUM (Valencia et al., 2010). AUM yang memiliki
budaya adaptif menghargai dan mendorong berbagi pengetahuan, pengalaman,
dan ide-ide inovatif antarindividu dan tim. Dalam konteks 7a ‘awun exploitation,
kolaborasi dan pembelajaran bersama ini memungkinkan anggota AUM untuk
bekerja secara kolektif dalam mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang
bisnis. Budaya adaptif memperkuat kemampuan ta ‘awun exploitation pada AUM
dengan menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran pengetahuan,
pemikiran kolaboratif, dan kerjasama tim yang kuat. Budaya adaptif AUM
melihat perubahan sebagai kesempatan, bukan sebagai ancaman. AUM yang
memiliki budaya adaptif memotivasi anggota mereka untuk melihat setiap
perubahan sebagai kesempatan untuk tumbuh, mengembangkan diri, dan
mencapai keunggulan kompetitif. Mereka mengembangkan sikap yang positif
terhadap perubahan dan beradaptasi dengan cepat untuk memanfaatkan peluang

baru. Dalam fa’awun exploitation, budaya adaptif memperkuat kemampuan
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AUM untuk memandang perubahan sebagai peluang bisnis yang dapat
dieksploitasi. Dengan demikian, budaya adaptif perusahaan memiliki pengaruh
yang positif terhadap kemampuan ta’awun exploitation dengan memfasilitasi
responsibilitas terhadap perubahan, mendorong kolaborasi dan pembelajaran
bersama, mendukung pengambilan risiko yang terencana, dan melihat perubahan
sebagai kesempatan untuk pertumbuhan dan keunggulan kompetitif.

Orientasi perusahaan pada kualitas output menunjukkan komitmen
terhadap kepuasan pelanggan dan memberikan produk atau layanan berkualitas
tinggi (W.C. Kim & Mauborgne, 2004). Dalam konteks ta ‘awun exploitation,
orientasi ini mempengaruhi kemampuan AUM untuk mengidentifikasi dan
mengeksploitasi peluang bisnis yang berkaitan dengan memberikan solusi yang
berkualitas tinggi kepada pelanggan. Fokus pada kualitas output membantu AUM
untuk memahami kebutuhan dan harapan pelanggan, serta mengembangkan
strategi dan taktik untuk memenuhi ckspektasi tersebut. Orientasi perusahaan
pada kualitas output dapat membantu meningkatkan reputasi AUM di pasar.
Dengan memberikan produk atau layanan yang berkualitas tinggi, AUM dapat
membangun citra positif dan kepercayaan pelanggan. Hal ini memberikan
keunggulan kompetitif dan membuka peluang untuk eksplorasi bisnis yang lebih
baik (Misigo et al., 2019). AUM yang dianggap memiliki kualitas output yang
superior dapat menarik pelanggan baru, mempertahankan pelanggan yang ada,
dan menciptakan keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang
kompetitif (Fekete & Bocskei, 2011).

Orientasi AUM pada kualitas output tidak hanya mencakup memberikan

produk atau layanan yang berkualitas tinggi, tetapi juga mendorong kreativitas
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dan inovasi dalam pengembangan produk. AUM yang berorientasi pada kualitas
output memiliki dorongan untuk terus meningkatkan dan mengembangkan
produk mereka. Ini mendorong eksplorasi bisnis yang lebih baik dengan
mengidentifikasi peluang untuk menciptakan produk baru, mengembangkan fitur
tambahan, atau meningkatkan kualitas yang ada (Acar & Acar, 2014). Orientasi
AUM pada kualitas output memperkuat kemampuan ta ‘awun exploitation dengan
memungkinkan AUM untuk menjelajahi dan mengeksploitasi peluang inovatif
dalam pengembangan produk. Orientasi AUM pada kualitas output juga
melibatkan komitmen terhadap proses dan peningkatan berkelanjutan. AUM
yang berorientasi pada kualitas output berfokus pada pemahaman yang mendalam
tentang proses bisnis mereka dan mencari cara untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas dalam setiap langkah. Dengan demikian, AUM membangun kemampuan
ta’awun exploitation yang kuat dengan mendorong kolaborasi tim, identifikasi
peluang perbaikan proses, dan peningkatan berkelanjutan dalam cara kerja
mereka.

Peneliti tidak menemukan ayat Alquran atau hadis yang secara langsung
membahas tentang Adhocracy culture . Namun, prinsip-prinsip yang mendasari
Adhocracy culture seperti inovasi, fleksibilitas, dan kreativitas, dapat ditemukan
dalam ayat Alquran dan hadis yang berbicara tentang pentingnya berpikir dan
bertindak secara bijaksana, mencari ilmu, dan memanfaatkan potensi yang ada
untuk kebaikan dan kemaslahatan. Berikut adalah beberapa contoh ayat Alquran
dan hadis yang terkait: "Dan Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkan kepada para malaikat lalu berfirman:

"Beritahukanlah kepada-Ku nama-nama benda-benda itu jika kamu memang
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benar-benar orang-orang yang benar." (QS. Al-Bagarah: 31). Ayat ini
menunjukkan pentingnya ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang benda-
benda di sekitar kita. Dalam Adhocracy culture , inovasi dan kreativitas didorong
oleh kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan potensi yang ada.

"Dan carilah dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari dunia dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (QS. Al-Qasas: 77). Ayat ini
menunjukkan pentingnya bertindak bijaksana dan memanfaatkan sumber daya
yang ada secara seimbang. Dalam Adhocracy culture , fleksibilitas dan inovasi
harus * dilakukan dengan tetap mempertimbangkan kebaikan umum dan
keberlanjutan lingkungan. "Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk
mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan ke surga." (HR.
Muslim). Hadis ini menunjukkan pentingnya mencari ilmu dan terus belajar
untuk mencapai kesuksesan. Dalam Adhocracy culture , inovasi dan kreativitas
didorong oleh kemampuan untuk belajar dari pengalaman dan memperoleh
pengetahuan baru.

Belum banyak penelitian yang secara khusus membahas tentang hubungan
antara Adhocracy culture dengan eksploitasi bisnis. Namun, terdapat beberapa
penelitian yang menunjukkan bahwa Adhocracy culture dapat meningkatkan
inovasi dan kreativitas dalam AUM, yang pada gilirannya dapat membantu
meningkatkan Kinerja AUM. Salah satu studi yang menunjukkan adanya

hubungan positif antara Adhocracy culture dengan inovasi adalah penelitian
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yang dilakukan oleh Li et al. (2020) pada perusahaan teknologi di China. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa Adhocracy culture secara positif
berpengaruh terhadap inovasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sari et
al. (2020) pada perusahaan startup di Indonesia menunjukkan bahwa Adhocracy
culture dapat membantu meningkatkan Kinerja AUM melalui peningkatan
inovasi dan fleksibilitas AUM.

. Pengaruh adhocracy culture terhadap ta’awun exploration

Semakin tinggi tingkat keterlibatan adhocracy culture maka semakin
tinggi ta’awun exploration. Pada penelitian in1 variabel adhocracy culture dapat
diukur dengan indikator kreatifitas, belajar hal baru, komitmen pada kreatifitas
dan menekan pada output. Variabel ta ‘awun exploration diukur melalui indikator
niat karna Allah, berorientasi pada kreatifitas sebagai bentuk ketakwaan, proaktif
dalam bisnis yang diridhoi Allah, kemampuan bereksperimen yang membawa
kemaslahatan.

Parameter estimasi antara adhocracy culture dengan ta’awun exploration
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR = 3,553 atau CR > 2,00
dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
bila adhocracy culture semakin tinggi maka fa ’awun exploration akan semakin
baik. Amal Usaha Muhammadiyah yang memiliki adhocracy culture yang tinggi
dapat ditunjukkan pada kemampuannya dalam

Terdapat beberapa prinsip Islam yang mendukung konsep Adhocracy
culture dalam AUM, seperti kreativitas, inovasi, dan pengembangan potensi diri.
Namun, dalam mengimplementasikan Adhocracy culture, perlu diperhatikan

bahwa setiap keputusan yang diambil harus memperhatikan nilai-nilai Islam yang
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menjunjung tinggi keadilan dan kebenaran (Valmohammadi & Ahmadi, 2015).
Dalam konteks ini, seorang pemimpin AUM diharapkan memiliki kemampuan
untuk mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana sesuai dengan nilai-nilai
Islam, serta memberikan ruang dan kesempatan bagi para anggota AUM untuk
berkembang dan berinovasi (Anwar, M., Ali, G., & Rahman, S. (2016).

Fleksibilitas perusahaan memungkinkan AUM untuk beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan pasar dan lingkungan bisnis yang terjadi (Patterson et
al., 2014). AUM yang fleksibel dapat mengidentifikasi peluang bisnis baru dan
meresponsnya dengan cepat, sehingga memungkinkan mereka untuk melakukan
ta’awun exploration. Fleksibilitas memungkinkan AUM untuk menyesuaikan
strategi, model bisnis, dan operasi mereka untuk memanfaatkan peluang bisnis
yang muncul. AUM yang fleksibel dapat menjclajahi dan mengeksplorasi
berbagai peluang baru dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Fleksibilitas
perusahaan juga mencakup keterbukaan terhadap inovasi. AUM yang fleksibel
memperhatikan tren dan perubahan di pasar, serta mendorong kreativitas dan
inovasi dalam eksplorasi bisnis. Mereka memfasilitasi kolaborasi, pemikiran
baru, dan pengujian ide-ide inovatif. Fleksibilitas perusahaan memperkuat
kemampuan ta’awun exploration dengan mendorong eksplorasi ide-ide baru,
pengembangan produk baru, atau pengenalan layanan baru yang dapat
menghasilkan nilai tambah bagi AUM.

AUM yang fleksibel menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran
ide, pemikiran kolaboratif, dan kerjasama tim yang kuat. Dalam konteks ta ‘awun
exploration, kolaborasi tim yang efektif memungkinkan anggota AUM untuk

berbagi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman, serta menjelajahi peluang
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bisnis secara kolektif. Fleksibilitas perusahaan memperkuat kemampuan ta ‘awun
exploration dengan memfasilitasi kolaborasi yang produktif dan penemuan
bersama dalam mencari peluang bisnis baru. AUM yang fleksibel memiliki
kemampuan untuk merespons dengan cepat dan efektif terhadap perubahan yang
terjadi dalam lingkungan bisnis. Mereka tidak takut untuk mengubah arah atau
mencoba pendekatan baru dalam eksplorasi bisnis. Fleksibilitas memperkuat
kemampuan AUM dalam fa’awun exploration dengan memungkinkan AUM
untuk bereksperimen, mengadaptasi strategi, dan mencari peluang baru secara
proaktif. fleksibilitas perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap
kemampuan fa ‘awun exploration dengan memfasilitasi adaptasi terhadap
perubahan pasar, keterbukaan terhadap inovasi, kolaborasi tim yang efektif, dan
responsibilitas terhadap perubahan. Fleksibilitas memungkinkan AUM untuk
menjelajahi dan mengeksplorasi peluang bisnis baru, serta menghasilkan ide-ide
inovatif dan nilai tambah yang dapat memberikan keunggulan kompetitif.
Kemampuan AUM untuk belajar hal-hal baru memungkinkan mereka
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan lingkungan bisnis
yang terjadi (Elbanna et al., 2015). AUM yang mampu belajar secara kontinu
dapat mengidentifikasi tren baru, memahami kebutuhan pelanggan yang
berkembang, dan merespons perubahan dengan solusi yang inovatif. Kemampuan
belajar yang kuat memungkinkan AUM untuk menjelajahi dan mengeksplorasi
berbagai peluang bisnis baru dalam lingkungan yang dinamis. Kemampuan
belajar yang kuat juga mendorong kreativitas dan inovasi dalam ta’awun
exploration. Ketika AUM terus belajar hal-hal baru, mereka mengembangkan

pemahaman yang lebih dalam tentang pasar, teknologi, tren industri, dan
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kebutuhan pelanggan. Hal ini memungkinkan mereka untuk menciptakan ide-ide
inovatif, mengembangkan produk atau layanan baru, dan mengeksplorasi peluang
bisnis yang belum terjamah sebelumnya. Kemampuan AUM untuk belajar hal-
hal baru menjadi dasar untuk menciptakan nilai tambah dan keunggulan
kompetitif dalam eksplorasi bisnis.

Kemampuan AUM untuk belajar hal-hal baru juga berkontribusi pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota AUM. Dengan belajar secara
terus-menerus, AUM memperoleh pengetahuan baru tentang praktik terbaik,
metode inovatif, dan tren yang relevan dengan bisnis mereka. Hal ini
memperkaya pemahaman dan kemampuan individu dalam AUM untuk
menjalankan ta ‘awun exploration. Tim yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang luas dapat bekerja sama secara efektif dalam mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengambil keuntungan dari peluang bisnis baru. Kemampuan
AUM untuk belajar hal-hal baru meningkatkan daya saing mereka di pasar. AUM
yang terus-menerus belajar dan beradaptasi mampu mengikuti perkembangan
terkini dan memanfaatkannya untuk menciptakan nilai tambah bagi pelanggan.
Kemampuan belajar yang kuat memungkinkan AUM untuk berada di garis depan
dalam menjelajahi peluang bisnis baru dan menemukan cara-cara inovatif untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, kemampuan AUM untuk
belajar hal-hal baru menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan ta’awun
exploration.

Kemampuan adaptif perusahaan mencakup kemampuan AUM untuk
merespons perubahan dan kondisi yang terjadi di lingkungan bisnis (Uzkurt et al.,

2013). AUM yang adaptif mampu mengidentifikasi perubahan pasar, tren
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industri, dan kebutuhan pelanggan yang berkembang, serta meresponsnya dengan
cepat. Kemampuan adaptif memungkinkan AUM untuk secara proaktif
menjelajahi peluang bisnis baru yang muncul, menguasai perubahan yang terjadi,
dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan.
Dalam ta’awun exploration, kemampuan adaptif AUM memungkinkan mereka
untuk menjelajahi lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat dan mengambil
tindakan yang diperlukan untuk memanfaatkan peluang bisnis yang baru muncul
(Parikh, 2016). Kemampuan adaptif perusahaan juga mencakup fleksibilitas
dalam operasi dan strategi bisnis. AUM yang adaptif dapat dengan mudah
menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi pasar, regulasi, teknologi, atau
kebutuhan pelanggan. Mereka memiliki kemampuan untuk mengubah model
bisnis, struktur AUM, proses operasional, dan praktik kerja sesuai dengan
kebutuhan baru. Dalam konteks ta awun exploration, kemampuan adaptif
perusahaan memungkinkan mereka untuk menjelajahi berbagai pendekatan
bisnis, mencoba strategi baru, dan mengubah arah bisnis jika diperlukan untuk
memanfaatkan peluang bisnis yang ada.

Dalam ta’awun  exploration,  kemampuan adaptif perusahaan
memungkinkan mereka untuk belajar dari eksplorasi bisnis sebelumnya,
mengenali kesuksesan dan kegagalan, dan menggunakan wawasan tersebut untuk
menjelajahi peluang bisnis baru dengan lebih efektif. AUM yang adaptif
mendorong pemikiran out-of-the-box, pemecahan masalah yang inovatif, dan
pengembangan solusi yang baru. Mereka menciptakan budaya yang mendukung
eksplorasi ide-ide baru, pengembangan produk atau layanan baru, dan mencari

cara-cara inovatif untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Dalam ta’awun

145



exploration, kemampuan adaptif perusahaan memungkinkan mereka untuk
menjelajahi peluang bisnis dengan pendekatan yang inovatif dan menciptakan
nilai tambah bagi pelanggan.

Orientasi perusahaan pada kualitas output menunjukkan komitmen
perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan berkualitas tinggi (Valencia
et al., 2010). Perusahaan yang memiliki orientasi pada kualitas output berusaha
untuk memenuhi atau melebihi harapan pelanggan dalam hal kepuasan dan nilai
yang diberikan (Noone et al., 2022). Hal ini mencakup kesadaran terhadap detail,
penggunaan teknologi dan proses yang canggih, serta kepedulian terhadap
kualitas dalam setiap tahap produksi atau penyediaan layanan (Hung et al.,
2022b). Fokus yang kuat pada kualitas output memberikan dasar yang kuat bagi
AUM untuk melakukan fa’awun exploration yang cfektif, karena AUM dapat
membangun reputasi yang baik, mendapatkan kepercayaan pelanggan, dan
menjadi pemain yang diandalkan dalam menjelajahi peluang bisnis baru.
Orientasi AUM pada kualitas output juga berkontribusi pada pencapaian
keunggulan kompetitif dan diferensiasi dalam ta’awun exploration. Dengan
memberikan perhatian yang besar pada kualitas, AUM dapat menghasilkan
produk atau layanan yang unggul dan berkualitas tinggi dibandingkan dengan
pesaing. Hal ini memungkinkan AUM untuk menonjol dan menarik perhatian
pelanggan di pasar yang kompetitif. Dalam ta’awun exploration, kemampuan
untuk menghasilkan produk atau layanan yang berkualitas tinggi memberikan
keunggulan yang kuat dalam memenangkan pelanggan baru dan memperluas

pangsa pasar.
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Orientasi AUM pada kualitas output melibatkan sikap yang responsif
terhadap umpan balik pelanggan. AUM yang berorientasi pada kualitas
menghargai masukan pelanggan, menggali kebutuhan dan preferensi mereka, dan
merespons dengan cepat untuk meningkatkan produk atau layanan mereka.
Dalam fa’awun exploration, sikap responsif terhadap umpan balik pelanggan
menjadi penting karena AUM perlu terus memahami perubahan kebutuhan
pelanggan dan mengadaptasi penawaran mereka. Dengan berfokus pada kualitas
output dan merespons umpan balik pelanggan, AUM dapat meningkatkan
kemampuan ta’awun exploration dengan mengidentifikasi peluang baru dan
mengembangkan solusi yang relevan dengan kebutuhan pasar. Orientasi AUM
pada kualitas output membantu membangun kepercayaan dan reputasi yang baik
di pasar. Pelanggan cenderung memilih AUM yang dianggap menghasilkan
produk atau layanan berkualitas tinggi. Dalam fa’awun exploration, memiliki
reputasi yang baik memungkinkan AUM untuk menjalin kemitraan dan
kolaborasi dengan pelaku bisnis lainnya dengan lebih mudah. AUM yang
dihormati karena kualitas outputnya memiliki kesempatan lebih besar untuk
berbagi sumber daya, pengetahuan, dan peluang bisnis dengan pihak lain. Hal ini
memperkuat kemampuan fa’awun exploration dengan membuka pintu bagi
kolaborasi yang saling menguntungkan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Adhocracy culture berpengaruh
positif terhadap eksplorasi bisnis. Sebagai contoh, sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Baumann dan Kiihnle (2018) menunjukkan bahwa Adhocracy
culture secara positif berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam

mengembangkan produk baru dan menjalankan proyek-proyek eksplorasi. Selain
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itu, penelitian yang dilakukan oleh Vlajic et al. (2018) pada perusahaan
manufaktur di Serbia menunjukkan bahwa Adhocracy culture berpengaruh
positif terhadap inovasi dan eksplorasi bisnis.

. Pengaruh ta’awun exploitation terhadap Kinerja AUM

Semakin tinggi tingkat kontribusi (fa’awun exploitation) maka semakin
tinggi (bussines performance) Kinerja AUM. Variabel (ta’awun exploitation)
dapat diukur dengan indikator berbagi pengetahun dengan niat karna Allah,
peningkatan keterampilan sebagai bentuk ketakwaan, nilai kehandalan produk
yang diridhoi Allah dan inovasi yang membawa kemaslahatan. Variabel bussines
performance dibentuk dengan indikator profit, Pertumbuhan Asset, pertumbuhan
pangsa pasar dan hubungan konsumen. Sehingga, keadaan ini dapat menunjukan
bahwa bussines performance yang tinggi memerlukan dukungan kontribusi yang
tinggi dari fa ‘awun exploitation.

Parameter estimasi antara fa’awun exploitation dengan Kinerja AUM
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR = 4,312 atau CR >+ 2,00
dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
bila ta ‘awun exploitation semakin tinggi maka Kinerja AUM akan semakin baik.
Amal Usaha Muhammadiyah yang memiliki fa’‘awun exploitation yang tinggi
dapat ditunjukkan pada kemampuannya dalam berbagi pengetahuan dengan
niatan karena Allah SWT, lalu selalu aktif meningkatkan keterampilannya dalam
berbisnis sebagai wadah untuk berdakwah, sehingga Amal Usaha
Muhammadiyah akan mampu menciptakan sebuah nilai kehandalan yang tidak
melanggar nilai — nilai agama islam, dan inovasi — inovasi tersebut dapat

membawa kemaslahatan bagi umat. Pengimplementasian ta’awun exploitation
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yang baik akan mendorong perusahaan untuk mampu mengeksploitasi dengan
baik karakter tolong menolong dalam berbisnis sehingga produktifitas meningkat
dan Kinerja AUM juga mengalami dampak positif terhadap peningkatan tersebut.

Penelitian ini didukung dari hasil temuan penelitian terdahulu, (Hou et al.,
2019) menyatakan bahwa tingkat kontribusi eksploitasi memiliki hubungan yang
signifikan pada sebuah kinerja untuk membantu aktivitas sumber daya,
memperkuat komunikasi dan kerja sama satu sama lain. Sebenarnya, kemampuan
eksploitasi AUM dapat mempengaruhi peningkatan kinerja perusahaan. Jika
eksploitasi dilakukan dengan tepat dan seimbang, AUM dapat meningkatkan
kinerja perusahaan.  Dalam beberapa kasus, cksploitasi dapat meningkatkan
produktivitas. Misalnya, jika bisnis mampu memanfaatkan sumber daya secara
efisien dan efektif, maka produktivitas akan meningkat. Namun, hal ini harus
dilakukan dengan memperhatikan kesejahteraan karyawan dan sumber daya
lainnya. Jika AUM mampu memanfaatkan sumber daya dengan efisien, maka
AUM dapat lebih cepat memperkenalkan inovasi baru dan meningkatkan kinerja
perusahaan. Eksploitasi yang tepat dapat membantu AUM memperkecil biaya
operasional. Hal ini dapat membantu AUM meningkatkan margin laba dan
menjadi lebih kompetitif di pasar.

Islam mengajarkan untuk selalu berbuat baik dan saling tolong-menolong
(QS 5: 2); membangun silaturahmi terhadap sesama (QS 8: 1); hubungan
diciptakan dengan baik termasuk kepada rekan kerja (QS 4: 36); berperilaku adil
dalam kebajikan (QS 16: 90); lakukan dengan ikhlas karena Allah dan tanpa
pamrih (QS 76: 9); janganlah mudah bercerai-berai (QS 3: 103). Komitmen yang

terjalin dengan baik dan mampu mengajak orang lain melakukan kebaikan serta
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mampu menciptakan keadilan terhadap semua orang didukung dengan tali
silaturahmi yang tinggi akan menjadi kekuatan sehingga suatu hubungan tidak
mudah bercerai-berai.

Islam mengatur tentang bagaimana eksploitasi bisnis yang tidak merugikan
bagi orang lain. Al-Qur'an dan hadis memiliki banyak pengajaran tentang etika
bisnis, termasuk tentang eksploitasi bisnis. Berikut adalah beberapa ayat Al-
Qur'an dan hadis tentang eksploitasi bisnis: "Dan janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil, dan janganlah kamu membawa
harta itu kepada hakim agar kamu dapat memakan sebagian dari harta sesamamu
dengan cara yang tidak benar padahal kamu mengetahui." (QS Al-Baqarah: 188).
Ayat ini mengajarkan agar bisnis dilakukan secara jujur dan tidak menggunakan
cara yang tidak benar untuk memperoleh keuntungan. "Barangsiapa menipu,
maka ia bukan dari golonganku" (HR. Muslim). "Janganlah kalian memperbudak
buruh-buruh kalian, berikanlah makanan yang sama dengan yang kalian makan
dan pakaian yang sama dengan yang kalian pakai, dan janganlah kalian bebankan
kepada mereka pekerjaan yang melebihi kemampuan mereka." (HR. Bukhari dan
Muslim). Hadis ini mengajarkan agar pekerja tidak dieksploitasi dan
diperlakukan dengan adil oleh majikannya.

. Pengaruh ta’awun exploration terhadap Kinerja AUM

Semaki tinggi tingkat kontribusi (a’awun exploiration) maka semakin
tinggi (bussiner performance) Kinerja AUM. Variabel ta ‘awun exploration dapat
diukur dengan indikator menciptakan produk baru dengan niat karna Allah,
berorientasi pada kreatifitas sebagai bentuk ketakwaan, proaktif dalam bisnis

yang diridhoi Allah, kemampuan bereksperimen yang membawa kemaslahatan.
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Pada penelitian ini Kinerja AUM diukur melalui indikator laba social
(Kemaslahatan), Pertumbuhan Asset, pertumbuhan pangsa pasar, dan hubungan
konsumen. Oleh sebab itu, hal ini menunjukan bahwa Kinerja AUM yang tinggi
membutuhkan dukungan keterlibatan yang tinggi dari ta ‘awun exploration.

Parameter estimasi antara fa’awun exploitation dengan Kinerja AUM
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR = 4,803 atau CR > 2,00
dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
bila ta’awun exploration semakin tinggi maka Kinerja AUM akan semakin baik.
Amal Usaha Muhammadiyah yang memiliki ta’‘awun exploration yang tinggi
dapat ditunjukkan pada kemampuannya dalam kemampuan menciptakan produk
baru dgn niat ibadah kepada Allah SWT, menjalankan bisnisnya dengan
berorientasikan pada kreatifitas yang tidak melanggar nilai — nilai agama islam.
Dengan kemampuan menciptakan produk baru yang berorientasi pada kreatifitas
tersebut maka Amal Usaha Muhammadiyah akan selalu proaktif dalam
menjalankan bisnis serta aktif dalam bereksperimen yang ditujukan untuk
kemasalahatan sehingga Kinerja AUM Amal Usaha Muhammadiyah akan terus
semakin baik, baik Kinerja AUM secara ukuran duniawi dan juga Kinerja AUM
yang membawa peningkatan pada amal kebaikan untuk di akhirat.

Eksplorasi bisnis dapat berpengaruh positif terhadap Kinerja AUM, baik
melalui inovasi produk, efisiensi biaya, peningkatan kualitas produk, maupun
kinerja finansial perusahaan (Zhou dan Li (2012); Mahrani dan Meiranto (2020);
Al-Hadi dan Suleiman (2018)). Eksplorasi memiliki keterkaitan dengan Kinerja
AUM (Li, Y., Li, H., & Liang, X. (2014); Diaz-Garcia, C., & de la Rosa, J. L.

(2018)). Dalam pandangan Islam, eksplorasi dalam bisnis dilihat sebagai suatu
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bentuk upaya untuk mencari keuntungan dan memperluas usaha, selama
dilakukan dengan cara-cara yang halal dan tidak merugikan pihak lain. Islam juga
mendorong umatnya untuk berinovasi dan mengembangkan produk dan jasa yang
bermanfaat bagi masyarakat. Ada beberapa ayat dalam Al-Quran yang
mendukung praktek eksplorasi dalam bisnis, antara lain: “Dan berjalanlah di
bumi itu dengan berbuat baik dan bersedekahlah dari sebahagian kekayaan yang
Kami anugerahkan kepadamu, dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan sombong dan angkuh.” (Al-Isra’: 26). “Dan Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba...”” (Al-Bagarah: 275).

Selain ayat-ayat tersebut, terdapat juga beberapa hadis yang menekankan
pentingnya melakukan cksplorasi dan berinovasi dalam bisnis, di antaranya:
"Dari Abdullah bin Umar ra., ia berkata: "Nabi saw. melarang jual beli lewat jalur
tengah (tanpa memiliki barangnya).". (HR. Bukhari-Muslim). “Barang siapa yang
menghilangkan kelemahan dari secorang muslim, maka Allah akan
menghilangkan kelemahan darinya pada hari kiamat.” (HR. Muslim). Dari ayat
dan hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa Islam mendukung praktek
eksplorasi dalam bisnis sclama dilakukan dengan cara-cara yang halal dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Penelitian ini didukung dengan hasil temuan penelitian sebelumnya, seperti
hasil penelitian yang dilakukan oleh Teixeira dan Teixeira (2017), eksplorasi
bisnis yang dilakukan secara inovatif dan kreatif dapat meningkatkan Kinerja
AUM. Penelitian ini dilakukan terhadap 193 perusahaan kecil dan menengah di
Portugal dan menggunakan analisis jalur sebagai metode penelitian. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi bisnis yang inovatif berdampak positif
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pada Kinerja AUM. Li dan Li (2017) menemukan bahwa eksplorasi bisnis yang
dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dapat meningkatkan
Kinerja AUM. Penelitian ini dilakukan terhadap 356 perusahaan manufaktur di
Cina dan menggunakan analisis regresi sebagai metode penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi bisnis yang dilakukan dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada berdampak positif pada Kinerja AUM.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Huang et al. (2017) menemukan bahwa
eksplorasi bisnis yang dilakukan secara berkelanjutan dapat meningkatkan
Kinerja AUM jangka panjang. Penelitian ini dilakukan terhadap 216 perusahaan
di Taiwan dan menggunakan analisis jalur sebagai metode penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi bisnis yang dilakukan secara
berkelanjutan  berdampak positif pada Kinerja AUM  jangka panjang.
Kesimpulannya, hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi bisnis dapat
meningkatkan Kinerja AUM jika dilakukan secara inovatif, memanfaatkan
sumber daya yang ada, dan dilakukan secara berkelanjutan. Namun, perlu diingat
bahwa eksplorasi bisnis yang berlebihan dapat berdampak negatif pada Kinerja
AUM.
4.7. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total

Analisis kekuatan pengaruh langsung, tak langsung dan pengaruh total
diperlukan untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel dalam
meningkatkan kinerja bisnis. Kekuatan pengaruh antar konstruk sesuai dengan
hipotesis yang dikembangkan akan analisis secara mendalam pada penelitian ini.
Analisis pengaruh antar konstruk dalam penelitian meliputi pengaruh langsung

(direct effect), pengaruh tak langsung (indirect effect) dan pengaruh total (total
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effect). Pengaruh langsung merupakan koefisien jalur yang ditunjukkan melalui
anak panah satu ujung sedangkan pengaruh tak langsung (indirect effect)
merupakan pengaruh yang terjadi karena adanya variabel mediasi antar dua
konstruk. Pengaruh total merupakan penjumlahan dari pengaruh langsung dan
pengaruh tak langsung.

4.7.1. Analisa Pengaruh Langsung

Pengaruh langsung ditujukan melalui koefisien jalur dari masing-masing
konstruk terhadap konstruk lain dalam model penelitian yang dikembangkan.
Tabel 4.23 menunjukkan besarnya pengaruh langsung antar konstruk penelitian
dan penjelasan secara lengkap dapat disajikan sebagai berikut:

Market culture memiliki pengaruh langsung terhadap fa ‘awun exploitation
sebesar 0,176 hal ini menunjukan bahwa market culture memiliki keterlibatan
secara langsung terhadap ta ‘awun exploitation. Oleh sebab itu semakin tinggi
keterlibatan market culture maka akan semakin kuat ta ‘awun exploitation pada
Amal Usaha Muhamamdiyah (AUM) di Provinsi Jawa Timur. Clan culture
memiliki pengaruh langsung terhadap ta ‘awun exploitation sebesar 0,216, hal ini
menunjukan bahwa clan culture memiliki keterlibatan secara langsung terhadap
ta’awun exploitation. Oleh sebab itu tingkat keterlibatan clan culture mampu
mendorong ta’awun exploitation pada Amal Usaha Muhamamdiyah (AUM) di
Provinsi Jawa Timur. Adhocracy culture memiliki pengaruh langsung terhadap
ta’awun exploitation sebesar 0,136 hal ini menunjukan bahwa adhocracy culture
memiliki keterlibatan secara langsung terhadap ta ‘awun exploitation. Oleh sebab
itu semakin tinggi keterlibatan adhocracy culture maka akan semakin kuat

ta’awun exploitation pada Amal Usaha Muhamamdiyah (AUM) di Provinsi Jawa
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Timur. Dari hasil uji pengaruh langsung pada tiga variabel market culture , clan
culture dan adhocracy culture terhadap ta’awun explotation terbukti variabel
clan culture memiliki pengaruh langsung signifikan yaitu 0,216.

Market culture memiliki pengaruh langsung terhadap ta ‘awun exploration
sebesar 0,243 hal ini menunjukan bahwa market culture juga memiliki
keterlibatan secara langsung terhadap ta’awun exploration. Oleh sebab itu
semakin tinggi keterlibatan market culture maka akan semakin kuat ta’awun
exploration pada Amal Usaha Muhamamdiyah (AUM) di Provinsi Jawa Timur.
Clan culture memiliki pengaruh langsung terhadap ta ‘awun exploiration sebesar
0,259 hal ini menunjukan bahwa clan culture memiliki keterlibatan secara
langsung terhadap ta’'awun exploiration. Oleh sebab itu semakin tinggi
keterlibatan clan culture maka akan semakin kuat ta’awun exploiration pada
Amal Usaha Muhamamdiyah (AUM) di Provinsi Jawa Timur. Adhocracy culture
memiliki pengaruh langsung terhadap za ‘awun exploiration sebesar 0,240 hal ini
menunjukan bahwa adhocracy culture memiliki keterlibatan secara langsung
terhadap ta’awun exploiration. Oleh sebab itu semakin tinggi keterlibatan
adhocracy culture maka akan semakin kuat ta’awun exploiration pada Amal
Usaha Muhamamdiyah (AUM) di Provinsi Jawa Timur. Dari hasil uji pengaruh
langsung pada tiga variabel market culture , clan culture dan adhocracy culture
terhadap ta’awun exploration terbukti variabel clan culture memiliki pengaruh
langsung signifikan yaitu 0,259.
4.7.2.Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh tidak langsung menunjukkan hubungan antar konstruk yang

dimediasi oleh konstruk lain dalam model penelitian yang dibangun. Pengaruh
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tidak langsung antar kontruk dapat dijelaskan sebagai berikut: Market culture
berpengaruh tidak langsung terhadap business performance dengan nilai
pengaruh sebesar 0,136 kemudian Clan culture berpengaruh tidak langsung
terhadap business performance dengan nilai pengaruh sebesar 0,154 dan
Adhocracy culture berpengaruh tidak langsung terhadap business performance
dengan nilai pengaruh 0,122. Berdasarkan hasil uji pengaruh tidak langsung
ketiga variabel market culture , clan culture dan adhocracy culture terhadap
business performance terbukti clan culture memiliki pengaruh tidak langsung
paling signifikan dan dominan dengan nilai pengaruh sebesar 0,154.
4.7.3.Pengaruh Total

Penjumlahan antara pengaruh langsung antar konstruk dan pengaruh tidak
langsung antar konstruk akan menghasilkan pengaruh total antar konstruk.
Adapun besarnya pengaruh total antar konstruk tampak pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26. Ringkasan Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total

N Variabel Pengaruh Market Clan Adhocra Ta’awun Ta’awun
0 culture culture cy exploitation  exploratio
culture n
1 Ta’awun Langsung 0,176 0,216 0,136 0,000 0,000
explottation |\t 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
angsung
Total 0,176 0,216 0,136 0,000 0,000
2 Ta’awun Langsung 0,243 0,259 0,240 0,000 0,000
exploration L Tidak 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
angsung
Total 0,243 0,259 0,240 0,000 0,000
3 Business Langsung 0,000 0,000 0,000 0,308 0,355
performance Tidak 0,136 0,154 0,122 0,000 0,000
Langsung

Total 0,136 (4) 0,154 (3) 0,122 (5) 0,308 (2) 0,355 (1)

Sumber: Data primer diolah, 2023
Hasil analisis pengaruh total, ditunjukkan besarnya total pengaruh variabel
market culture terhadap business performance sebesar 0,136, kemudian clan
culture terhadap business performance sebesar 0,154, adhocrocy culture terhadap
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business performance sebesar 0,122, ta’awun exploitasi terhadap business
performance sebesar 0,308 dan ta’awun exploration terhadap business
performance sebesar 0,355. Pengaruh total suatu konstruk menunjukkan besarnya
kontribusi suatu konstuk tersebut terhadap konstruk yang lain.

Berdasarkan hasil uji pengaruh total menunjukkan bahwa ta’awun
exploration memiliki pengaruh paling dominan terhadap business perforance
yaitu sebesar 35,5 % kemudian diikuti oleh variabel oleh variabel fa’awun
exploitation terhadap business performance sebesar 30,8 %, clan culture terhadap
bussines performance sebesar 15,4%, market culure terhadap business
performance sebesar 13,6 % dan pengaruh total terkecil adalah adhocracy culture
terhadap business performance sebesar 12,2%. Oleh karena itu upaya
peningkatan business performance pada Amal Usaha Muhamamdiyah (AUM) di

Provinsi Jawa Timur lebih diutamakan melalui dari ta’‘awun exploration.
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BAB YV

KESIMPULAN

Bab penutup menguraikan tentang kesimpulan mencakup kesimpulan
masalah menjawab tentang rumusan masalah dan kesimpulan hipotesis yang menjawab
hipotesis yang diajukan dan. Secara piktografis rangkaian bab penutup ini tersaji
Gambar 5.1.

Gambar 5. 1 Sistematika Kesimpulan

KESIMPULAN
A\ 4
Kesimpulan Kesimpulan
Rumusan ' '
Masalah Hipotesis

5.1.Kesimpulan Rumusan Masalah
Rumusan masalah studi ini bagaimana model pengembangan ta’awun
ambidexterity berbasis market culture, clan culture dan adhocracy culture mewujudkan

kinerja bisnis Amal Usaha Muhammadiyah di Jawa Timur.
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Beradasarkan pengujian hipotesis organizational culture (market culture , clan
culture, adhocracy culture) mampu mendorong peningkatan ta’awun exploration.
Kemudian organizational culture (market culture , clan culture, adhocracy culture)
mampu mendorong peningkatan fa’awun exploitation dan ta’awun ambidexterity
mampu mendorong peningkatan business performance. Maka model pengembangan
ta’awun ambidexterity tersaji Gambar 5.2. berikut ini.

Gambar 5.2. Model Pengembangan Ta’awun Ambidexterity

Market Culture

Clan Culture

Adhocracy Culture

Market culture yang terimplementasikan dengan baik pada organisasi akan
mendorong terciptanya organisasi unggul dalam bersaing, memiliki kemampuan untuk
memahami pesaing dan pelanggan dengan baik. Organisasi dengan market culture yang
tinggi akan mampu merespon pasar dengan cepat dal hal ini akan mendorong spirit
ta’awun exploitation yang tinggi, dimana organisasi akan mampu untuk
mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk memanfaatkan peluang pasar dan
mencapai keunggulan kompetitif serta mengimplementasika spirit ta’awun exploitation

dengan baik seperti spirit berbagi pengetahuan, kolaborasi, menciptakan produk atau
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layanan yang membawa kemaslahatan serta penguatan inovasi yang membawa
kebaikan.

Market culture yang terimplementasikan dengan baik juga akan mampu
mendorong peningkatan ta’awun exploration Jika market culture di dalam suatu
organisasi mendorong inovasi dan kolaborasi, hal ini dapat mempengaruhi spirit
ta'awun exploration. Ketika organisasi memiliki budaya yang mendukung eksplorasi
ide-ide baru, pemikiran kreatif, dan eksperimen dalam mencari peluang baru, karyawan
akan merasa didorong untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, dan menciptakan
solusi inovatif. Market culture yang mendorong pembelajaran kontinu dan adaptabilitas
akan berdampak positif pada spirit ta'awun exploration. Organisasi yang mendorong
karyawan untuk terus belajar, mengembangkan keterampilan baru, dan beradaptasi
dengan perubahan pasar akan mendorong eksplorasi ide-ide baru dan penemuan
peluang bisnis yang belum tergali sebelumnya.

Clan Culture merupakan budaya organisasi yang terbangun berasaskan pada
humanistic atau berorientasi pada kekeluargaan. Clan culture berfokus pada ketahanan
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan sehingga tercipta komitmen yang tinggi
pada sumber daya manusia perusahaan untuk bersama — sama mencapai tujuan
perusahaan dan hal tersebut berdampak positif terhadap ta’awun exploitation, dimana
Clan culture yang kuat menekankan pentingnya kerjasama, kebersamaan, dan
solidaritas di antara anggota organisasi. Hal ini dapat mendorong spirit ta'awun
exploitation, di mana anggota organisasi saling membantu dan bekerja sama untuk
memanfaatkan peluang bisnis. Karyawan cenderung berbagi pengetahuan, pengalaman,
dan sumber daya demi mencapai hasil yang optimal dalam mengoptimalkan peluang

bisnis yang ada. Clan culture yang menekankan hubungan jangka panjang,
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kepercayaan, dan komitmen antara anggota organisasi dapat mendukung spirit ta'awun
exploitation. Anggota organisasi akan cenderung berinvestasi waktu dan upaya untuk
membangun hubungan yang kuat, yang pada gilirannya memfasilitasi kerjasama dan
pertukaran sumber daya yang lebih efektif dalam memanfaatkan peluang pasar.

Clan culture juga memiliki peranan positif dalam meningkatkan kemampuan
ta’awun exploration organisasi. Clan culture yang mendorong inovasi, eksperimen, dan
pembelajaran terus-menerus akan berdampak positif pada spirit ta'awun exploration.
Organisasi dengan budaya yang menghargai ide-ide baru, mengizinkan kesalahan
sebagai proses pembelajaran, dan mendorong karyawan untuk berani mencoba hal baru,
akan mendorong anggota organisasi untuk berkolaborasi dalam menggali dan
mengeksplorasi peluang bisnis yang belum tergali sebelumnya. Clan culture yang
memberikan dukungan dan penghargaan terhadap eksplorasi ide-ide baru akan
memengaruhi spirit ta'awun exploration. Ketika anggota organisasi merasa didukung
dan dihargai atas upaya mereka dalam mengeksplorasi peluang baru, mereka akan
merasa termotivasi dan bersemangat untuk terus berinovasi, berbagi pengetahuan, dan
mengembangkan solusi kreatif. Clan culture yang mendorong keterbukaan, saling
mendengarkan, dan komunikasi yang efektif akan mendukung spirit ta'awun
exploration. Dalam budaya ini, anggota organisasi merasa nyaman untuk
menyampaikan ide-ide baru, pendapat, dan saran, serta terbuka terhadap ide-ide yang
berasal dari berbagai sumber. Komunikasi yang efektif memungkinkan adanya
pertukaran informasi dan kolaborasi yang lebih baik dalam menggali peluang bisnis.

Adhocracy culture merupakan budaya organisasi yang menekankan pada
budaya menciptakan atau mengembangkan produk dan layanan baru, dimana organisasi

memanfaatkan informasi eksternal untuk menjadi pengetahuan internal organisasi
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sehingga mendorong pertumbuhan organisasi dan organisasi terdoorng untuk terus
mencari dan menggali potensi pengetahuan baru. Hal tersebut tentu saja akan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan ta’awun exploitation. Adhocracy
culture yang mendorong kreativitas, fleksibilitas, dan eksperimen dapat mempengaruhi
spirit ta'awun exploitation. Dalam budaya ini, anggota organisasi diizinkan untuk
berpikir secara kreatif, mencoba pendekatan baru, dan mencari solusi yang inovatif
untuk memanfaatkan peluang bisnis. Kerjasama dan kolaborasi antar anggota
organisasi yang memiliki kompetensi dan keahlian yang berbeda juga dapat mendorong
pemanfaatan peluang secara optimal. Adhocracy culture yang mengedepankan
kecepatan dan responsif terhadap perubahan pasar dapat mendukung spirit ta'awun
exploitation. Organisasi yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
lingkungan bisnis dan merespon peluang dengan efisien akan memiliki keunggulan
kompetitif. Dalam budaya ini, anggota organisasi bekerja sama untuk memanfaatkan
peluang dengan cepat dan efektif.

Adhocracy yang tinggi juga akan berdampak positif terhadap peningkatan
ta’awun exploration yang tinggi. Adhocracy culture yang memberikan ruang untuk
eksperimen, pembelajaran, dan pengembangan keterampilan dapat mempengaruhi
spirit ta'awun exploration. Dalam budaya ini, anggota organisasi didorong untuk terus
belajar, beradaptasi dengan perubahan, dan mengembangkan pengetahuan serta
keterampilan baru. Kolaborasi antar anggota organisasi yang memiliki minat dan
keahlian yang berbeda juga dapat mendorong eksplorasi ide-ide baru dalam mencari
peluang bisnis. Adhocracy culture yang menghargai kreativitas dan pengambilan risiko
akan mendukung spirit ta'awun exploration. Ketika anggota organisasi merasa dihargai

dan didukung dalam menciptakan ide-ide baru, mereka akan merasa termotivasi untuk
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terus mengembangkan ide-ide inovatif. Penghargaan terhadap pengambilan risiko yang

bijaksana juga dapat mendorong anggota organisasi untuk menjelajahi peluang bisnis

yang belum tergali sebelumnya.

5.2.Kesimpulan Hipotesis

Berdasarkan pembahasan dan analisis data dapat disimpulkan hasil penelitian

sebagaimana berikut :

1.

2.

3.

Market culture memiliki peran penting pada ta’‘awun exploitation
Semakin tinggi tingkat kontribusi market culture maka semakin kuat
ta’awun exploitation. market culture yang tinggi mampu mendorong
terwujudnya fa awun exploitation yang kuat. Kontribusi market culture
yang memfokuskan pada kemampuan memahami pelanggan, persaingan
sebagai pondasi perusahaan, dan meningkatkan motivasi karyawan. Hal ini
dibangun dengan menjunjung etika dan moral bisnis, memiliki semangat
kerjasama, serta tolong menolong.sehingga dapat menguatkan ta’awun
exploitation.

Market culture memiliki peran penting pada ta ‘awun exploiration
Semakin tinggi tingkat kontribusi market culture maka semakin kuat
ta’awun exploiration. Hal ini menunjukan bahwa market culture yang
tinggi berdampak pada kuatnya ta’awun exploration. Market culture yang
mengacu pada budaya yang mendorong atau memotivasi karyawan dan
manajemen perusahaan untuk berfokus pada profitabiitas dan pertumbuhan
bisnis yang cepat. Market culture yang baik akan menciptakan kemampuan
tolong menolong karna Allah SWT dalam melakukan explorasi bisnis.

Clan culture memiliki peran penting pada ta ‘awun exploitation
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5.

Semakin tinggi tingkat kontribusi clan culture maka semakin kuat ta’'awun
exploitation. Sehingga dapat disimpulkan bahwa clan culture yang tinggi
mampu mendorong terwujudnya ta’awun exploitation yang kuat.
Keterlibatan clan culture berfokus pada lingkungan kerja yang bersifat
kekeluargaan, kerjasama tim, dan komunikasi yang baik dilandasi karna
Allah SWT. Clan culture yang kuat mampu menciptakan kenyamanan
terhadap karyawan yang berdampak pada produktifitas karyawan dan
keberlangsungan bisnis, sehingga hal ini akan mampu meningkatkan
kemampuan ta 'awun exploitation .

Clan culture memiliki peran penting pada ta ‘awun exploiration

Semakin tinggi tingkat kontribusi clan culture maka semakin kuat ta’'awun
exploiration. Hal ini menunjukan bahwa clan culture yang tinggi
berdampak pada kuatnya ta’‘awun exploration. Clan culture merupakan
budaya kerja yang mengacu pada lingkungan kerja yang bersifat
interpersonal, kolaboratif dan komunikatif. Keterlibatan clan culture
memberikan karyawan kebebasan untuk berekspresi dan ikut berpartisipasi
dalam pengembangan produk dan layanan. Sehingga, hal ini akan mampu
menciptakan sikap tolong menolong karna mencari ridho Allah SWT
terhadap karyawan dalam mengekploitasi bakat dan keterampilan
karyawan.

Adhocracy culture tidak memiliki peran penting pada ta ‘awun exploitation
Tingkat kontribusi adhocracy culture ternyata tidak memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan ta’awun exploiation. Artinya

adhocracy culture yang tinggi belum mampu mendorong terwujudnya
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6.

ta’awun exploitation yang kuat. Adhocracy culture berfokus pada inovasi
dan kreativitas. Dimana hal ini juga harus memperhatikan nilai-nilai islam
dalam pengambilan keputusan. Namun keterlibatan adhocracy culture
belum mampu meningkatkan fa’awun exploitasi. Kondisi ini
menggambarkan bahwa adanya adhocracy culture  hanya sekedar
menjalankan tugas dan tuntutan organisasi serta belum sampai pada tahap
mencari ridho Allah SWT dengan cara tolong menolong, mengajak
kebaikian dan saling membantu.

Adhocracy culture memiliki peran penting pada ta ‘awun exploiration
Semakin tinggi tingkat kontribusi adhocracy culture maka semakin kuat
ta’awun exploiation. Hal ini menunjukan bahwa adhocracy culture yang
tinggi berdampak pada kuatnya ta’'awun exploration. Adhocracy culture
merupakan budaya kerja yang mengacu pada inovasi dan inisiatif. Budaya
kerja ini sering kali berangkat dari intisiasi dan tindakan yang cepat namun
tetap mengedepankan nilai-nilai Islam yang menjunjung tinggi keadilan dan
kebanaran. Adhocracy culture yang dilakukan secara baik dan benar karna
niat Allah SWT dapat meningkatkan fa’awun exploration.

Ta’awun exploitation memiliki peran penting pada kinerja bisnis

Semakin tinggi tingkat kontribusi fa’awun exploitation maka semakin kuat
kinerja bisnis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fa’awun exploitation
yang tinggi mampu mendorong terwujudnya kinerja bisnis yang kuat.
Ta’awun exploitasi yang diterapkan dengan baik mampu mendorong
perusahan untuk menciptakan karakter tolong menolong dalam sebuah

bisnis sehingga akan berdampak pada produktivitas serta kinerja bisnis.
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Ta’awun exploitation yang tinggi yang dicerminkan dengan sikap berbagi
pengetahuan karna Allah SWT akan mampu meningkatkan kinerja bisnis.
Ta’awun exploiration memiliki peran penting pada kinerja bisnis

Semakin tinggi tingkat kontribusi ta ‘awun exploiration maka semakin kuat
kinerja bisnis. Hal ini menunjukan bahwa ta ‘awun exploration yang tinggi
berdampak pada kuatnya kinerja bisnis. 7a’'awun exploration yang tinggi
dapat dicerminkan dengan kemampuan dalam menciptakan produk baru
dengan niat karna Allah SWT. Dengan kemampuan terciptanya produk baru
yang didasari dengan kreatifitas yang tidak melanggar nilai-nilai agama

islam akan mampu meningkatkan kinerja bisnis dengan baik dan maksimal.
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BAB VI

IMPLIKASI DAN AGENDA PENELITIAN MENDATANG

Implikasi dan agenda penelitian mendatang menguraikan tentang konsekuensi
teori dan empiris. Implikasi menguraikan implikasi teori yang menjawab konsekuensi
kontribusi teori yang di bangun dan implikasi manajerial merupakan konsekuensi
praktis dari hasil studi. Mengenali studi ini nampak di keterbatasan, berdasarkan
keterbatasan muncul agenda penelitian mendatang. Secara piktografis rangkaian bab
penutup ini tersaji Gambar 6.1.

Gambar 6. 1 Piktografis Bab Implikasi dan Agenda Penelitian Mendatang

IMPLIKASI DAN AGENDA
PENELITIAN MENDATANG

A 4 \ 4

Implikasi Keterbatasan
Penelitian
A 4
\ 4
Implikasi Implikasi Agenda Penelitian
Teoritis Manajerial Mendatang

6.1. Implikasi Teoritis
Studi penelitian ini merekontruksi organizational learning theory dengan
dimensi Ta’awun exploitation dan Ta’awun Exploration. Organizational
learning theory (OLT) adalah mengkaji tentang organisasi yang terus menerus
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mengembangkan kapasitasnya agar mampu menjadi organisasi yang
menciptakan hasil sesuai dengan apa yang mereka inginkan, dimana sumber daya
manusianya mampu menciptakan pemikiran baru dan berkembang secara bebas
(Basten et al., 2015). Organizational learning merupakan proses yang
diimplementasikan perusahaan untuk memodifikasi model mental, aturan, dan
pengetahuan organisasi untuk mempertahankan dan memperkuat kinerja
perusahaan (Basten & Haamann, 2018; Chiva et al., 2014). Organizational
learning akan mendorong perusahaan menjadi mampu mengembangkan
pengetahuan baru bagi perusahaan (H. Cheng et al., 2014; Chiva et al., 2014), dan
kemampuan tersebut sangat bermanfaat untuk menghadapi kompleksitas
perubahan dinamis pada lingkungan bisnis (H. Cheng et al., 2014).
Organizational learning theory merupakan salah satu teori yang mendasari
pada organizational ambidexterity. Ambidexterity suatu tindakan untuk
mengeksploitasi kemampuan yang sudah ada dan mengeksplorasi peluang baru.
Organizational ambidexterity dikatakan tercapai apabila dapat menekankan
perilaku individu dan organisasi. Setiap organisasi pasti akan mempelajari
ambidexterity baik dalam lingkup organisasi secara keseluruhan (Giinsel et al.,
2018; Heracleous & Wirtz, 2014) maupun di tingkat unit bisnis (Gibson &
Birkinshaw, 2004). Ambidexterity merupakan hasil studi dari pembelajaran
organisasi (Vera & Crossan, 2004). Kegiatan ambidexterity pada organisasi
tercipta dari kegiatan eksploitasi dan eksplorasi karyawan organisasi. Perilaku
ambidexterity akan mendorong organisasi untuk berorientasi pada hasil layanan
yang unggul dan memberikan value kepada pelanggan (Kao & Chen, 2016; Aman

& Azam, 2019).
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Organizational learning theory memiliki beberapa kelemahan, sehingga
diperlukan pengembangan penelitian untuk menuntaskan kelemahan teori
tersebut, adapun beberapa kelemahan tersebut adalah sulitnya mengukur tingkat
pembelajaran yang terjadi di dalam organisasi. Proses pembelajaran organisasi
yang kompleks dan tidak terlihat secara langsung membuat sulit untuk mengukur
secara objektif sejauh mana organisasi telah belajar dan mengubah perilakunya
(Argyris, C., & Schon, D. A., 1996). Teori ini menekankan pentingnya
pembelajaran kolaboratif di antara anggota organisasi. Namun, dalam beberapa
situasi, pembelajaran individu juga penting. Beberapa anggota organisasi
mungkin memiliki ‘pengetahuan atau keterampilan yang unik yang perlu
dipertahankan secara individu, dan fokus yang terlalu besar pada pembelajaran
kolaboratif dapat mengabaikan pentingnya pembelajaran individu (Crossan, M.
M., Lane, H. W., & White, R. E.; 1999). Kelemahan lainnya, teori ini cenderung
memfokuskan pada pembelajaran internal organisasi tanpa mempertimbangkan
faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kemampuan organisasi untuk
belajar dan beradaptasi. Misalnya, perubahan dalam lingkungan industri atau
kebijakan pemerintah dapat memiliki dampak signifikan pada organisasi (Levitt,
B., & March, J. G., 1988).

Hasil studi ini menemukan bahwa ta’awun ambidexterity melalui ta’awun
exploitation dan ta’awun exploration memiliki peran pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap peningkatan kinerja bisnis. Dan mampu menjadi solusi tepat
dalam menjawab kelemahan dari organizational learning theory dan juga research

gap yang telah melatarbelakangi penelitian ini.
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a.

Ta’awun exploitation

Ta’awun exploitation adalah kemampuan organisasi

mengimplementasikan spirit tolong menolong dalam mengeksploitasi

serangkaian proses aktifitas bisnis melalui optimalisasi sumber daya

yang dimiliki dengan berorientasi pada kemaslahatan

1.

Berbagi pengetahuan dengan niat karena Allah

Berbagi pengetahuan bisnis dengan niat karena Allah merupakan
tindakan yang terkait dengan nilai-nilai moral dan etika Islam,
seperti tolong-menolong, kemurahan hati, dan kebaikan kepada
sesama. Dengan berbagi pengetahuan bisnis yang berguna dan
bermanfaat, kita dapat membantu orang lain dalam mencapai
kesuksesan dan kemajuan. Dengan berbagi pengetahuan bisnis yang
berkualitas, kita dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
ummah secara keseluruhan. Pengetahuan bisnis yang disebarkan
dapat membantu orang-orang untuk mengembangkan keterampilan
dan keahlian dalam berbisnis, sehingga mendorong pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan umat Muslim.

Dalam Islam, amal jariyah adalah amal perbuatan yang terus
mengalir pahalanya meskipun kita telah meninggal dunia. Dengan
berbagi pengetahuan bisnis yang berguna, kita dapat menciptakan
dampak jangka panjang dan mendapatkan pahala yang terus
mengalir selama pengetahuan tersebut masih memberikan manfaat
kepada orang lain. Dengan berbagi pengetahuan bisnis kepada

semua pihak, kita dapat berperan dalam mengembangkan ekonomi
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komunitas dan memberdayakan orang-orang dalam menciptakan
peluang usaha dan meningkatkan kesejahteraan. Pengetahuan bisnis
yang disebarluaskan dapat membantu masyarakat untuk
mengembangkan keterampilan wirausaha dan meningkatkan daya
saing dalam dunia bisnis.

Dalam Islam, keberkahan di dalam segala aspek kehidupan
dianggap penting. Dengan berbagi pengetahuan bisnis karena Allah,
kita dapat berharap mendapatkan berkah dalam usaha dan bisnis
kita sendiri. Keberkahan tersebut dapat tercermin dalam kesuksesan
dan keberhasilan yang diperoleh melalui perbuatan baik yang kita
lakukan.

. Peningkatan keterampilan sebagai bentuk ketakwaan

Dalam Islam, menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap
Muslim. Dalam konteks bisnis, peningkatan keterampilan bisnis
melalui pembelajaran dan pendidikan merupakan bagian dari
menjalankan kewajiban = tersebut. Dengan mengembangkan
keterampilan  dan ~ pengetahuan  bisnis, seseorang dapat
menggunakan keahliannya untuk menciptakan manfaat bagi dirinya
sendiri dan masyarakat. Keterampilan bisnis yang baik tidak hanya
meliputi aspek teknis, tetapi juga etika dan tanggung jawab.
Seorang yang bertaqwa akan memperhatikan prinsip-prinsip etika
dalam bisnis, seperti jujur, adil, dan menghormati hak-hak orang
lain. Peningkatan keterampilan bisnis dapat membantu seseorang

dalam menerapkan etika ini dengan lebih baik dalam kegiatan
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bisnisnya. Peningkatan keterampilan bisnis dapat diarahkan untuk
pemberdayaan dan kesejahteraan umat. Dalam konteks bisnis,
keterampilan bisnis yang meningkat akan memungkinkan
seseorang untuk menciptakan peluang usaha, memperluas
jangkauan usaha, dan menciptakan lapangan kerja bagi orang lain.
Dengan melakukan ini, seseorang dapat berkontribusi pada
pemberdayaan umat dan meningkatkan kesejahteraan komunitas.

. Nilai kehandalan produk yang diridhoi Allah

Memastikan produk memiliki kualitas yang baik adalah langkah
penting dalam menciptakan nilai kehandalan. Sebagai seorang
Muslim, penting untuk menjaga standar kualitas produk agar sesuai
dengan prinsip-prinsip keadilan dan kebenaran. Ini melibatkan
pemilihan bahan baku yang baik, proses produksi yang benar, serta
pengujian dan kontrol mutu yang ketat untuk memastikan keandalan
produk. Kehandalan produk juga berhubungan dengan integritas
dan kejujuran dalam menyampaikan informasi kepada konsumen.
Mengutamakan kejujuran dan transparansi dalam memberikan
informasi tentang produk, termasuk fitur, manfaat, dan risiko yang
terkait, adalah tindakan yang diridhoi Allah. Konsumen memiliki
hak untuk mengetahui dengan jelas apa yang mereka beli dan

menggunakan.
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4. Inovasi yang membawa kemaslahatan
Inovasi bisnis juga dapat berfokus pada peningkatan efisiensi dan
produktivitas. Dengan mengembangkan proses bisnis yang lebih
efisien, menggunakan teknologi baru, atau mengadopsi praktik
terbaik, bisnis dapat menghemat waktu, sumber daya, dan biaya.
Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi bisnis itu sendiri, tetapi juga
bagi masyarakat yang dapat menikmati produk atau layanan dengan
harga yang lebih terjangkau. Kemampuan inovasi bisnis juga dapat
digunakan untuk menciptakan dampak sosial dan lingkungan yang
positif. Dengan mengembangkan solusi yang berkelanjutan, ramah
lingkungan, atau berkontribusi pada masalah sosial, bisnis dapat
memberikan manfaat yang lebih luas kepada masyarakat dan planet
ini. Ini melibatkan pengembangan produk ramah lingkungan,
praktik bisnis yang bertanggung jawab, atau program sosial yang

mendukung komunitas.

b. Ta’awun Exploration
Ta’awun Exploration  adalah ~ kemampuan  organisasi
mengimplementasikan spirit tolong menolong dalam mengeksplorasi
peluang baru dan inovasi untuk pengembangan bisnis kearah yang baru
yang berorientasi pada kemaslahatan
1. Menciptakan produk baru dengan Niat karena Allah
Kemampuan menciptakan produk baru dengan niat karena Allah

SWT memiliki makna yang dalam dalam konteks Islam. Dalam
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Islam, niat adalah faktor yang sangat penting dan dipandang sebagai
landasan spiritual dalam setiap tindakan. Dengan niat yang tulus dan
benar karena Allah SWT, kemampuan menciptakan produk baru
dapat menjadi sarana untuk mendapatkan keberkahan dan
mendapatkan pahala dari-Nya. Dalam menciptakan produk baru,
niat karena Allah SWT dapat memotivasi seseorang untuk fokus
pada memberikan manfaat kepada umat manusia. Produk baru yang
dihasilkan dapat dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,
memperbaiki kehidupan mereka, atau menyediakan solusi untuk
masalah ~yang mereka hadapi. Dengan memprioritaskan
kemaslahatan umat, seseorang dapat mendapatkan pahala dan
berkah dari Allah SWT.

. Berorientasi pada kreatifitas sebagai bentuk ketakwaan
Kemampuan berorientasi ~pada kreativitas sebagai bentuk
ketakwaan kepada Allah SWT mencerminkan kesadaran seseorang
akan karunia dan potensi yang diberikan oleh Allah SWT. Dalam
Islam, ketakwaan kepada Allah SWT mencakup aspek spiritual,
moral, dan sosial dalam setiap tindakan dan perilaku. Allah SWT
menciptakan manusia dengan potensi kreatif yang unik. Dengan
menyadari bahwa kreativitas adalah anugerah dari Allah SWT,
seseorang yang berorientasi pada kreativitas sebagai bentuk
ketakwaan akan menghargai dan memanfaatkan potensi kreatif
yang diberikan  Allah. Mereka akan berusaha untuk

mengembangkan dan mengoptimalkan kreativitas mereka sebagai
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cara untuk menghormati dan mengungkapkan rasa syukur kepada-
Nya. Ketakwaan kepada Allah SWT mendorong seseorang untuk
menggunakan kreativitas mereka untuk menciptakan yang baik dan
bermanfaat. Dalam menciptakan sesuatu, mereka akan berupaya
untuk menghasilkan karya yang mempromosikan nilai-nilai
kebaikan, moralitas, keadilan, dan manfaat bagi masyarakat.
Mereka akan menghindari menciptakan sesuatu yang bertentangan
dengan ajaran Islam atau yang dapat merugikan pihak lain.

. Proaktif dalam bisnis yang diridhoi Allah

Kemampuan proaktif dalam bisnis yang diridhoi Allah SWT
menunjukkan sikap tanggap, inisiatif, dan bertindak secara aktif
dalam menghadapi tantangan dan peluang dalam dunia bisnis.
Seorang yang proaktif dalam bisnis yang diridhoi Allah SWT akan
berusaha dengan sungguh-sungguh dan tanpa mengandalkan
keberuntungan semata. Mereka akan mengambil inisiatif untuk
mencari peluang, menghadapi tantangan, dan mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk meraih keberhasilan dalam bisnis.
Sikap proaktif ini mencerminkan tanggung jawab dan upaya
maksimal yang dikehendaki oleh Allah SWT dalam menjalankan
amanah-Nya. Sebagai seorang muslim yang proaktif dalam bisnis,
penting untuk selalu memperhatikan prinsip-prinsip etika dan
keadilan dalam setiap tindakan bisnis. Hal ini termasuk
menghindari praktik yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti

penipuan, riba, ketidakadilan, atau eksploitasi. Sebaliknya, seorang
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yang proaktif yang diridhoi Allah SWT akan berusaha untuk
berbisnis dengan integritas, transparansi, dan keadilan, serta
mengutamakan kepentingan umum.

4. Kemampuan bereksperimen yang membawa kemaslahan
Kemampuan bereksperimen dalam bisnis yang membawa
kemaslahatan adalah kemampuan untuk mencoba hal-hal baru,
menguji ide-ide, dan belajar dari pengalaman demi meningkatkan
kualitas dan efektivitas bisnis. Eksperimen dalam konteks bisnis
dapat berkontribusi pada penciptaan nilai tambah, peningkatan
produk - atau layanan, penemuan solusi baru, dan pengembangan
strategi yang lebih baik. Kemampuan bereksperimen dalam bisnis
dapat dikaitkan dengan penerapan etika bisnis yang Islami, seperti
kejujuran, keadilan, amanah, dan kepedulian sosial. Dalam
melakukan  eksperimen, bisnis harus mempertimbangkan
dampaknya terhadap masyarakat, lingkungan, dan kesejahteraan
umat secara keseluruhan

Secara garis besar kontribusi ta’awun ambidexterity 9ta’awun exploitation
dan ta’awun exploration) terhadap organizational learning adalah sebagai berikut;
ketangkasan atau ambidexterity pada konsep yang peneliti bangun berkontribusi
untuk menjawab atau memberikan solusi atas kelemahan — kelemahan dari
organizational learning theory dimana pada konsep tolong menolong pada
ta’awun ambidexterity dalam berbisnis mendapat pembatasan yang jelas yakni
hanya pada perilaku tolong menolong atau kerja sama pada hal — hal yang sesuai

dalam nilai nilai agama, atau dalam hal kebaikan tidak diperbolehkan melakukan
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6.2.

kerjasama dalam hal keburukan atau yang dapat memberikan keburukan bagi
pihak lain. Hal inilah yang akan menciptakan perilaku dan kemampuan organisasi
terkait melakukan exploitasi dan eksplorasi yang positif sehingga tidak
menimbulkan kerugian ataupun kerusakan sebab seluruh aktifitas bisnis tersebut
harus berasaskan pada kemamfaatan bagi seluruh umat manusia dan mahluk
hidup secara universal sehingga kontribusi konsep ini diharapkan menjadi solusi
dari kelemahan kelemahan yang ada pada organizational learning theory. Konsep
spirit tolong menolong dalam eksploitasi dan eksplorasi dari novelty penelitian
ini sama sekali tidak hanya berfokus pada keuntungan pribadi namun berorientasi
pada kesejahtaraan umat manusia dan mahluk hidup secara universal serta
sebagai proses membangun hubungan ibada kepada tuhan yang maha esa.
Implikasi Manajerial

Peningkatan kinerja bisnis pada Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) di
Jawa Timur menjadi perhatian dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji
pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh total maka model
pengembangan ta’awun ambidexterity berbasis organizational culture untuk
meningkatkan Kinerja bisnis pada Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) di Jawa
Timur, dapat dirumuskan oleh beberapa implikasi manajerial, sebagai berikut :

Pertama, kinerja bisnis dapat ditingkatkan melalui ta’awun exploration.

Ta’awun Business
Exploration Performance

Suatu bisnis yang dibangun dengan melibatkan Allah SWT dalam segala

bentuk keputusan dan tindakan yang berkaitan dengan bisnis. Tindakan
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diantaranya yaitu menciptakan produk karna niat beribadah terhadap Allah SWT,
melaksanakan bisnis dengan mengedepankan ajaran islam dan menjauhi segala
laranganNya. Segala sesuatu yag melibatkan Allah selain mendapat keuntungan
duniawi juga akan meningkatan amal kebaikan di akhirat.

Salah satu bentuk eksplorasi yang dilakukan adalah dakwa digital sebagai
wadah penyiaran terkait gerakan filantropi yang telah lama dilakukan
muhammadiyah dan amal usaha muhammadiyah. Eksplorasi pembelajaran
hybrid pada perguruan tinggi Muhammadiyah selaku salah satu AUM yang
dimiliki oleh Muhammadiyah. Lembaga AUM bidang pendidikan seperti
sekolah, pondok dan perguruan tinggi juga aktif melakukan eksplorasi literasi
terkait penanaman nilai nilai keislaman dan eksplorasi visual dilakukan untuk
mengembangkan bentuk-bentuk objek berupa sketsa digital berdasarkan referensi
yang telah didapatkan.. Aktif melakukan eksplorasi untuk menciptakan
pembaharuan sehingga menjadi nilai yang bermanfaat untuk membangun AUM
yang kompetitif dan unggul dalam persaingan yang berkelanjutan.

AUM harus mampu mempertahankan dan meningkatkan kemampuannya
dalam menciptakan produk atau layanan baru yang berorientasi pada kreatifita
dengan berbasiskan pada nilai — nilai islam dan kemuhammadiyahan sehingga
memberikan dorongan positif terhadap peningkatan kinerjanya. AUM juga harus
proaktif dalam dalam mengembangkan bisnis yang memberikan kemaslahatan
bagu seluruh manusia secara universal.

Kedua, kinerja bisnis (business performance) dapat ditingkatkan melalui

ta’awun exploitatition.
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Ta’awun Business
Exploitation Performance

Hubungan bisnis yang dibangun dengan mengedepankan syariat islam,
lebih mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi serta tidak
hanya memikirkan duniawi namun juga akhirat nanti. Semangat kerjasama yang
didasari dengan tolong menolong, saling membantu, saling menguatkan dan
membangun silaturahmi yang baik antar sesama dalam membangun kinerja untuk
produktivitas suatu bisnis.

Salah satu bentuk eksploitasi sumber daya yang telah dilakukan
Muhammadiyah - melalui amal wusaha muhammadiyah seperti eksploitasi
pengoptimalan kualitas karakter sivitas amal usaha muhammadiyah sehingga
seluruh sivitas pada AUM menunjukkan idealism dalam melaksanakan tugasnya,
teladan dalam menjalankan perintah agama serta aktif dalam memberikan
sumbangsih baik tenaga, pikiran serta material. Melalui eksploitasi sumber daya
manusia yang telah dilakukan oleh AUM melahirkan sumber daya manusia
dengan karakter profesionalitas, idealis, religious, bekerja dengan iklas, bekerja
untuk kepentingan organisasi bukan untuk kepentingan pribadi atau golongan,
bekerja sebagai bentuk ibadah bukan sebatas kepentingan duniawi nilai nilai
spiritual-transendental yang dimiliki sivitas AUM dalam bekerja tersebut tidak
selaras dan tidak kalah kompetitif dengan konsep ideology ekonomi neoliberal
yang berkembang saat ini

AUM terus meningkatkan budaya berbagi ilmu pengetahuan kepada

sesama AUM ataupun dengan pihak lainnya untuk membangun kinerja bisnis
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yang unggul berkelanjutan serta rutin melakukan penguatan keterampilan
suberdaya manusianya sehingga mampu memiliki kehandalan dan menciptakan
bisnis yang membawa kemaslahatan dimana hal tersebut akan mampu
memberikan manfaat terhadap pertumbuhan laba baik secara finansial maupun
social, pertumbuhan hubungan pelanggan, serta perluasan pangsa pasar.

Ketiga, kinerja bisnis (bussines performance) dapat ditingkatkan melalui
pengembangan fa’awun exploration, selanjutnya ta’awun exploration dapat

dibangun dengan pengimplementasian clan culture yang kuat.

»
Clan Culture w = Taawun Business

J = Exploration Performance
L,

Diterapkannya clan culture selain bertujuan untuk menjapai tujuan
perusahaan juga bertujuan membantu karyawannya untuk mengembangkan
karier. Sehingga, penerapan budaya ini tidak hanya mementingkan kepentingan
pribadi namun juga mementingkan kepentingan orang lain. Dimana hal ini
didasari karna niat beribadah dan menjalankan nilai-nilai islam yang menyaranan
umatnya untuk saling tolong menolong. Dalam pandangan islam penerapan clan
culture dalam suatu bisnis akan memiliki dampak positif terhadap kinerja bisnis.

Pentingnya menerapkan clan culture pada Amal Usaha Muhammadiyah
agar mampu meningkatkan exploration bisnis yang kemudian berdampak pada
kinerja bisnis. Clan culture yang diadopsi mampu dalam suatu perusahaan akan
menciptakan kenyamanan dan rasa aman terhadap karyawan, sehingga karyawan

karyawan tidak segan untuk mengeluarkan pendapat. Hal ini akan mendorong
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perusahaan menjadi lebih kreatif dan inovatif, karna ide-ide yang beragam dari
semua karyawan.

Budaya kekeluargaan, kerjasama tim dan kesempatan berkembang bagi
sumber daya manusia yang ada dalam lingkup AUM mampu meningkatkan spirit
tolong menolong dalam mengeksplorasi peluang bisnis. Budaya kekeluarga yang
kuat, kemampuan kerjasama tim yang tinggi serta transparansi kesempatan
berkarir mendorong SDm yang berada dalam lingkup AUM untuk semakin
terdorong dalam mengoptimalkan kemampuan dalam menciptakan produk atau
layanan baru, mereka akan bekerja dengan berorientasikan pada kreatifitas, dan
proaktif membantu AUM dalam mengembangkan bisnis yang diridhoi oleh Allah
SWT serta selalu pro aktif dalam melakukan eksperimen bisnis yang mampu
memberikan kemaslahatan kepada umat mahluk hidup secara universal.

Keempat, kinerja bisnis (bussines performance) dapat ditingkatkan
melalui pengembangan ta ‘awun exploration, selanjutnya ta’awun exploration

dapat dibangun dengan pengimplementasian market culture yang kuat.

Market Culture Taawun Business

—

Exploration Performance

Market culture yang dikembangkan oleh Amal Usaha Muhammadiyah
mampu mencerminkan prestasi bisnis yang dijalani. Market culture yang
diimplementasi dengan baik mampu membentuk tim yang produktif, cekatan
dalam memahami perubahan perilaku konsumen dan memiliki kemampuan
mahami pelanggan dengan baik. Penerapan budaya kerja ini menciptakan

karakter karyawan yang cepat beradaptasi dengan pasar dan ekonomi yang kerap
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kali terjadi perubahan. Fokus dari perusahaan yang menerapkan market culture
adalah memiliki pertumbuhan bisnis yang cepat dan kinerja kuangan yang
maksimal.

Mengadopsi market culture pada AUM akan memberikan pengaruh secara
kuat terhadap kemampuan AUM dalam melakukan eksplorasi bisnis, dimana
karyawan AUM termotivasi untuk menciptakan peluang bisnis baru sehingga hal
ini mampu meningkatkan poduktivitas kerja. Produktivitas kinerja yang baik
akan bisa mewujudkan keinginan perusahaan seperti meningkatkan profit
perusahaan, menguasai pangsa pasar dan terciptanya produk yang unggul.

Kelima, kinerja bisnis (bussines performance) dapat ditingkatkan melalui
pengembangan fa ‘awun exploration, selanjutnya ta’awun exploration dapat

dibangun dengan pengimplementasian adhocracy culture yang kuat.

Adhocracy Taawun Business
Culture Exploration Performance

Segala keputusan yang melibatkan Allah SWT didalamnya dan menjunjung
tinggi nilai-nilai islam. Pengimplementasian adhocracy culture pada AUM akan
mendorong pemimpin AUM dituntut untuk memberikan keputusan yang cepat,
tepat dan bijak sana serta tetap mengedepankan ajaran islam. Budaya adhocracy
sangat efektif untuk pemecahan suatu masalah, mengembangkan inovasi dan
kreativitas  serta belajar skill yang beragam. Manfaat lain dari
pengimplementasian adhocracy culture pada AUM akan mendorong AUM

menjadi pelaku bisnis dengan budaya kerja yang cepat dan fleksibel.
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6.3.

Adhocracy culture  cocok untuk diterapkan pada Amal Usaha
Muhammadiyah, dimana budaya ini mengendap pada aspek fleksibelitas dan
individu, serta mampu dengan cepat fokus pada aspek eksternal. Akan tetapi
meskipun adhocracy culture identik dengan budaya kerja yang fleksibel. Namun
perlu diperhatikan dalam pengambilan keputusan harus sesuai dengan niai-nilai

islam yang menjunjung kebenaran, keadilan dan tidak ada pihak yang dirugikan.

Keterbatasan Penelitian

Studi penelitian ini mengambil objek penelitian di Amal Usha Muhmmadiyah

(AUM) di Jawa Timur. Berikut beberapa keterbatasan studi ini yakni :

a. Pada penelitian ini hanya berfokus pada Amal Usaha Muhammadiyah (AUM)
dengan ruang lingkup wilayah hanya di Jawa Timur. Penelitian ini belum
melakukan studi komparatif antar daerah provinsi atau antar Negara dan hanya
berfokus pada wilayah jawa timur yang tentu saja memiliki karakteristik social
dan budaya yang berbeda dengan wilayah lain yang ada di Indonesia ataupun
Negara lainnya.

b. Hasil Perhitungan dengan software AMOSS menunjukkan bahwa pengaruh
market culture dan adhocracy culture terhadap ta’awun exploitation squared
multiple correlation sebesar 17,6% dan 13,6%, dimana nilai tersebut menurut
McClane (2002), termasuk kategori kualifikasi rendah dikarenakan berada

dibawah dari 20%.
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6.4. Agenda Penelitian Mendatang

a. Penelitian ini menemukan bahwa market culture dan adhocracy culture
terhadap fta’awun exploitation squared multiple correlation memiliki
kualifikasi yang rendah, sehingga merupakan area studi yang menarik untuk
dilakukan explorasi dalam penelitian berikutnya.

b. Pengaruh market culture dan adhocracy culture terhadap ta ’awun exploitation
yang rendah dapat bersumber dari indicator yang dibangun, oleh karena itu
diperlukan eksplorasi yang mendalam dan komprehensif terhadap ketiga
variabel tersebut.

c. Delapan hipotesis diajukan dalam penelitian ini dan 7 hipotesis diterima
dengan signifikansi 5%, sedangkan 1 hipotesis lainnya yakni pengaruh
adhocracy- culture terhadap ta’awun exploitation harus menggunakan
signifikansi 10% dalam penelitian ini, oleh karena itu terdapat black box
diperlukan untuk eksplorasi yang mendalam dan komprehensif terhadap

variabel tersebut
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